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anita berambut pendek sebahu turun 

Wi angkutan umum membawa tas 
besar tepat di depan jalan jambu, dimana rumahnya 
berada. Lantas ia berjalan ke dalam jalan menuju 
rumah nomor sepuluh. Rasanya sudah lama sekali ia 
tidak menghirup udara segar pedesaaan. Ia pun 
segera melangkahkan kaki ke halama rumah yang 


sejak kecil ia tinggali besama keluarga. 
"Emak!"panggilnya dengan nada ceria. 
“Iya!” Wanita paruh baya itu tergopoh-gopoh 
membukakan pintu saat mendengar suara anak 


bungsunya datang."Maya!" 
Maya memeluk sang Ibu."Maya kangen,Mak." 
"Ya ampun, akhirnya kamu pulang juga." 


"Ih, Emak, Maya pasti pulang dong." Maya 


menyeret tasnya ke dalam rumah. 
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"Makan dulu, Mau, Emak udah masak 


makanan kesukaan kamu." 


"Iya, Mak." Maya duduk di kursi yang sudah 
usang. Di hadapannya sudah ada masakan sang 
Emak, tersaji dengan begitu nikmat dan menggoda. 


Emak duduk di depannya, menatap Maya. 
"Kenapa Emak natap Maya kayak gitu?" 


"Emak mau minta maaf sama Maya."Emak 


menunduk sedih. 
"Kenapa, Mak?" 


"Soalnya Emak suruh kamu balik ke kampung. 
Enggak usah kerja di kota besar. Di sini aja biar 


Emak ada temennya." 


Maya mengembuskan napas berat. Sebenarnya 
ia berat meninggalkan pekerjaannya di kota. Baru 
enam bulan yang lalu ia dinyatakan sebagai sarjana. 


Lalu baru tiga bulan belakangan ia merasakan 
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menjadi pegawai kantoran dan bisa mengirimkan 
uang ke kampung. Tapi, sekarang ia harus 
membuang semua itu jauh-jauh. Emak seorang 
janda, tinggal sendirian di rumah. Kakak Maya 
sudah berkeluarga dan tinggal di luar kota. Kondisi 
Emak yang sudah tua dan kadang suka sakit-sakitan 
membuat Maya berpikir ulang tentang permintaan 
Emaknya yang memintanya pulang kampung saja 
dan bekerja di sini. 

"Mak, enggak apa-apa. Lagi pula...ini juga 
kemauan Maya. Nanti Maya cari kerja di sini,"kata 
Maya yang kemudian mengambil uang dari tas 
sandangnya."Ini gaji Maya bulan lalu. Emak simpan 
ya buat pegangan kita selama sebulan. Buat modal 


jualan Emak juga." 


"Beneran, nih, May?" Emak menyeka air yang 


mengalir di sudut matanya. 
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"Iya, Mak. Maya ikhlas...karena Maya sayang 
Emak." 


"Ya ampun,May, Emak doakan semoga kamu 
segera dapat kerjaan ya. Ini yang bakalan Emak 
pakai sebagian buat modal jualan,"kata Emak 


dengan semangat. 
"Oh, ya...gimana jualan Emak? lancar?" 


"Lancar...tapi, Emak pengen deh jualan 
itu...apa sih yang kayak di Tv. Sop buah gitu...biar 


agak modern." 


"Wah, Emak gaul bener. Iya, Maya tahu ... Di 
kota sama juga banyak dijual. Emak mau jualan itu? 


Biar Maya bantuin, Maya tahu resepnya..." 
"Yang bener? Kamu bisa buat?" 


Maya mengangguk pasti."Bisa, Mak. Gampang 
kok. Nanti Maya yang jualan. Emak bikin rujak 


sama makanan yang lainnya." 
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"Tapi,kamu enggak apa-apa, May...sarjana 
jualan beginian?" 

"Enggak  apa-apalah Mak... Maya Sarjana 
jualan Sop buah. Daripada Maya korupsi atau 
nyuri." 

"Ya udah nanti sore kamu beli buahnya ya di 
pasar,"kata Emak sambil berdiri karena harus 


membuka dagangannya siang ini. 


"Iya, Mak, beres. Udah lama juga Kaya enggak 
ke pasar." Maya mulai makan dengan lahap. Setelah 
itu ia memilih tidur siang karena badannya terasa 
pegal setelah menempuh enam jam perjalanan dari 


Ibu kota provinsi. 


Sore harinya, setelah bangun tidur dan mandi, 
Maya pergi ke pasar, lalu menuju ke penjual buah 
yang paling besar di pasar ini. Pandangannya 


terpusat pada seorang pria di sana. Pria itu baru saja 
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melayani pembeli, sudah dipastikan orang tersebut 


penjualnya."Om, beli buah apel." 
"Berapa,Mbak?" 


"Setengah kilo,"kata Maya sambil 
mengedarkan pandangannya ke arah buah-buahan 
yang lainnya. 

Pria yang bernama Reno itu melayani Maya 


sesuai pesanannya."Ada lagi, Mbak?" 


"Buah naga, satu biji aja,Om,"kata Maya tanpa 
menatap Reno. Matanya kembali melihat buah- 


buahan yang terhampar di depan mata. 


Reno menatap Maya."Kamu orang baru di 
sini?" 

Maya menatap pria di hadapannya. Tidak 
terlalu muda dan juga tidak terlalu tua. Usianya 
diperkirakan sekitar tiga puluh tahun lebih. Untuk 


ukuran seorang penjual Buah, gayanya terlalu 
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necis."Om kali ,ya, yang orang baru. Soalnya saya 


sudah dari orok tinggal di kampung ini." 


"Masa sih saya enggak pernah lihat kamu. 
Padahal saya udah sepuluh tahun dagang di pasar 


ini," balas Reno. 


Maya terkekeh."Tuh,kan...Om yang ngarang. 
Saya aja udah dua puluh tiga tahun di sini. Sering ke 
pasar ini juga...tapi enggak pernah lihat Om jualan 
di sini." 

"Neng Maya! Kapan Dateng?" Tiba-tiba Bu 
Odah, tetangga Maya menyapa. 

"Eh, Bu Odah...tadi pagi nyampenya." Maya 
melihat ke arah Reno yang sudah membungkus 


buah naganya."Buah pir setengah kilo, Om." 


"Memangnya rujak Mamah kamu sekarang 


pakai buah naga dan apel, May?" 
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"Eh bukan, Ibu, ini besok mau jualan Sop 
Buah. Maya yang bikin. Dateng ya besok buat 


beli...dijamin enak, Bu,"kata Maya bersemangat. 


"Sip lah" Bu Odah mengacungkan 
jempolnya."Mas...beli jeruknya dong sekilo. Yang 


manis ya kayak Mas." 


"Ibu Odah...genit banget, nanti isterinya marah 


loh," kata Maya sambil tertawa. 


"Eh, dia mah duda...ya enggak apa-apa 
digodain, Bu Odah juga becanda...biar akrab aja 
gitu." 

"Oh, jadi Om ini Duda," kata Maya dengan 


suara yang keras. 


Reno yang sedari tadi menimbang jeruk 
pesanan Bu Odah hanya bisa tersenyum dan melirik 
Maya dengan kesal, menyebut dirinya duda dengan 


keras."Ini, Bu Odah." 
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"Terima kasih." Bu Odah menyerahkan uang 


pas pada Reno lalu pergi. 
"Ada lagi, Mbak?" 


"Alpukatnya dua, melonnya satu, 


terus...nanasnya satu..." Maya menunjuk buah- 


buahan yang ia perlukan dengan cepat. 


"Pelan-pelan ngomongnya, nanti aku 


kelupaan,"cetus Reno kesal. 


Maya meringis,"Om,jangan galak-galak,Om, 


nanti enggak ada yang mau loh." 


Reno diam saja sambil mengambilkan pesanan 


Maya."Ini udah...?" 


Maya  mengangguk."Udah, — Om...berapa 


totalnya?" 
"Enam puluh ribu," jawab Reno. 


Maya menyerahkan selembar uang seratus 


ribuan, yang beberapa detik kemudian disambut 
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oleh Reno."Om duda, wajahnya jangan ditekuk 


gitulah. Nanti pembeli pada takut loh." 


"Wajah serem ini khusus untuk pembeli kayak 
kamu!" kata Reno sambil menyerahkan 


kembaliannya. "Nih, kembaliannya." 
Maya tertawa." Terima kasih, Om Duda." 


"Jangan panggil Om Duda,lah...udah Om pake 
duda lagi,"protes Reno. 

Maya menggeleng."Itu panggilan yang bagus 
loh, Om. Oke..Saya pulang dulu." Maya 
melambaikan tangan dan melenggang dengan santai 
menuju penjual sirup. 

Reno tersenyum sendiri, harinya jadi merasa 
aneh setelah dipanggil Om Duda. Bukankah 
biasanya para wanita akan menggodanya. Ia bahkan 
masih layak dipanggil “Mas” atau ‘Reno’ saja karena 


ia masih terlihat muda. Tapi, kali ini matanya benar- 
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benar terbuka dan menyadari bahwa ia memang 


sudah berumur dan berstatus duda. 


Esok harinya Maya mulai menjalani aktivitas 
sebagai penjual es buah. Karena belum ada yang 
menjual minuman sejenis itu di kampungnya, hari 
ini es bikinan Maya laris manis. Tidak sampai sore 
semuanya terjual habis. Selain itu juga Maya hanya 


membuatnya dalam porsi yang sedikit. 


"Wah,laris ya, May. Kamu harus belanja lagi 
supaya besok bisa jualan lagi. Kasihan kan yang tadi 
enggak kebagian," kata Emak sambil mengulek 


sambal rujak. 


Maya menghitung uang sambil tersenyum. 
"Iya, Mak. Ini Maya catet dulu yang mau dibeli apa 
aja. Takutnya lupa." 


"Ya udah..." 
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"Emak ada mau nitip enggak, sore nanti Maya 


mau ke pasar." 


Emak mengintip persediaan buahnya yang 
juga sudah tinggal sedikit."Ya udah nitip buah buat 
rujak ya. Udah mau habis juga tuh." 


"Iya, Mak." Maya mencatat semua yang akan 
dibelinya. Setelah itu ia tidur siang karena 


kecapekan. 


Maya terbangun, ia melirik jam menunjukkan 
pukul setengah empat. Matahari terlihat masih 
bersinar. Hari ini cuaca memang sedang panas. 
Pantas saja esnya laris terjual dalam sekejap. Ia 
segera mandi karena harus ke pasar. Dengan stelan 
casual, Maya melenggang ke pasar. Ia kembali 
menghampiri penjual buah yaitu Reno. Pria itu 


tampak sedang duduk santai memegang ponselnya. 


"Om...,"panggil Maya saat ia sudah tiba di 


depan toko Reno. 
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Reno melirik sekilas."iya?" 
"Jutek banget, sih, Om." Maya berusaha 
tersenyum ramah, memasang tampang manusia 


tidak berdosa. 


Para pekerja Reno yang sedang memindahkan 
buah dari mobil pick up ke gudang bertukar 
pandang. Mereka cekikikan. 


Maya memasang tampang  manis."Bibir 
dikulum minumnya soda. Assalamualaikum, Om 


Duda!" 


Para pekerja Reno semakin cekikikan. Tapi, 


mereka tidak berani memandang bos mereka. 


"Waalaikumsalam." Reno berdiri di hadapan 


Maya."Ada apa?" 


"Ada Maya yang cantik jelita mau beli buah, 
Om,"kata Maya. 


"Beli buah apa, Mbak Maya yang cantik?" 
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"Jangan panggil Mbak, dong, om. Maya ini 


masih muda. Panggil Maya aja.” 


“Kamu boleh protes, saya enggak,” kata Reno 
lagi. 

Maya mengabaikan keluhan Reno barusan. 
"Ini,Om, yang mau Maya beli. Maya udah catat 
semuanya. Biar Om enggak kebingungan dengar 
omongan Maya." Maya menyerahkan catatan 


belanjaannya pada Reno. 


Reno mengangguk-angguk."Wah banyak 
banget. Dagangannya laris ya?" 

"Om kok tahu Maya dagang?" 

"Lah kemarin kan ngobrol sama Bu Odah 
katanya jualan es buah atau sop buah gitu," balas 
Reno sambil menimbang buah apel. 

"Oh iya, hari ini dagangan Maya habis. Laris 


manis." 
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"Oh, berarti enak dong ya?" 
"Enak dong, Om. Sesekali main lah ke 


warungnya Maya. Beli....” Maya mulai berpromosi. 


Reno tertawa kecil."Kalau minta gratis boleh 


enggak?" 


"Boleh...tapi, Om Duda harus gratisin juga 


buahnya." Maya tertawa renyah. 


"Kenapa mesti Om Duda sih manggilnya. 
Okelah boleh panggil Om, tapi enggak pakai Duda." 
Reno memperingatkan gadis itu seperti sedang 


mengingatkan anak kecil. 


"Lah kan Om memang duda, ya Maya panggil 
Duda lah." 


” 


“Iya deh iya.” Reno menggaruk-garuk 
kepalanya. Ia melengkapi pesenan Maya dengan 
cepat. Kepalanya mulai pusing mendengar 


celotehan Maya. 
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"Ini sudah semuanya. Sembilan puluh ribu." 
Reno menyerahkan kantongan plastik yang penuh 


dengan buah-buahan pesanan Maya. 


Maya menyerahkan uang pas."Ibu asih lagi 


naik kuda!" 

"Cakep!" ucap pekerja Reno. 

"Terima kasih, Om Duda,"lanjut Maya sambil 
melangkah pergi. 

Reno langsung tercengang. "Sa...ma...sama...." 


"Bang, besok-besok kalau Maya berpantun, 
bilang cakep kayak tadi ya,"kata Maya saat melewati 
pekerja-pekerja itu. 

"Siap, Mbak!" 

Reno menggaruk kepalanya yang tak gatal 
melihat tingkah laku Maya yang absurd itu. 
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Siang ini cuaca begitu panas. Reno dan tiga 
orang pekerjanya duduk di toko sambil menunggu 
pembeli. Pasar juga sudah sepi. Biasanya akan ramai 


kembali kalau hari sudah sore. 


"Panas banget dah." Paijo mengibaskan kaus 


yang kenakan. 

"Iya, makan yang seger-seger enak,nih,"balas 
Jupri. 

Reno terkekeh."Ya itu ambil aja buah di 


gudang,seger-seger." 


"Ya bos...haus. Butuh yang seger-seger kayak 
air es gitu." Jupri memberi kode agar Bosnya itu 
membelikan minuman untuk mereka. Reno memang 
bukan orang yang pelit apalagi pada orang yang 
bekerja padanya. 


Reno merogoh kantongnya, mengambil uang 
dan menyodorkan pada mereka."Nih, sana beli. 


Beliin juga buat saya ya." A 
= > = S Ta P Te ES DOA : == 
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"Wah, terima kasih, Bos...bos memang paling 


pengertian dah," kata Trisno. 


Paijo teringat sesuatu, lalu ia menepuk 
pundaknya Trisno."No, beli Sop buah yuk di 
tempatnya Mbak Maya." 


Trisno tampak berpikir."Mbak Maya...Mbak 
Maya yang kecengannya si Bos?" 
"Enak aja kecengan saya," balas Reno tanpa 


mengalihkan pandangannya dari layar ponsel. 


"Itu loh, Mbak Maya yang suka godain Bos. 
Ayo kita beli di sana. Pengen ngerasain gimana 
enaknya." Paijo memberi kode pada Trisno agar 


menemaninya ke rumah Maya. 


Sementara Jupri tinggal di toko, menemani 
Reno yang sedari tadi banyak diam. "Bos...sepet 


amat tuh muka. Banyak masalah, Bos?" 
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Reno tersenyum, kemudian menyimpan 
ponsel di kantong celananya."Iya begitulah, Pri. 


Mantan bini ternyata udah lama nikah lagi." 


Jupri terkekeh."Jadi, belum bisa move on nih 


ceritanya, Bos?" 


"Bukan...cuma, dia aja udah nikah. Saya masih 
sendiri, Pri." Reno tersenyum getir seolah sedang 
mengasihani dirinya sendiri. 

"Ya, Bos...namanya jodoh masing-masing beda 
waktunya. Sabar aja, Bos," kata Jupri sok bijak. Ia 
mengipas-ngipas badannya dengan kardus bekas 


untuk mengurangi rasa panas. 


"Aku udah lupa gimana rasanya punya 


bini,Jup,"kata Reno lagi. 


la mengingat-ingat masa dimana ia dan 
mantan isterinya itu menikah. Rasanya sudah lama 
sekali. Waktu itu ia dan sang mantan isteri menikah 


diusia m 
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berdua membuat rumah tangga itu dipenuhi dengan 
cekcok. Tidak kunjung hadirnya sang buah hati juga 
semakin membuat hubungan mereka menjauh dan 
akhirnya memutuskan untuk berpisah. Sekarang, 
mantan isteri Reno itu sudah menemukan belahan 
jiwanya. Sekarang pun Reno mulai berpikir untuk 
mencari pasangan. Tapi, ia belum menemukan 


ketertarikan pada wanita. 


Bagi Reno, wanita itu menyebalkan, bikin 
hidupnya ribet karena memiliki aturan yang sulit ia 
mengerti, ditambah lagi harus selalu diprioritaskan. 
Ia jadi tidak bisa menikmati waktunya sendiri. Oleh 
karena itu, setelah bercerai ia tidak berkeinginan 
menikah lagi. Tapi, seiring berjalannya waktu dan 
usianya yang semakin tua, Reno mulai menyadari 
bahwa ia membutuhkan wanita di sisinya. Namun, 


sampai sekarang ia belum menemukan belahan 


jiwanya. 
A 
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"Bos...jangan sedih bos. Di kampung ini 
banyak banget janda-janda muda. Masih mulus dan 
cantik. Nanti saya Carikan untuk Bos," kata Jupri 
menghibur Reno. 
Reno menggeleng."Yang masih perawan dong, 
Jup." 

Jupri terkekeh.Wah, yang bener bos? Maunya 
yang perawan? Ngeri...ngeri. Gampang deh di 
kampung ini juga banyak gadis-gadis perawan, 
Bos." 


Reno tertawa."Bisa aja, Jup." 


"Assalamualaikum!" Suara melengking itu 


mengagetkan mereka berdua. 


"Ya ampun, Neng. Bikin kaget. Cakep-cakep 


suaranya kenceng bener." Jupri mengusap dadanya. 


Maya tertawa tanpa merasa bersalah."Halo, 


Om Duda. Mau beli buah." 
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Jupri berdiri." Neng mau beli apa?" 
Maya menyodorkan catatannya. "Ini,Bang." 


Jupri melihat catatan itu."Kok tumben 
belanjanya siang-siang begini?" 

"Iya, soalnya udah kehabisan. Masih banyak 
yang mau beli. Jadi, cepet-cepet ke sini deh,"kata 


Maya. 


Jupri mengambilkan pesanan Maya sesuai 


dengan yang tercatat di sana. 


"Terus tadi Trisno sama Paijo kemana, Jupri? 
Bukannya mau beli sup buahnya Maya ya? Saya 
udah haus banget lagi," kata Reno. 

"Oh...yang kerja di sini juga, ya, Om. Saya 
suruh nungguin warung saya dulu. Soalnya emak 
juga lagi antar pesenan ke kelurahan." Maya 


tersenyum polos. 
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Reno menepuk jidatnya sambil menggeleng- 
gelengkan kepala."Maya...Maya, kita udah kehausan 


di sini malah kamu tahan di sana." 


"Iya, Om...habis ini langsung saya suruh 


pulang. Maaf, ya, Om duda." Maya tersenyum lagi. 


“Iya udah enggak apa-apa, tapi suruh cepetan 


ya, maya. Kita udah haus.” 
“Siap, Om Duda.” 


Maya segera membayar buah tersebut dan 
buru-buru pulang. Ia merasa tidak enak sudah 


menahan Paijo dan Trisno di warungnya. 


Matahari semakin bersinar dengan terik. 
Semua orang di pasar terlihat banyak yang 
berteduh di bawah pepohonan sambil menunggu 
pembeli. Beruntung kios buah Reno berada di dekat 
pohon sehingga udara tidak terlalu panas di sana. 


Mereka hanya meneguk air putih yang ada untuk 
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menghilangkan rasa dahaga karena Trisno dan Paijo 


tak kunjung tiba. 


Trisno dan Paijo pun akhirnya muncul. Wajah 
mereka terlihat begitu bahagia sambil menenteng 


bungkusan. 

"Bos!" 

"Akhirnya datang juga,"kata Reno. 

"Lama banget sih kalian!" protes Jupri. 

"Ya bantuin jaga warung, kan tadi juga Mbak 
Maya ke sini," kata Trisno sambil membuka 


bungkusan."Ini Bos sop buahnya. Kata Mbak Maya 
spesial buat Bos Om Duda." 


Reno menepuk lengan Trisno."Mau ikutan 
manggil Om Duda juga?" 


"Lah kan saya cuma niruin kata Mbak Maya. 
Katanya, ini spesial buat Om Duda. Gitu, Bos,"jelas 


Trisno lagi. 
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"Spesial bagaimana?" Reno mengambil Sop 


buah dari tangan Trisno. 
"Katanya sih spesial pakai cinta," balas Trisno. 


"Ah, ngarang banget kamu!" Reno membuka 
tutup cup lalu menyeruput airnya sedikit. Manis, 
enak, dan menyegarkan. Lalu diambil sendok dan 
menyendokkan buah di dalamnya. Ia mengangguk- 


angguk sebagai tanda rasanya enak. 


Paijo membuka kantong plastik yang ia 
bawa."Dan...satu lagi Bos, ini ada nasi campur. 


Dikasih gratis sama Mbak Maya." 
"Gratis? Kok bisa?" Reno mengerutkan 
dahinya. 


"Soalnya Mbak Maya ngerasa enggak enak 
udah nyuruh kita nungguin warungnya. Kan Bos 


jadi kehausan. Gitu, Bos." 
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Reno menerima bungkusan itu dengan 
perasaan bersalah."Kenapa enggak kamu bayar aja 


tadi, Jo?" 

"Uangnya kurang, Bos. Nasinya dikasih 
empat. Sisa duitnya cuma cukup bayar satu bungkus 
nasi,"jelas Paijo yang kini sudah mengambil posisi 
duduk yang nyaman untuk makan siang. 


"Wah, Mbak Maya perhatian juga," kata Jupri. 


Reno mengangguk-angguk."Oh ya udah deh. 
Nanti kalau Maya ke sini saya bayar. Ya udah pada 


makan." 


Ponsel Reno berbunyi, beberapa pesan masuk 
dari Randy dan Rion. Kedua sahabatnya itu 
mengajaknya bertemu untuk urusan bisnis mereka. 
Ada yang unik dari persahabatan mereka. Mereka 
punya banyak kesamaan. Mereka memiliki inisial 
nama panggilan yang sama. Punya status yang 


sama. Randy dan Rion juga berstatus duda. Mereka 


TK 
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bertiga dipertemukan di pengadilan agama dalam 


kasus perceraian di hari yang sama. 


Pertemuan waktu itu membuat mereka akrab 
dan sering kali bekerja sama dalam menjalankan 
bisnis mereka. Mereka akan saling membantu dari 


mereka yang mengalami masalah. 


Randyan Radana, seorang Direktur di salah 
satu perusahaan konstruksi. Usianya 40 tahun. 
Diceraikan sang isteri akibat selalu sibuk di kantor. 
Ia sangat mencintai pekerjaannya sehingga lupa 
dengan keluarga. Pergaulannya hanya di ruang 
lingkup pekerjaan. Selain itu, ia digugat cerai akibat 
kurang bisa memuaskan sang isteri di atas ranjang. 
Randy pun mendapat julukan Duren Kuper (Duda 


Keren Kurang Pergaulan) 


Rioner Mahesa, Youtuber, content writer. Di 
antara mereka bertiga, Rion lah yang memiliki usia 


paling muda, yaitu 30 tahun dan memiliki kisah 


ne 
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yang paling tragis. Rion adalah lelaki yang lemah 


lembut. Ia diceraikan sang isteri karena, isterinya 
hamil dengan laki-laki lain. Pengkhianatan sang 
isteri itu bahkan sudah berjalan sejak mereka masih 
pacaran. Hati Rion hancur berkeping-keping atas 
pengkhianatan yang dilakukan oleh wanita yang 
sangat ia cintai itu. Untunglah ada Reno dan Randy, 
rasa sakitnya perlahan menghilang. Atas kisah 


tragisnya, ia tidak mendapat julukan. 


Terakhir adalah Aditya Reno Pratama, usianya 
35 tahun. Pengusaha buah. Memiliki beberapa 
perkebunan buah, hasilnya ia distribusikan ke 
beberapa pasar serta super market di dalam maupun 
luar kota. Diceraikan karena memang sudah tidak 
ada kecocokan di antara mereka. 


kak 
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) A Kusno ketemu Cita citata 


Eh, Om Reno kayaknya mulai jatuh cinta 


` 


A 


Pergi ke pasar membeli pepaya. 
Pepaya habis jadinya beli tinta. 


Sama siapa Om Reno jatuh cinta. 


Sama siapa lagi Kalau bukan sama Maya. 
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Se mobil mewah memasuki kawasan 


pasar. Semua pengunjung pasar menatap 
ke arah orang yang keluar dari sana. Dua orang pria 
dengan gaya necis itu berjalan sambil memakai 
kacamata. Dari penampilan, mereka terlihat orang 
berada. Namun, sayangnya orang-orang justru 
berbisik kalau mereka salah tempat. Mereka tidak 
cocok ke pasar dengan pakaian seperti itu. Dua pria 


itu adalah Randy dan Rion. 


Hari ini, mereka berjanji akan mengadakan 
pertemuan yang memang sudah menjadi agenda 
mingguan mereka. Kali ini, mereka yang berkunjung 


ke tempat Reno. 


"Eh...akhirnya datang juga!" Reno menjabat 


tangan kedua sahabatnya. 


"Wah, lumayan rame pasarnya ya. Laris dong 


ini dagangan!" kata Randy sambil melihat sekeliling. 
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"Ya begitulah." Reno terkekeh. Ini sudah sore, 
Trisno dan Jupri sudah pulang duluan. Tinggal Paijo 
yang menemaninya. Sekarang, lelaki itu pun tengah 
memasukkan buah-buahan ke ruang penyimpanan 


karena kios akan tutup. 


“Habis ini kita nongkrong, ya, Ran, Ren,” kata 
Rion pada kedua temannya itu. Walaupun mereka 
memiliki perbedaan usia, Reno dan Randy sebagai 
orang yang usianya lebih tua tidak ingin dituakan 
atau dipanggil “Mas, “Pak, atau panggilan 
kehormatan lainnya. Mereka merasa mereka adalah 


sama, senasib dan sepenanggungan sebagai duda. 


“Iya boleh. Tunggu tutup dagangan dulu,” 


balas Reno. 


"Hai, Om Duren." Maya datang dengan ceria 


seperti biasa. 


Pandangan Randy dan Rion pun langsung 


terpusat pada gadis manis ka 
S < - p s: p : SENI 
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"Om Duda keren, kan?" Reno menaikkan 


kerah bajunya dengan bangga. 
"Om Duda Reno." Maya memainkan alisnya. 


Randy dan Rion tertawa keras mendengar 
ucapan Maya. Baru kali ini mereka melihat Reno 
yang pendiam dan selalu bersikap dingin digoda 
oleh gadis muda seperti Maya. 


"Ada apa, May? Mau beli buah?" tanya Reno 


sambil menormalkan suaranya. 


"Iya dong, masa mau beli mukena." Maya 


menyodorkan catatan seperti biasa. 


"Paijo, nih...bungkusin pesenan Maya," 
perintah Reno. 

Paijo datang tergopoh-gopoh, ia mengambil 
catatan dari tangan Maya."Sebentar ya, Mbak. Saya 


ambilkan." 
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"Terima kasih, Mas,"balas Maya.”Wah, udah 


mau nutup nih, Om.” 
U Iya.” 
"Ren, siapa tuh?" tanya Rion yang sedari tadi 


tertawa melihat kelakuan Maya pada Reno. 


"Ini...pelanggan, Bro,"kata Reno dengan wajah 
meringis. Ia merasa malu sedang ditertawakan 


kedua sahabatnya itu. 


"Masih muda ya...,"balas Randy dengan nada 
menggoda. 

"Ini Om-Om ini siapa ya?" tanya Maya dengan 
heran. Ia memerhatikan dua lelaki berpakaian rapi 
dan wangi itu."Kayaknya Om-om ini bukan warga 
sini ya?" 

"Iya kita temennya Om Duren," balas Randy 
sambil tertawa puas sudah berhasil membuat wajah 


Reno merah menahan malu. 
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Maya mengangguk-anggukan kepalanya, ia 
jadi terlihat begitu menggemaskan."Oh temennya 


Om Duda Reno..." 


"Kamu...gebetannya Om Duren ya?" Selidik 


Randy. 


Maya bergidik ngeri."Ih, Maya enggak mau ah 


sama duda." 


Reno membelalakkan matanya, ia cukup kaget 
dengan pernyataan Maya barusan. Ini yang 
dinamakan patah sebelum berkembang. Ditolak 
padahal belum menyatakan cinta."Sial ini anak," 


umpatnya dalam hati. 
"Loh kenapa?" tanya Rion. 


Maya menatap Reno dari atas ke bawah 
dengan intens."Kan Om Reno...udah duda ya...pasti 
udah pernah begituan ya sama mantan isterinya. 


Anunya bekas orang lain gitu. Masa Maya dapat 


— _ yang bekas sih...." ia. 2 
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Randy dan Rion spontan tertawa keras. Biar 
pun mereka juga Duda, mereka tidak tersinggung 
dengan ucapan Maya. Jawaban Maya itu sangat 
lucu. 

Randy menghentikan tawanya sejenak. 
Wajahnya pun sudah merah akibat kebanyakan 
tertawa."Jadi, enggak mau sama duda?" 

Maya menggeleng."Maunya yang masih 
original...masih segel." 

"Biar pun udah lepas segel, masih bagus loh, 
May...masih original, Mulus, pemakaian normal, 
dan lancar jaya," balas Reno. Ia sudah tidak kuat 


dengan segala penindasan secara tidak langsung ini. 
"Berapa harga netnya,Om?" balas Maya. 


"Sepuluh juta dibayar tunai, Maya." 
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"Sah!" Maya menjabat tangan Reno persis 
seperti penghulu menjabat tangan calon mempelai 
pria. 

"Dua orang ini kayaknya sama-sama gila!" kata 


Randy. 
Rion mengangguk setuju."Iya...otak mereka 
agak-agak kurang satu gram gitu,lah." 


"Kalian jangan ngomong yang macem-macem 
ya! Ini Maya memang suka becanda. 
Maklum...masih muda,"kata Reno pada kedua 


temannya. 

"Tapi, Maya ini cantik, ya, Ren...cocok jadi 
calon isteri kamu deh. Kamu kan sukanya yang 
masih gadis-gadis gitu." 

"Ih, apa, sih, Om,"kata Maya pada Randy. 


Rion tertawa."Tuh...yang udah Om-Om pada 


nyadar deh." 
A 
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"Tau, nih masih aja pada genit. Ya udah pada 
pulang deh, udah mau Maghrib. Nanti dicariin sama 
isteri-isteri ya," kata Maya sambil menenteng 
kantongan plastik yang baru diserahkan Paijo, lantas 


ja pun menyerahkan uang pas seperti biasa. 


"Kita semua duda loh, Maya." Rion 
memperjelas status mereka di hadapan gadis manis 
itu. 

"Apa?" teriak Maya persis seperti adegan di 
sinetron yang dizoom out dan zoom in."Kalian semua 
duda?" 

"Iya." 

"Bahaya...bahaya..." Maya memegangi 


pelipisnya dengan stress. 


"Bahaya kenapa, May?" tanya Reno panik. 
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"Bahaya,Om, udah senja gini anak perawan 
ada di sarang Om-om Duda. Serem!!" Maya bergidik 
ngeri. 

"Kok serem,sih. Kita semua orang baik, kok, 
Maya. Di sini aja deh...ngobrol-ngobrol, kali aja bisa 
jadi calon isteri Om duren,"kata Rion sambil tertawa 
lagi. 

"Pergi ke pasar naik kuda, Beli sayur di kios 
mang jaja, daripada terjebak di sarang duda, lebih 
baik, Maya pulang saja. Wassalamu'alaikum!" Maya 
melambaikan tangannya tanpa memedulikan lagi 


panggilan ketiga duda itu. 


Ketiga duda itu bertukar pandang, lalu 


tertawa geli. 
“Unik, ya, Ren, kata Randy pada Reno. 


Reno tersenyum malu, mendadak hatinya 


berbunga-bunga. Bahkan saat ini ia tengah menatap 
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tubuh Maya yang kelamaan terlihat mengecil di 
ujung jalan. 
“Lamar aja, Bos!” ucap Paijo sambil menyortir 


buah apel. 


Rion menjentikkan jarinya.” Nah, bener banget, 


Ren...kan katanya udah bosan sendiri.” 
Reno melirik sambil mendecak. "Memangnya 


kalian belum bosan menyendiri apa?” 


“Bosan, sih...tapi kita belum ketemu sama 
wanita yang menggetarkan jiwa. Kalau lo kan 


udah.” Randy menaikkan kedua alisnya. 
“Udah darimana?” 
“Maya...” 


“Memangnya tadi kalian enggak pada dengar 
ya kalau Maya enggak mau sama duda. Gimana, 


sih...itu namanya ditolak sebelum menembak. Sakit, 
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bro!” Reno membanting handuk kecil yang 
dipegangnya. 
“Kan belum usaha. Iya, kan, Yon?” kata 


Randy. 


Rion mengangguk cepat.”Iya. Maya kan udah 
memenuhi kriteria. Masih gadis.” 

“Kejar, Ren!” 

“Caranya gimana?” tanya Reno pada kedua 


temennya. 


“Ini efek kelamaan jadi duda ya? Makanya jadi 
lupa cara mendekati wanita?” Randy mengeleng- 


gelengkan kepalanya. 


Reno terkekeh.” Aku bukan kau, Ran, yang 


suka ngecengin karyawanmu sendiri.” 


“Enak aja. Aku enggak pernah ngecengin 


karyawanku sendiri. Karyawan orang lain dong, 
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“Sama aja!” balas Rion. 
“Udah deh, dia udah nolak duluan kali. Maya 
enggak mau sama duda alasannya... onderdilnya' 


udah kepake.” Reno tertawa miris. 


“Belum tahu aja, sih, Maya. Duda itu lebih 
menggoda. Udah berpengalaman dan bisa 


memuaskan,” kata Rion. 


“Eh, kata siapa?” Reno melihat ke arah Rion 
dan mengarahkan sudut matanya ke arah 


Randy. Itu tuh?” 


Rion tertawa terpingkal-pingkal. Ia baru ingat 
kalau Randy diceraikan mantan isterinya karena 
kurang bisa memberikan kepuasan di atas 
ranjang. Kalau Duda yang ini, sih, Ren harap 
maklum aja. Dia sih bercintanya sama pekerjaan.” 

Sementara orang yang ditertawakan Rion 


hanya bisa tersenyum tipis, lalu membela dirinya 


sendiri.” Sial! Aku sudah bisa memuaskan loh!” 
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Rion bertepuk tangan.”Bravo! Setelah sekian 
tahun bercerai, akhirnya Randy bisa memuaskan 
juga. Jadi, wanita mana yang pertama kali 


merasakan kepuasan darimu?” 


“Klien...mereka sangat puas dengan hasl 
kinerja karyawan di perusahaanku,” jawab Randy 


bangga. 


“Ya!” Rion dan Reno berucap 
bersamaan.” Kirain memuaskan yang lain. Sama aja 


bohong!” 


“Nantilah, kalau ketemu wanita yang manis, 
imut, badannya padat berisi dan oaknya rada geser 
kayak Maya...mungkin rasa ingin memuaskanku 


timbul.” Randy mulai mengkhayalkan sesuatu. 


“Awas aja kalau mau kecengin dia ya!” kata 


Reno mulai was-was. 


Randy menyipiykan matanya."Siapa yang 
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“Gaya banget sih.” Rion tertawa.”Eh, kita ke 


warungnya Maya aja yuk. Sekalian pendekatan.” 


“Jadi kau mau deketin Maya juga?” Reno 
mulai panik. Ia tidak mungkin bersaing dengan 
kedua temannya itu. Jika dibandingkan dari segi apa 
pun, ia akan tetap kalah dengan Rion dan Randy. 
Peluangnya untuk mendapatkan Maya pun akan 


menjadi kecil sekali. 


Randy tertawa, lantas ia menepuk pundak 
Reno.”Ya enggaklah. Kita mau ke sana sekalian 
bantu kau pendekatan sama Maya. Kau kan agak 


payah dalam urusan wanita.” 
“Kau juga payah, Ran,” balas Reno. 


“Aku hanya payah dalam urusan ranjang, Ren. 
Masalah merayu, ya, kutahu banyaklah. Ayo kita ke 
warungnya sekalian ngerasain es buah bikinannya,” 


kata Randy. 


Reno berpikir sejenak.” Gimana, Yon?” 
=” SEL YO TE a A 
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“Aku sih, Yes aja.” 
“Ya udah deh.” Reno setuju dengan saran 


Randy. 


Reno menutup kiosnya dan menuruh Paijo 
pulang. Ketiga duda itu masuk ke dalam mobil dan 
pergi ke rumah Maya. Sesampai di sana, gadis itu 


tampak sedang melayani pembeli. 


Maya melihat ketiga pria itu di seberang 
jalan.” Hai, Om-Om Duda!” 


“Tuh, dia sudah menyambut dengan bahagia,” 


kata Rion sambil berjalan. 


“Memang dia orangnya ramah begitu kali.” 


Reno merapikan rambutnya. 
“Bibir dikulum  , makan pepaya. 
Assalamualaikum, Neng Maya!” Rion langsung 


berpantun seperti Maya. Sebenarnya ia tidak begitu 
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ahli. Hanya bermodalkan ilmu dari pelajaran bahasa 


indonesia sewaktu ia masih duduk di sekolah. 


Maya tersenyum sambil terus melayani 
pembeli.” Daun salam dimakan kuda, Waalaikum 


salam, Om-Om Duda.” 


“Makan pepaya di kota raja. Eh, Maya...kok 


makin cantik aja,” balas Rion lagi. 


“Om bisa aja.” Maya terkekeh. Ia memberikan 
pesanan sang pelanggan, menerima uang lalu ornag 
tersebut pergi. Kini pandangannya beralih kepada 
ketiga lelaki itu.” Makan ayam panggang, minumya 
jus kuini. Ada gerangan kedatangan Om-Om ke 
sini.” 

“Terus aja berpantun sampai katak berbulu 


domba,” gumam Randy. 


“Tahu, nih, Rion. Kayaknya lebih cocok jadi 


sastrawan daripada content writer atau youtuber.” 
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Rion yang Mendengar celotehan kedua 
temannya itu terkekeh. Ia mengangkat kedua 
tangannya. Tenang, saudara-saudara.” Ia kembali 
beralih ke Maya.”Buah Pepaya, buah Saga....Neng, 
maya...es buahnya tiga.” 


Randy dan Reno menggeleng-gelengkan 
kepala mereka. Lalu memilih untuk duduk. Kalau 
ditungguin seperti ini, maka berbalas pantun 


mereka tidak akan selesai-selesai. 


“Siap, Om Duda. Silahkan duduk ya.” tangan 
Maya cekatan meracik sup buah dan menyajikannya 


pada ketiga lelaki itu. 
“Silahkan, Om.” 
“Terima kasih, Maya.” 


“Sama-sama, Om. Maya tinggal dulu ya, 
Om...kalau boleh sekalian jagain warung. Soalnya 


Emak lagi keluar.” 
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Mereka bertiga bertukar pandang. Loh, 


memangnya kamu mau kemana?” 
“Mau mandi, Om. Udah keringetan nih.” 
“Ya udah, jangan lama-lama ya,” pesan Reno. 


“Iya, Om, Makasih sebelumnya ya.” Maya 
melenggang masuk ke dalam rumah. Ia segera 


mandi. 


Sekitar sepuluh menit kemudian, Maya 
muncul dengan penampilan yang rapi dan 
wangi. Sudah, Om, makasih ya udah dijagain.” 

“Sama-sama, Maya,” jawab mereka bertiga 


bersamaan. 


Maya merapikan barang-barang dagangannya 
agar enak dipandang. Sesekali mengelap meja dan 


etalase agar terlihat selalu bersih. 


“Maya, nih uangnya!” Rion menyodorkan 


selembar uang seratus ribu. 
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“Iya, om, sebentar ya...Maya ambilkan 


kembaliannya.” 


“Enggak usah, May, kembaliannya buat kamu 


4 


aja. 

“loh kok gitu, Om?” Maya 
kebingungan.” Jangan deh, Om, ini bukan haknya 
Maya.” 


“Ambil aja, Maya. Soalnya es buahnya enak.” 


Maya mengangguk-angguk.” Terima kasih, 


Om-Om Duda. Semoga murah rejekinya.” 
“Aamiinn.” 
“Om-Om ini temenan deket ya?” tanya Maya. 


“Iya, kita berteman sejak...ketemu di 


pengadilan,” jelas Rion. 
“Jadi, kenalnya di pengadilan gitu, Om?” 


“Iya betul sekali!” Rion menjentikkan jarinya. 
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"Oh jadi kalian dipertemukan karena senasib, 
sepenanggungan dan sesama duda gitu ya."Maya 


mengangguk-angguk mengerti. 


"Apa sih kamu, Maya...." Reno meringis malu 


ke arah Randy dan Rion. 
“Tapi, itu bener, Ren.” Randy tertawa. 


“Ya udah, May...kita harus pergi. Soalnya 


banyak urusan.” 


“Iya, Om. Terima kasih udah mampir. Jangan 
lupa main ke sini lagi,” kata Maya dengan ceria. 

“Sampai jumpa lagi, Maya,” Rion 
melambaikan tangan. Sementara Reno hanya bisa 
senyum-senyum tanpa bisa berkata apa-apa. 


Untunglah ada Randy dan Rion. 


Maya melambaikan tangannya. Ketiga pria itu 
sudah masuk ke dalam mobil dan menghilang di 


ujung jalan. 
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“Siapa itu, May?” Emak datang membawa 


kantongan plastik. 


“Om Duda, mak,” jawab Maya sambil 


merapikan gelas bekas es ketiga duda tadi. 


“Om Duda?” Emak mengernyitkan keningnya. 


"Siapa Om Duda?” 


“Om Reno, Mak, yang jual buah di pasar. Nah, 


dia mampir sama temen-temennya minum es buah.” 
“Oh, Reno...kok manggilnya Om Duda sih?” 
“Karena dia duda.” 
“Enggak boleh gitu ah, enggak baik.” 
Maya tersenyum.” Iya, Mak. Emak bawa apa 
ini?” 
“Nasi hajatan, dari rumah Bu Jamilah. 


Dimakan, May. Emak mau hitung hasil jualan dulu.” 
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“Iya, Mak.” Maya membuka bungkusan itu 
dan menikmati nasi hajatan sebagai makan 


malamnya. 


kek 
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Jalan-jalan ke kota Cilacap, 
Singgah ke warung beli onde-onde, 
Wah...Maya harus bersiap, 


Om Duda mulai kasih kode. 


Adiatamasa | 59 
Can pasar sudah mulai sepi. Beberapa 
p 


edagang juga sudah menata barang- 
barang dagangannya dan menyimpan ke dalam 
mobil pick up atau pun gudang penyimpanan. Reno 
masih bertahan di sana, pelan-pelan ia menatap 
buah-buahan dan memasukkannya ke gudang. 


Dibantu oleh ketiga pekerjanya. 
"Tutup sekarang, bos?" tanya Jupri. 


"Sebentar lagi aja," balas Reno. Ia duduk di 
bangku kayu tepat di hadapan buah-buahan yang 
ditata rapi. Ia mengambil ponsel dari saku dan 


memainkannya. 


"Makan pare di warung Buk Ida, selamat 
sore,Om duda," sapa Maya mengagetkan Reno. 


Ponsel di tangannya hampir saja terjatuh. 
"Astaga. Bikin kaget aja." 


Maya merapikan poninya."Chatting sama calon 
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"Ya enggaklah, kan calon isteri saya ada di 


depan saya." 


Maya terdiam sebentar, berusaha mencerna 
ucapan Reno."Di depan Om ada...tiang. ck...ck...ck, 
Om kelamaan duda jadi halusinasi." 

"Mau ngapain, Maya?" 

"Beli besi satu kilo, Om," jawab Maya asal. 

"Besi enggak ada. Cek toko sebelah," jawab 


Reno. Ia mulai bisa mengimbangi kelakuan Maya 


yang menyebalkan tapi selalu bikin kangen. 


"Oh di toko sebelah." Maya pergi ke kios 
sebelah. Beberapa detik kemudian ia kembali."Di 


sebelah jualan sembako,Om." 
"Memang kamu mau beli apa?" 


"Beli buah, Om...,nih!" Maya menyodorkan 


Catatan. 
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Reno menggelengkan kepalanya. Ia 
mengambil catatannya."Buah yang kamu beli kan 
setiap hari sama ya. Enggak usah pakai catatan. 
Kamu bilang kayak biasa aja gitu. Trisno, ambilin 


nih pesanan Maya." 
"Siap, Bos." 


Maya duduk di bangku yang ada di depan 
kios."Enggak apa-apa, Om...takutnya ada yang lupa. 
Kan harus bolak-balik jadinya." 


Reno mendecak."Enggak lupa lah. Saya belum 
pikun." 


"Reno!" Seorang wanita dengan style yang 
menonjol datang menghampiri Reno. Bahkan wanita 
itu tidak segan-segan masuk ke dalam kios dan 


memeluk duda itu. 


"Eh, busyet ada artis masuk kampung." Maya 


menatap wanita itu tanpa berkedip. 
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"Eh ..jangan peluk-peluk." Reno menjauh dari 


wanita bernama Juleha itu. Juleha adalah janda 
kembang di kampung ini. Terakhir kali statusnya 
adalah isteri dari juragan tanah, tapi karena memang 
sudah uzur, suaminya itu meninggal dan Juleha 
mendapatkan harta warisan yang banyak. Juleha 
sangat cantik seperti seorang gadis. Banyak pemuda 


yang juga tertarik padanya. 


"Ih,Reno...kenapa sih. Kan aku kangen,"balas 


Juleha genit. 


Reno meringis."Maaf, kamu keluar. Enggak 
enak dilihat orang. Itu duduk aja di sebelah mbak 
yang itu." 

Juleha memanyunkan bibirnya kesal. Ia 
menuruti perkataan Reno dan duduk di sebelah 


Maya. 


"Mpok...habis darimana?" Maya bertanya 
dengan santainya. Tidak peduli Eng ala Juleha, 


AD AA PE = = HA FA 
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"Dari rumah," balasnya jutek. 
"Kirain habis kena angin topan, Mpok." 


Juleha menatap Maya kesal."Memangnya 
kenapa?" 

"Rambut Mpok berantakan, bedaknya agak 
luntur dan...bulu matanya agak sengklek," kata 
Maya berlebihan. Padahal sebenarnya penampilan 


wanita itu baik-baik saja. 


Juleha langsung panik."Astaga, pantesan Reno 
ilfeel lihat aku. Ini gara gara Yanto nih, mobil pakai 
masuk bengkel segala. Jadinya kan luntur make up 
aku." Wanita itu pun pergi, mulutnya terus komat- 


kamit memarahi pria bernama Yanto. 


"Untunglah dia pergi."Reno mengembuskan 


napas lega. 


"Terima kasih dong, Om, sama Maya." Maya 


menepuk dadanya sendiri dengan bangga. 
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"Terima kasih, ada gunanya juga kamu ada di 
dunia ini." 

Bukannya sakit hati dengan perkataan Reno 
barusan, Maya justru tertawa."Ya iya dong, Om. 
Maya ini memiliki banyak fungsi, memperbaiki hati 
yang patah, menyembuhkan luka akibat serpihan 
cinta...atau melegakan tenggorokan dengan sop 


Buah bikinan sendiri...semua bisa." 


"Kalau merubah statusku menjadi tidak duda 


bisa enggak?"tanya Reno. 


Maya meneguk salivanya."Kalau itu, Maya 


enggak open Order, Om. Maaf, cek toko sebelah!!" 


Jupri dan Paijo tertawa cekikikan di balik 
dinding kayu mendengar percakapan Reno dan 
Maya. Trisno yang sedang mengambilkan pesanan 


Maya pun ikut terkekeh. 


"Yang tadi boleh juga, Om." 





Adiatamasa | 65 
"Namanya Juleha, janda kembang." 
"Mantep tuh, Om!" Maya mengacungkan 
jempolnya. 
"Saya mau yang perawan," balas Reno telak. 


Maya menggeleng-gelengkan kepalanya."Om, 
Perawan memang nikmat, tapi janda...lebih 


menggoda." 


Reno tertawa terpingkal-pingkal. Tadinya ia 
bisa bersikap kalem, tapi untuk kali ini ia tidak bisa 
menjaga imagenya lagi."Tahu apa kamu soal 


itu,Maya." 


"Kan ada istilah sekarang itu loh, Om...janda 
semakin di depan, perawan gulung tikar." Maya 
berkata seperti ia sedang berorasi di depan kantor 


MPR RI. 


"Kata saya enggak tuh. Saya pilih yang 


nyaman di hati. Enggak penting cantik atau 
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enggaknya,"jawab Reno santai, sesekali matanya 
menatap layar ponsel. Melihat pemberitahuan yang 


masuk. 


"Kalau Maya cantik dong, Om." Maya 
memainkan alisnya dengan pede. Tidak peduli 
bagaimana bentuk wajahnya. Apakah terlihat cantik 
atau malah menyeramkan. 

"Iya." 

"Iya apanya, Om, yang jelas dong." 

"Iya kamu cantik, Maya." 

Maya menepuk tangannya."Akhirnya setelah 
tujuh purnama ada juga yang bilang Maya cantik." 

"Kalau lihatnya dari ujung sedotan," sambung 


Reno datar. 


Mulut Maya komat-Kamit sendiri karena 
kesal.""Ekspresinya nyebelin, kayak papan setrikaan. 


Datar..." 
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"Kayak dada kamu juga!" 
"Apa?" Maya menangkup buah dada dengan 
kedua tangannya."Datar? Lebih datar muka Om kali. 
Jahat banget sih." 


"Iya,"jawab Reno. 


"Iya apa, sih, enggak jelas banget ini Om 


Duda," gumam Maya. 


"Mbak, pesanannya." Trisno menyerahkan 


bungkusan pada Maya. 

Maya mengangguk."Terima kasih ,Bang. Ini 
uangnya,Om." 

"Berapa, Maya?" 

"Loh kok malah nanya Maya, yang jualan kan 
Om." Maya menggaruk kepalanya. 


"Oh iya ya. Kayak biasa...berarti ya harganya 
kayak biasa. Duitnya pas." 
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Maya memutar bola matanya." Ya udah, 
Om...Maya harus pulang." 

"Mau diantar enggak, Maya?" Reno 
memberanikan diri mengantar Maya. Itu juga kalau 
Maya bersedia. 

"Maya jalan kaki aja, Om. Biar sehat sentosa, 
Indonesia raya...merdeka!" ucap Maya keras. 

Reno hanya bisa meringis."Ya...ya...ya, 
pulanglah. Awas hilang. Hati-hati di jalan." 

"Beli micin di warung mang Dadang. Singgah 
ke pasar membeli gundu. Enggak bakalan mungkin 
Maya hilang. Kasihan Om duda nanti jadi rindu." 


"Asek!!" teriak Paijo. 


Maya tertawa, ia pergi melangkah 


meninggalkan kios Reno. 


"Maya...Maya," panggil Reno sebelum gadis 


itu benar-benar melangkah lebih jauh. 
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Maya membalikkan badannya."Kenapa, Om? 


Ada yang ketinggalan?" 
"Satu titik dua koma!" 
"Cakep!" Kata Paijo, Jupri, dan Trisno. 


"Maya cantik, Om duda kan yang punya?" 


sambung Reno lagi. 
"Asek, tarik, Bos!" ucap Jupri. 


"Yok, bales, Mbak Maya," kata Trisno. 
Sepertinya kelakuan Maya yang suka iseng dengan 
bos mereka yang ekspresinya datar-datar saja 


menjadi hiburan tersendiri bagi mereka. 


Maya mengedipkan matanya berkali-kali. Ia 
cukup kaget dengan pantun yang barusan dikatakan 
oleh Reno. Bukannya meneruskan perjalanannya 
pulang, Maya justru kembali ke hadapan Reno. 
"Pergi ke London naik pesawat, singgah ke Paris 


membeli paku." 
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" Cakep, Mbak!" 

"Wah...gawat, Om duda ngaku-ngaku." Maya 
tertawa mengejek, lalu ia berlari kecil menghindari 
tatapan kesal dari Reno. 

Jupri mengambil gitar butut yang biasa 
mereka gunakan sebagai hiburan di kala sepi 
pelanggan, kemudian memetiknya."Kau hancurkan 
aku dengan sikapmu..tak sadarkah kau telah 
menyakitiku. Lelah hati ini 


meyakinkanmu...pantunmu...membunuhku!" 


"Sabar ya, Bos. Cinta itu memang butuh 


perjuangan,"kata Trisno. 


Reno meringis, antara malu dan ingin 
mengejar gadis itu dan mengajaknya membicarakan 
banyak hal. Tapi, masih banyak pekerjaan yang 


harus ia selesaikan. Ia harus menunggu waktu yang 


tepat. 
A 
z= z P En s 3 < 
x -D> Enea ee AA IA 2 
x 55 < x S = 5 > 2 Pe z = = = 
San GA PN AS na A 





Adiatamasa | 71 


Maya berjalan menenteng bungkusan berisi 
buah. Sesekali ia mengganti tangannya untuk 
menenteng bawaannya yang cukup berat itu. 
Sesampai di rumah, tangannya terasa pegal, uratnya 


terasa ngilu. 


Gadis itu menghempaskan tubuhnya di 


kursi."Capek, Mak!" 
Emak menoleh."Kok bisa?" 
"Pegel, Mak. Berat." 
"Besok-besok naik sepeda aja, May." 


"Sepeda siapa, Mak? Kita kan enggak punya 
kendaraan,"kata Maya yang kemudian mengambil 


segelas air putih dan meneguknya. 


"Ada tuh sepeda butut Emak, ya tinggal 
dipoles dikit-dikit, lumayan daripada kamu jalan 
kaki terus ke pasar,"kata Emak sambil mengulek 


bumbu rujak. 
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"Boleh deh, Mak." 
"Ya udah, besok Emak suruh mang Udin 


perbaiki. Mudah-mudahan sehari selesai." 


"Iya,Mak. Maya simpan buahnya dulu di 
kulkas." Maya membawa hasil belanjaannya ke 
dalam rumah dan menyimpannya di dalam kulkas. 
Setelah itu, Maya segera mandi. Pinggangnya terasa 


pegal dan tidak nyaman. 


"Ammm pantes, datang bulan ternyata." Maya 
mengembuskan napas dengan keras. Setelah mandi, 
Maya memutuskan membantu Emak melayani 


pembeli. 


Pagi ini Maya bangun dengan mood yang tidak 


baik. Mungkin karena ini sudah hampir memasuki 
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tanggal ia mendapat tamu bulanan. Ia keluar kamar 


dengan wajah tidak semangat. 


“Kenapa tuh? Asem banget mukanya?” tanya 


Emak sambil menyiapkan sarapan. 


“Sakit perut, Mak, datang bulan,” jawab Maya 
sambil memegangi perutnya. Pinggangnya pun 


mulai terasa pegal dan panas. 


“Kamu enggak apa-apa, May?” tanya Emak 


khawatir. 


Maya mengangguk.”Iya, Mak, enggak apa- 
apa. Maya...mandi dulu ya, Mak.” 


Emak mengangguk dan melanjutkan 
memasaknya. Sementara Maya mandi dengan cepat 
karena perutnya semakin sakit. Ia memutuskan 


untuk tidak menjual sop buah hari ini. 


Di pasar, Reno melayani beberapa pembeli. 


Sementara ketiga pekerjanya sedang sibuk menata 
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dan menyortir buah yang baru masuk. 
Kesehariannya memang ia habiskan di pasar. 
Sesekali ia keluar kota untuk menemui manager- 
manager supermarket yang mengambil pasokan 


buah dari kebunnya. 
“Jo!” panggil Reno saat pelanggan sudah sepi. 
“Iya, Bos?” 
“Beli makan siang sana sama sop buah,” 


perintah Reno sambil mengeluarkan uang dari 


dompetnya. 


“Wah, rindu sop buahnya Mbak Maya, ya, 


Bos,” kata Paijo sambil mencuci tangannya. 


“Bisa aja.” Reno tertawa.”Nih, beli empat. 


Jangan lama-lama, udah lapar.” 


“Siap, Bos!” Paijo mengambil sepeda motor 
butut milik Reno dan melaju ke arah rumah Maya. 


Sepeda motor butut itu adalah sepeda motor 
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pertama yang dibeli Reno. Waktu itu ia masih 
lajang. Sampai sekarang, ia masih merawatnya dan 
digunakan sebagai inventaris. Semua pekerja di kios 
buahnya dipersilahkan memakai untuk keperluan 
pekerjaan. Mereka semua kembali disibukkan 
dengan aktivitas masing-masing. Pembeli datang 
dan pergi. Reno menghitung uang yang terkumpul 
sampai siang ini. 

Suara sepeda notor butut pun terdengar, Paijo 
turun dengan memabwa bungkusan.” Bos, sop 


buahnya enggak ada.” 


Gerakan Reno terhenti.” Loh kenapa? 


Kehabisan buah ya? Kok Maya enggak ke sini aja?” 


“Bukan, Bos, Mbak Maya lagi sakit kata 
Ibunya.” 
Jupri dengan sigap mengambil karpet 


berbahan plastik, lalu merentangkannya di lantai. 





S 


= 


< 


16 | Duren Super 


Paijo meletakkan makan siang mereka di atas 


karpet. 


“Ya udah, kalau kalian pengen minum es, 
pesan di Bu Siti aja,” kata Reno sambil menunjuk ke 


arah warung Ibu Siti, penjual es dawet. 
“Iya, Bos. Ayo...kita makan dulu, Bos.” 


Reno mencuci tangannya dan bergabung 
bersama ketiga pekerjanya untuk makan siang. 
Selama makan, Reno kepikiran atas kondisi Maya. 
Sakit apa gadis itu sampai tidak bisa berbuat apa- 
apa hari ini. 

Reno memutuskan untuk menjenguk gadis itu 


malam ini. 


Malam, harinya, sehabis maghrib Reno 
berpakaian rapi. Lalu mengendarai sepeda motor 
bututnya menuju ke sebuah super market. Ia menuju 
sebuah rak, mengambil beberapa yang ingin ia beli 


lalu membayarya di kasira . 
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Reno kembali melajukan kendaraannya. 
Sekarang ia menuju jalan jambu, rumah Maya. Emak 
Maya mengerutkan kening saat melihat Reno, 
penjual buah di pasar datang ke warungnya. 
Pasalnya lelaki itu tidak pernah menghampiri 
warungnya. Reno memang penjual buah, namun ia 
cukup dianggap sebagai orang berada di kelurahan 
ini. 

“Assalamualaikum!” Reno memberi salam 
setelah memarkirkan sepeda motornya di depan 


warung Emak Maya. 
“Waalaikum salam!” 
“Ibu!” Reno tersenyum ramah. 


“Eh,Reno bukan ya?” Emak menyipitkan 


matanya ke arah Reno. 


“Iya, Bu, saya Reno, kan Ibu langganan di saya 


kalau beli buah,” balas Reno dengan sopan. 
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Emak tertawa cekikikan.”Maaf, udah 
tua...matanya agak siwer kalau malam-malam begini. 
Apa lagi, penampilannya beda. Eh ayo silahkan 
duduk, mau beli atau gimana?” 

“Saya mau jenguk Maya, Bu, katanya lagi 
enggak enak badan...” 

Emak Maya terdiam beberapa saat. Ia mulai 
bingung kenapa duda itu menjenguk anak gadisnya. 
Padahal Maya baru beberapa hari ini di rumah dan 
gadis itu tidak sakit. Hanya sedang datang bulan. 


“Ibu?” panggil Reno ketika Emak tidak 


berkata apa-apa dan malah melamun. 


“Eh iya...maaf, Maya ada di dalam. Ayo masuk 
aja.” Emak memersilahkan Reno duduk di ruang 


tamu. “Sebentar ya saya panggilin Maya.” 


“Iya, Bu.” 





Adiatamasa | 79 

“Maya!” panggil Emak pada anak gadisnya 
yang tengah berbaring sambil memejamkan mata. 

"Hmmmm...," gumam Maya. 

“Ada tamu tuh....” 

“hiahaha,hak? (Siapa, Mak?)" ucap Maya tidak 
jelas. Karena takut masker di wajahnya retak. 

"Ih enggak jelas ngomong apa. Udah cepetan 
keluar, ada yang nungguin tuh di ruang tamu." 
Emak menepuk bokong Maya. Ya udah temuin sana, 
kayaknya ada yang beli tuh di depan.” Emak segera 
keluar kamar. 

Reno tersenyum pada Emak. 

“Sebentar ya, Reno...Maya sebentar lagi keluar. 
Saya mau layani pembeli dulu.” 

“Iya, Bu, silahkan.” 

Maya merapikan rambutnya di depan cermin. 


Lalu ia berjalan dengan gontai keluar dari kamar. 
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Maya kebingungan melihat Reno ada di ruang tamu. 


Ternyata tamu yang dimaksud Emak adalah Reno. 


"Astaghfirullah!" teriak Reno saat Maya 
muncul dengan wajah yang bewarna putih dan 


menyeramkan. 

"hi, Hahaaan hi, Hom, haya hahet Hau! (Hih, 
Apaan, sih, om, maya kaget tahu!) " kata Maya 
masih dengan bahasa planetnya. 

"Kamu ngomong apa, sih, Maya...." Reno 
menggaruk kepalanya. 


"Haya hahi hahe hasher! (Maya lagi pakai 
masker!)" kata Maya lagi. 


Reno menggelengkan kepalanya."Aduh 
terserah kamu deh, May, yang penting saat ini saya 


cuma bisa pakai bahasa manusia." 


"Hehenhar! (Sebentar)" Maya mengangkat 


tangannya, meminta Reno menunggunya di sana. Ia 
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segera pergi ke kamar mandi untuk membasuh 
wajahnya. Setelah selesai, ia mengeringkan 
wajahnya dengan handuk kecil dan kembali 


menemui Reno. 
"Sudah, Om!" Maya tersenyum lebar. 


Reno mengusap dadanya lega."Syukurlah, 


kamu udah bisa bahasa manusia lagi." 


"Ish, Om...tadi kan Maya itu pakai masker. 
Takut maskernya pecah kalau ngomong kenceng. 
Tapi, ya udah deh...terpaksa dicuci soalnya kasihan 


Om sibuk menerka apa yang Maya ucapkan." 


“Katanya kamu sakit?" Reno mulai ke inti 
pembicaraan, tujuan utamanya adalah menjenguk 


Maya yang katanya sakit. 


“Iya, sih, Om...tapi bukan sakit yang serius 


kok,” balas Maya geli. Ia segera duduk di hadapan 


Reno. 
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“Enggak serius tapi kamu sampai enggak 
jualan gitu.” 

“Ya biasa, Om, sakit bulanannya cewek. 
Takutnya nanti mood Maya enggak bagus, terus 


marah-marah deh sama yang beli,"jelas Maya. 


Reno mengangguk-angguk.” Syukurlah kalau 


kamu enggak apa-apa.” 


Maya menutup mulutnya menahan tawa." 
Naik kuda pergi ke Kenya, duh...Om 
duda...perhatiannya." 

Wajah Reno merona, sesekali ia mengusap 
tengkuknya sambil menyembunyikan wajahnya. 
"Cuma...bertanya-tanya aja sih kok tumben enggak 
ke pasar." 

"Lagian, tahu darimana kalau Maya sakit? 


Perasaan Maya cuma bilang ke Emak." 
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"Tadi, Emak kamu bilang pas Paijo beli Sop 
buah...tapi enggak ada,"balas Reno. 


"Oh gitu...eh, maaf Maya bikinin minum dulu. 
Lupa!” Maya segera melesat pergi ke dapur dan 


membuatkan secangkir teh hangat. 


Reno tertawa geli. Ia menunggu dengan sabar 


sampai gadis itu datang membawa secangkir teh. 
“Silahkan diminum, Om.” 
“Terima kasih, Maya.” 


“Maya yang terima kasih, Om...udah dijenguk 
padahal Maya ini baru beberapa hari jadi 
pelanggannya Om.” 


Reno menyesap teh hangatnya. Lalu 
pandangannya terfokus pada gadis itu."Aku bawain 


sesuatu tuh." 
Mata Maya tertuju pada bungkusan di atas 


meja."Buat Maya?" 
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"Iya." 

“Maya buka ya, Om?” Maya membuka 
bungkusan dan ia terbelalak. Beberapa jenis cokelat 
kesukaannya yang biasa ia beli sebulan sekali, itu 
pun kalau ia dapat uang bonus bulanan."Wah! 
Cokelat kesukaan Maya...ih kok Om bisa tahu sih, 
Maya suka banget sama cokelat-cokelat ini." 

“Kamu suka cokelat ya?” 

Maya mengangguk senang. Mendadak rasa 
sakit di perutnya menghilang.”Terima kasih, Om. 
Baik banget. Padahal Maya enggak sakit apa-apa. Eh 
tapi, kok...Om kepikiran bawain Maya cokelat. 
Biasanya kan kalau orang sakit dijenguk pakai buah. 
Ini kok cokelat." 


"Karena...cokelat itu manis,"jawab Reno datar. 


Mata Maya mendelik."Karena itu?" 
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"Ya karena kalau buah, kamu juga tiap hari 
beli buah. Kan, kalau cokelat ...kamu enggak tiap 


hari beli cokelat." 


"Masuk akal juga..." Maya mulai stres 
mendengar jawaban Reno yang tanpa ekspresi dan 
intonasi suaranya biasa-biasa saja. Seperti antara niat 
dan tidak.”Iya deh, Om... Maya apa-apa aja deh 
terserah. Yang penting Maya dapat yang manis- 


manis." 

"Tapi, ada sesuatu yang manis, May, yang 
enggak bakalan saya kasih ke kamu?" Sambung 
Reno. Masih dengan intonasi suara seperti tadi. 

"Apa itu, Om? Permen ya,kan? Takut Maya 
sakit gigi atau...kena diabetes," jawab Maya pede. 


"Bukan!" 


"Terus apa dong?" 
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"Sesuatu yang manis dan enggak bakalan saya 


kasih ke kamu adalah...Janji manis." 


"Cakep!! Pecah, Om!" Maya tertawa lepas, 
namun wajah Reno tetap biasa-biasa saja." Jalan- 
jalan naik sepeda. Sebelum pulang beli kenanga. 


Duh Om duda..., bikin hati Maya berbunga-bunga." 


Wajah Reno merona seketika.Ia mengedarkan 
padangangannya ke dinding rumah. Di sana ada 
beberapa figura.” Kamu sarjana, May?” Reno terkejut 


melihat foto Maya sedang diwisuda. 


Maya ikut melihat ke arah figura dan 
terkekeh.” Iya, Om, kaget ya? Ternyata penjual buah 


ini seorang sarjana? Atau sarjana kok jual es buah?” 


Reno menggeleng.” Lebih ke pilihan pertama, 
sih.” 

“Ya gitu deh, Om, baru beberapa hari ini Maya 
pulang dari kota terus memutuskan untuk jualan 


1 aja,” jelas Maya apa adanya. 
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Reno mengangguk-angguk. Ada rasa kagum 
sekaligus iba melihat Maya pengangguran."Kamu 
mau kerja, Maya? Kamu kan sarjana ...sayang loh 
enggak kerja. Kalau mau nanti aku minta tolong 


sama Randy, biar masukin kamu ke kantornya." 


“Sebelumnya Maya kerja kok, Om, di 
kantoran, cuma Maya resign, biar nemeni Emak di 


rumah.” 


“Biar nanti aku tanyain kantor yang dekat- 


dekat sini.” Reno masih terus menawarkan. 


Maya tertawa geli. "Enggak, Om, Makasih. Ini 
memang Maya udah yakin mau wirausaha aja. 
Kasihan Emak enggak ada temennya. Enggak apa- 
apa deh Maya dikata-katain sarjana pengangguran, 
sarjana jualan es. Yang penting hati emak lega dan 


tenang Maya ada Di rumah." 


“Oh gitu ya...semua demi Emak.” Reno 


mengangguk-angguk mengerti. 
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"Iya...biar sedikit yang penting berkah." Maya 


tersenyum lebar, menunjukkan gigi-giginya yang 
berjajar rapi. 

"Kamu punya pacar, May?” Entah kenapa 
Reno mengeluarkan pertanyaan itu. Ia sendiri 
terkejut mendengar ucapan yang keluar dari 


mulutnya secara spontan. Tapi, sudah terlanjur. 


"Ke kebun binatang lihat jerapah, dikasih 
makan sambil koplo. Jika Om duda bertanya status 
Maya apa, Maya ini seorang Jomlo!" Maya 
tersenyum lalu memainkan alisnya. 

Reno tersenyum penuh arti."Syukurlah." 

"Maksudnya, Om?" Maya mengerutkan 
keningnya. 

Reno terdiam sebentar, lalu berkata."Jalan- 


jalan ke rumah joglo, syukurlah kalau Maya Jomlo." 
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"Goyang koplo, sama neng sipa. Kalau Maya 


Jomlo, memangnya kenapa?" balas Maya. 


"Jalan jalan ketemu gigolo, berhenti sebentar 
membeli pepaya. Kalaulah Maya Jomlo. Saya mau 
daftar jadi calon suami Maya." Wajah Reno sudah 
merah menahan rasa malu. Ia tidak bisa berpantun, 
dan rasanya ini aneh sekali. Tapi, untunglah Maya 
tidak menertawakan dirinya. Gadis itu bersikap 


santai-santai saja. 


Maya terkekeh. "Makan tahu, naik sepeda.Om 


kan tahu, Maya enggak mau sama Duda." 
"Makan cireng ke Alaska!" 


"Busyet!" Maya dan Reno tersentak kaget. 
Tiba-tiba ada suara keras dan hentakan kaki seperti 


sedang melompat. Ternyata itu Emak Maya. 


Emak Maya tertawa dengan santainya. Ia 


menatap Reno dan Maya bergantian."Makan Cireng 
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ke Alaska. Cirengnya jatuh dimakan ikan. Hei kalian 


berdua jangan berpantun aja. Makan...yuk makan..." 


Reno tersenyum, lesung pipinya terlihat begitu 


manis di wajahnya."Ibu bisa aja. Sampai kaget saya." 


"Habisnya...kalian berbalas pantun terus, 
memangnya pantun bisa bikin perut kenyang. Udah 
jam makan malam...emak udah siapin sotonya. 


Makan ya." 


"Eh, jangan repot-repot, Bu...duh maaf nih," 


kata Reno tak enak. 


Emak menggeleng."Enggak apa-apa. Reno 
harus cobain soto emak. Khusus buat tamu 


kehormatan." 

"Waduh, jadi segan nih." Reno bangkit dari 
kursi, begitu juga Maya. 

"Enggak apa-apa, Om...ayo kita makan sama- 


sama." Maya berjalan duluan ke warung. 
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"Maaf ya, Bu, ngerepotin," ucap Reno pada 


Emak Maya. 


Emak Maya mengangguk, lalu ia mengamit 


lengan Reno." Ada daun dimakan ulat bulu." 
"Cakep, Bu!" ucap Reno pelan. 
"Ulatnya jatuh dimakan ikan," sambung Emak 
Maya. 
"Oke." Reno masih menyimak. 
"Ayo,Reno...makan soto emak dulu, jadi 


menantu kemudian." Emak menepuk lengan Reno 


dengan keras lalu tertawa dan berjalan duluan. 


Reno mengusap tengkuknya dengan wajah 
merah. Ia tersipu sekaligus senang seakan ini adalah 
pertanda baik. Ia segera duduk manis di atas bangku 


dan makan bersama Emak dan Maya. 
Usai makan, Maya langsung mencuci piring 


dan membiarkan Emak ngobrol dengan Reno. Ia 
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sendiri merasa aneh jika berlama-lama dengan Reno. 
Maya jadi takut kalau Reno suka padanya. 
Seandainya lelaki itu suka padanya, ia akan bingung 
harus menjawab apa. Ada rasa tidak enak jika 
menolak karena pria itu begitu baik. Namun, pilihan 


hatinya tetaplah sama, tidak ingin dengan duda. 
"Maya!" emak menghampiri. 
"Iya, Mak?" 
"Sana temeni Reno, dia kan ke sini buat jenguk 
kamu. Dihargai dong." 


"Iya, Mak. Udah selesai kok ini." Maya 
mengeringkan tangan dan menemui Reno yang 
duduk di warung. "Maaf, Om ditinggal." 

"Iya, Maya. Enggak apa-apa. Cokelatnya 


enggak dimakan?" 
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Maya mengangguk, ia pergi ke ruang tamu 
dan mengambil sebatang cokelat."Maya makan sbil 


ngobrol ya, Om. Om mau enggak?" 
"Enggak suka cokelat," jawab Reno. 


"Kok enggak suka, sih...enak loh. Manis...dan 
ada pahitnya kayak hidup ini." Maya tertawa kecil. 


"Udah ada rencana menikah,May?" 


Maya cengengesan.”Menikah? Pacar aja 
enggak punya masa udah mikirin nikah. Ya belum, 
Om. Kasihan juga sama Emak kalau pun Maya mau 
menikah sekarang. Nanti kalau Maya nikah, Maya 
kan pasti lebih fokus sama suami. Terus...emak 
Maya gimana. Masa mau tinggal sendirian. Ya kalau 
suaminya pengertian mau nampung Emak. Kalau 


enggak...kan bahaya.” 


“Kamu kepikiran sampai sana ya.” mata Reno 


tak lepas dari gadis di hadapannya yang sedang 
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sibuk mengunyah cokelat tanpa rasa malu giginya 


berlumur cokelat. Maya terlihat apa-apanya sekali. 


“Ya mau gimana, Om...kan Emak cuma satu- 
satunya yang Maya miliki. Bapak udah meninggal. 
Eh, maaf jadi curhat." 

Reno tersenyum saja. Ia meneguk air putih sisa 
ia makan tadi.”Tapi, kalau seandainya ada lelaki 
yang mau lamar kamu terus...bersedia membawa 


kamu dan emak...kamu bersedia?” 


“Wah, emangnya ada lelaki kayak gitu, Om? 
Ada tapi....mungkin langka ya.” Maya tertawa lirih. 


“Pasti ada, Maya. Jawablah...kamu bersedia 


enggak?” 


“Bersedia banget, Om. Tapi...” Maya 


menggantung ucapannya. 


“Tapi...?” Reno mulai tidak sabar. 


“Asalkan bukan duda!” 
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Reno langsung tersedak karena ia baru saja 
mengangkat gelas dan meneguk minumnya sedikit 
lagi." Sorry." 

“Om, jangan kaget gitu!” Maya membantu 
mengusap punggung Reno.”Pelan-pelan, Om...nanti 


kalau masih haus Maya ambilkan lagi." 


Reno terbatuk-batuk dan berusaha 
mengurangi rasa perih di tenggorokannya. “Sudah, 


May. Sudah enggak apa-apa.” 


Maya menghentikan usapannya.”Maaf ya, 


Om, mungkin karena Maya nyebut-nyebut Duda 


” 


ya. 
Reno meringis. Iya...memangnya kenapa 


dengan duda, May?” 


Maya terdiam beberapa saat. Ia seperti sedang 
berpikir mencari jawaban atas pertanyaan 


Reno."Duda itu...sudah pernah menikah dengan 
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wanita lain. Sudah bersentuhan dengan wanita 


lain....” 


“Yang masih lajang juga banyak sekarang 
yang udah bersentuhan sama wanita, Maya. 
Sekarang enggak harus nikah untuk melakukan 


hubungan badan,” jelas Reno secara gamblang. 
“Emang gitu, Om?” 


Reno mengangguk.” Iyalah. Kamu kan kerja di 
kota besar, seharusnya tahu dong hal-hal seperti 
itu.” 

Maya menggeleng. Enggak tau, Om. Maya 
pulang kerja..ya langsung tidur. Bangun tidur...kerja 


lagi. Gitu aja terus sampai ladang gandum dihujani 


lapisan cokelat.” 


Reno tertawa.” Terus...apa lagi yang membuat 
kamu tidak mau sama duda, pernyataan kamu yang 
pertama sudah terbantahkan. Sudah jelas kan...kalau 


duda melakukan hubungan itu secara halal, karena 
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statusnya menikah. Sementara sewaktu lajang? Itu 


namanya zina!” 


“Iya juga, sih...tapi kan Maya enggak tahu. 
Terus...kalau Duda itu kan...sudah pernah punya 
isteri, otomatis seumur hidupnya akan terus 
dibayang-bayangi oleh sang mantan isteri. Bohong 


kalau enggak.” 


“Enggak semua kok. Saya udah enggak 
komunikasi sama isteri lagi, ya walaupun sesekali 


enggak sengaja ketemu.” 
“Terus sama anak gimana?” 
“Kami belum punya anak waktu itu, Maya...” 


Maya menjentikkan jarinya.” Nah, itu ribetnya 
lagi, om, kalau dudanya punya anak. Kita harus 
menyesuaikan diri sama anaknya. Ya kalau anaknya 
suka sama kita. Kalau ternyata dia menganggap kita 


ini adalah ibu tiri yang jahat, kan kasihan.” 
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Reno mengusap kepala Maya dengan 


gemas.” Pemikiran kamu aneh-aneh aja deh, May. Ya 
logika juga, sih apa yang bilang barusan.” 

“Habisnya pertanyaan Om juga aneh. Kenapa 
gitu nanya seandainya ada yang melamar Maya. Om 
mengajarkan saya  berandai-andai.” Maya 


merapikan rambutnya. 


“Ya udah kalau gitu, May. Saya pulang dulu 


ya.” Reno melihat jam tangannya. 


“Iya, Om. Hati-hati. Terima kasih udah 
dijenguk dan dibawain cokelat juga." 

“Ibu, saya pulang dulu ya.” Reno menghampiri 
Emak yang baru saja muncul. 

“Iya,Reno...terima kasih udah jenguk Maya. 
Sering-sering main ke sini ya. Siapa tahu aja jodoh." 
Emak Maya tertawa cekikikan. 


“Iya, Bu, sama-sama. Saya pamit.” 


L T KI Sg Aid- E paka => FA 
€ HL - > SN F 3 < = PERS & nA gg I 
IS SEL ATA NG SA 


Adiatamasa | 99 


Reno melayangkan senyuman manis pada 


Maya sebelum ia naik ke atas sepeda motornya. 


Maya dan Emak memandang Reno yang 


sudah menghilang di perempatan. 
“Kok kamu bisa akrab sama Reno, May?” 


Maya menggeleng.” Enggak akrab banget kok, 
Mak. Kan karena Maya beli buahnya di kiosnya 


terus.” 


“Kamu  dibawain apa tadi?” Maya 


mengacungkan cokelat yang sudah ia makan sedikit. 
“Cokelat!” 


Emak mengerutkan keningya.” Dia suka sama 


kamu, May.” 
Maya tertawa geli. Ih, mana mungkin, Mak.” 


“Terus kenapa dia jenguk kamu sampai bawa 


cokelat. Lagian kamu kan enggak sakit apa-apa, 
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Cuma datang bulan. Dia udah khawatir aja. Apa 


namanya kalau bukan suka,” jelas Emak lagi. 


“Ih jangan deh, mak. Dia Duda....” Maya 
memanyunkan bibirnya adan duduk di bangku 


kayu. 


Emak ikut duduk.”Memangnya kenapa 
dengan duda? Dia udah cerai kan sama isterinya. 
Selama ini juga dia dikenal sebagai lelaki baik. 
Enggak pernah macem-macem sama perempuan 


biar kata duda.” 


“Nanti apa kata orang kalau Maya dapat duda, 


Mak. Nanti Emak juga diomongin orang loh.” 


“Ya kalau kalian saling suka ya Emak hanya 
bisa mendukung. Kenapa harus dipikirin omongan 
orang. Kan yang ngejalani hubungan adalah kamu 
sendiri. Apa yang salah dari status duda? Eh...Emak 
ini janda, kamu pasti enggak suka kan kalau kamu 


diejek-ejek punya emak janda?" 
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Maya tersenyum kecut."Enggak, sih, Mak. 
Maya tersinggung.” 


"Ya makanya, jangan menjelekkan status orang 
begitu. Dosa...apalagi dia lebih tua dari kamu," 


nasehat Emak lagi. 


Maya menopang dagu dengan kedua 
tangannya. Jadi, Emak setuju gitu kalau Maya sama 


duda?” 


Emak mengangguk.” Kalau dudanya kayak 


” 
! 


Reno, okelah 


Maya tertawa, ia mulai geli dengan 
pembicaraan ini. Ia masih terlalu muda untuk 
membayangkan sebuah pernikahan.” kita 
ngomongin apa, sih, mak. Lagi pula belum tentu Om 
Reno ke sini untuk Maya. Siapa tahu ke sini mau 


deketin Emak.” 


“Ada -ada aja deh kamu ini. Emak setia sama 


apak kamu dong!” 
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“Siapa tahu, kan? Soalnya usia Maya sama Om 


Reno kan...ya jauh banget.” 


“Maya!” Wajah Emak mulai terlihat 
serius.” Kalau seandainya ada yang ngelamar kamu, 


kamu harus terima ya.” 
“Kenapa harus, Mak?” 


“Emak kan udah tua, Emak enggak tahu 
sampai kapan dikasih hidup. Kan kalau kamu udah 
nikah, Emak jadi lebih tenang. Ada yang jagain 
kamu.” 

“Jangan ngomong gitu deh, Mak, Nyeremin 
banget. Pokoknya nanti jodoh itu bakalan datang 
sendiri. Udah diatur Maya bakalan nikah sama 


siapa. Emak jangan khawatir.” 
"Iya, deh..." Emak mengalah. 


Maya berusaha tersenyum meskipun ucapan 


Emak barusan terdengar begitu horor. Hampir saja 
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ia meneteskan air mata. Tapi, ia harus terlihat kuat 
karena saat ini ia adalah tumpuan hidup Emak saat 
ini. 

Reno melajukan sepeda motornya sampai ke 
rumah. Jupri membukakan pintu pagar dengan 
sigap. Kebetulan ia sedang duduk di gazebo depan 


bersama sang isteri dan anaknya. 


"Darimana, Bos?"tanya Jupri yang kemudian 


menutup pagar kembali. 


"Dari rumah Maya,"jawab Reno sambil 


memarkirkan sepeda motornya ke dalam garasi. 
"Mau kopi, Pak?"tanya Ratna,isteri Jupri. 
Reno mengangguk. "Boleh...kopi hitam ya." 


"Iya, Pak." Ratna membawa anak dalam 
gendongan dan membawanya ke kamar. Setelah itu 


membuatkan kopi untuk Reno. 


"Habis ngapel, Bos?"tanya Jupri. 
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Reno tertawa geli karena merasa aneh dengan 
istilah 'ngapel. Ia bahkan sudah lupa bagaimana 
rasanya jatuh cinta."Jenguk Maya...katanya kan 
sakit." 

"Jadi, Mbak Maya sakit apa, Bos?" 

"Cuma enggak enak badan biasa aja kok, Pri." 

Jupri mengangguk-angguk."Syukurlah kalau 
begitu, Bos." 

"Besok...kamu yang buka kios ya, soalnya saya 
harus ke kota." 

"Ngapain, Bos? Kok tumben?" Jupri berusaha 
mengingat-ingat jadwal mereka. Sepertinya besok 
belum waktunya memasok buah ke supermarket 
yang ada di kota. 


"Mau ketemu temen, ada urusan sedikit." 


"Oh, gitu, Bos." 
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"Bos, tadi Mpok Leha ke sini,"kata Jupri sambil 


mencomot singkong goreng buatan isterinya. 

Reno pun ikut mencomot singkong 
goreng."Mpok Leha? Ngapain?" 

"Dia ngirim hadiah buat bos, kayak kado 
gitu...kayaknya mahal." 

Reno terkekeh."Ngapain dia ngirim kado-kado 
begitu." 

"Kan, Mpok Leha suka sama Bos..." 


Reno menghela napas panjang."Iya saya tahu, 


Pri, tapi saya enggak tertarik sama Leha." 


"Kenapa, Bos, kan dia baik...suka ngirim- 
ngirimin makanan, hadiah, terus...perhatian juga 


sama Bos." 


Reno menggeleng."Enggak tahu kenapa. 


Memang enggak tertarik. Soalnya dia kan orang 
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kaya...tanahnya dimana-mana. Lah saya ini kan 


cuma penjual buah, Jupri." 


"Ah, dia kaya juga karena warisan suaminya 


bos. Bukan kaya dari lahir." 
"Yang penting saat ini dia kaya raya." 


Ratna pun datang membawa secangkir kopi 


hitam pesanan Reno."Silahkan diminum, Pak." 


"Terima kasih, Ratna. Oh iya...ini." Reno 
mengambil dompet dari kantong dan mengeluarkan 
selembar seratus ribu."Buat belanja besok ya. 
Soalnya saya kan besok pergi. Enggak tahu baliknya 


sore atau malam." 


"Terima kasih, Pak. Uang belanja kemarin 
sebenarnya masih ada kok, Pak. Masih cukup buat 


makan," kata Ratna tidak enak. 
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"Diterima aja, ya, Ratna...kalau sisa ya udah 
ditabung buat masa depan kalian bertiga." Reno 


tersenyum hangat. 


"Makasih, ya, Bos...maaf kita di sini 
ngerepotin." 

"Ya enggaklah, lagi pula...saya senang kalian 
di sini. Saya jadi ada temennya." Reno meraih 
cangkir kopi dan menyeruputnya sedikit. Ia pun 
mengecek ponselnya sebentar, lalu kembali bercerita 


banyak dengan Jupri dan Ratna. 


Jupri dan Ratna adalah anak dari tetangga 
orangtua Reno di kampung kelahiran mereka sana. 
Jupri butuh pekerjaan untuk menghidupi isterinya 
yang sedang hamil kala itu. Reno pun mengajak 


Jupri untuk bekerja di kios buahnya. 
Ia juga menyediakan tempat tinggal bagi 
mereka berdua, serta menganggap Jupri dan Ratna 


seperti keluarga sendiri. Sekarang kehidupan Jupri 
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1 


dan Ratna mulai membaik, mereka bisa menabung 


sedikit demi sedikit agar nantinya bisa memiliki 


rumah sendiri. 
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-y-eno keluar dari mobil sedan bewarna 

Kian yang baru satu tahun ini ia pakai. 
Ia memasuki gedung besar yang menjadi tempat 
Randy mencari uang. Ini adalah kantor Randy. Ia 
segera pergi ke resepsionis, memberitahukan ia 
ingin bertemu dengan Randy. Setelah itu, ia 
dipersilahkan menuju ruangan Randy. Reno sudah 
beberapa kali berkunjung ke sini sehingga tidak 
butuh waktu lama untuk menemukan ruangan 


temannya itu. 


Reno mengetuk ruangan Randy. Tidak ada 
jawaban atau siapa pun yang membukakan pintu. Ia 
mengetuk pintu lebih keras lagi dan membukanya 


perlahan. 


"Permi ...si!" Reno jadi salah tingkah saat 
membuka pintu ternyata Randy sedang berbicara 


dengan seorang wanita. Wajah mereka terlihat 
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sangat serius sekali."Ma...maaf. saya keluar dulu 


kalau gitu." 
"Ren!" panggil Randy."Masuk aja!" 
"Enggak apa-apa, nih? Aku takut ganggu." 


"Enggak, cuma ini aja ada masalah sedikit," 


kata Randy sambil menatap gadis di hadapannya. 


Reno duduk perlahan, menatap kedua 
manusia di sekitarnya dengan heran."Beneran 
enggak apa-apa, nih? Kayaknya lagi ada masalah?" 

"Enggak!" jawab mereka berdua secara 


bersamaan. 


"Wah, kompak bener." Reno tertawa geli. Ia 
pun berusaha menyibukkan diri dengan mengambil 


salah satu majalah bisnis yang ada di atas meja. 


"Kamu harus tanggung jawab, Ana,"kata 


Randy dengan wajah serius. 
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"Pak, saya udah jelaskan kronologinya. 
Mereka pergi sudah di jam kerja. Artinya...mereka 
bukan tanggung jawab saya lagi. Masa saya harus 
ngikutin mereka kemana-mana. Memangnya saya 


Ibu mereka, Pak, balas Ana kesal. 


"Tapi, harusnya kamu tahu masalah ini, Ana. 
Saya harus jawab apa dong ke orangtua mereka." 
Randy terlihat mulai pusing menangani masalah 
yang sedang terjadi saat ini. 

"Ada apa, sih?" Reno menimpali. 


"Gini, Pak, Kan...ada anak-anak sedang PKL di 
sini, nah...ternyata salah satu di antara mereka ada 
yang enggak pulang-pulang ke rumah. Tapi, datang 
ke kantor setiap hari. Setelah diselidiki, ternyata 
anak itu pacaran sama salah satu karyawan di 


sini...bahkan sekarang malah hamil," jelas Ana. 
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Reno menautkan kedua alisnya."Wah 
..masalah yang berat. Tapi, kenapa kamu yang 


harus bertanggung jawab?" 


"Karena dia memang yang bertanggung jawab 


atas anak-anak itu selama di sini," sambung Randy. 


"Kalau yang seperti itu kan sudah di luar 
kantor, Ran. Dan...seharusnya yang diinvestigasi 
karyawan yang pacaran sama anak PKL itu. Bukan 


ke dia..." 


Ana mengangguk setuju."Benar, Pak. Saya kan 
enggak tahu apa-apa. Tapi, Pak Randy bukannya 
manggil Vano, yang jelas-jelas tersangkanya. Malah 
saya...berkali-kali dan  dimarah-marahin terus 
sampai berjam-jam begini." 

"Kamu curhat, An?" tanya Randy. 


"Iya, Pak, saya curhayatun...Hayati lelah, 


Pak...dimarahi setiap hari untuk masalah yang 


“sama. "Ana meng aa Ska kesal. 
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Reno tertawa."Sudah, Ran, kasihan tuh. 


Matanya sampai merah." 


"Ya udah sana balik kerja,"kata Randy pada 
Ana. 


Ana membulatkan matanya."Balik? Tapi, janji 
enggak dipanggil lagi ya, Pak." 
"Nanti saya mau panggil kamu 


lagi...masalahnya belum selesai." 


Ana menarik napas, lalu mengeluarkannya 
perlahan."Ya Tuhan, ampunilah dosa bosku yang 


duda ini." 
"Kamu bilang apa, An?" tanya Randy. 


Ana tersenyum."Enggak, Pak. Saya kembali 


bekerja dulu. Permisi." 


Randy mendengus sebal, ia mengendurkan 
dasi lalu menyandarkan punggungnya ke sandaran 


sofa. Melihat sikap temannya itu Reno tertawa. 
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"Kenapa Lo?" 

"Stres lah karyawanku hamilin anak-anak 
PKL. Mana itu anaknya temenku lagi." Randy 
mengusap wajahnya. 

"Wah, kayaknya aku datang di saat yang tidak 
tepat nih." 


"Memang mau ngapain?" 
"Loh, kemaren katanya aku disuruh datang..." 


Randy tertawa."Iya, lupa. Tapi, saat ini aku 
memang lagi sibuk banget. Ke Rion dulu deh. Ntar 


makan siang ,aku ke sana." 

Reno melirik jam tangannya."Jam segini, Rion 
sih masih molor...kebanyakan begadang." 

"Bangunin aja, gedor sampe pintunya jebol." 


"Ya udah, aku ke sana ya. Jangan lupa ntar 
makan siang bareng." Reno berdiri dan berjalan ke 


pintu diikuti oleh Randy. 


ET 





116 | Duren Super 

"Aduh!" 

Randy dan Reno sama-sama terkejut saat pintu 
terbuka ada suara jeritan dan benda jatuh. Ana 
terbaring di lantai, ia meringis kesakitan sambil 


memegangi keningnya yang mencium lantai. 


"Kamu ngapain, Ana?" Randy membantu Ana 


bangkit. 
"Ng...nganu, Pak. Jatuh." 


"Saya juga tahu, kamu jatuh..tapi kamu 
ngapain di balik pintu? Nguping?"tatap Randy 
curiga. 

Ana meringis, antara ketakutan dan 
kesakitan."Ngg...nggak, Pak. Cuma mau dengerin 
diam-diam." 

"Ya udah aku pergi ya, kalian 
berdua...bertengkarlah dengan damai."Reno 


melambaikan tangannya dengan geli. Sampai saat 
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ini ia berjalan beberapa meter, suara Randy masih 
saja terdengar memarahi Ana. Namun, gadis keras 
kepala itu tetap membalas sebagai salah satu bentuk 
pertahanannya karena ia tidak suka disalahkan atas 


sesuatu yang tidak ia lakukan. 


Reno melajukan kendaraannya memasuki 
sebuah komplek perumahan. Ia menuju sebuah 
rumah berkonsep minimalis. Ia memarkirkan 
kendaraannya tepat di tepi jalan depan rumah Rion. 


Ia pun keluar. 
"Mas! " 


Reno menoleh ke sumber suara. Ada seorang 
wanita cantik mengenakan kaos hitam dan hot pants 
berdiri di depan rumah yang ada di sebelah rumah 
Rion."Iya, Mbak?" 

"Mobilnya jangan diparkir di situ, soalnya 
nanti saya mau keluar susah,"katanya dengan wajah 
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"Maaf, Mbak...nanti saya masukkan ke dalam. 
Tapi, saya bangunin Rion dulu biar dibuka pintu 
pagarnya. 

Wanita itu mendecak sebal."Susah 


banguninnya,Mas. Tidurnya kayak kuda mati!" 


Reno tersenyum."Iya, soalnya kan dia selalu 
bergadang. Saya telpon dulu...mudah-mudahan 
bangun." Ia pun segera menghubungi Rion. Nada 
terhubung terdengar beberapa kali dan kemudian 
Rion menjawab dengan suara malas khas bangun 


tidur. 
"Aku di depan nih. Buka cepetan." 


"Ammm." Hanya itu jawaban Rion. Dengan 
mata yang berat ia segera bangkit dari tempat tidur 


dan pergi ke depan. 


"Susah banget, dibangunin. Paling juga dia 
tidur lagi, Mas,"katanya dengan yakin. 
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"Nah, itu Rion," kata Reno pada wanita itu. 
Rion keluar dengan wajah khas bangun tidur, 
rambutnya juga acak-acakan. Namun, lelaki itu tetap 


terlihat tampan. 


Wanita itu melirik Rion tajam."Pengangguran 


satu ini." Ia menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Hah?" Reno terkejut mendengar ucapan 


wanita itu. 


Rion melihat ke arah tetangga seksinya 
itu."Hai, Mbak...pagi-pagi udah di depan rumahku 
aja. Kangen ya?" 

Wanita yang bernama Risty itu tertawa 
dengan nada mengejek."Kangen? Ogah. Udah 
cepetan buka pintu pagar kamu...terus masukin ini 
mobil temen kamu. Sebentar lagi aku keluar, 
mobilku susah lewat." 

Rion hanya bisa nyengir."Iya, Mbak Risty yang 


cantik." gg 55 
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Risty membuang wajahnya, lalu ia pergi ke 
dalam rumah. Sementara Rion menguap lebar 
menunggu Reno memasukkan mobilnya ke 


pekarangan rumah. 


"Pagi-pagi udah kena semprot sama 


tetanggamu nih, Yon,"protes Reno. 


Rion tertawa. "Memang begitu 


orangnya...maklum udah tua." 

"Tua apanya?" 

"Maksudnya lebih tua dari aku. Yuk masuk." 
Rion mempersilahkan Reno masuk. 


"Tadi dia bilang kau pengangguran, Yon." 


"Ya habisnya aku kan di rumah terus...ya 
dianggap pengangguran lah." Rion pergi ke wastafel 
untuk mencuci muka dan sikat gigi. Setelah itu ia 


menemui Reno kembali. 


"Jadi, gimana?" 
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Reno terdiam sebentar."Kayaknya udah fix 


deh..." 


"Syukurlah kalau gitu. Udah yakin juga 


kan?"tanya Rion memastikan. 
Reno mengangguk."Udah bisa cari cincin." 


Rion mengangguk."Gampanglah...nanti kita 


cari. Sekarang...kita cari sarapan dulu yuk. Lapar." 

"Oke deh." 

"Kita naik motor aja ya," kata Rion. 

"Sip!" 

Mereka berdua pun berboncengan mencari 
sarapan pagi. 

Sementara itu di kampung yang sudah mulai 
terlihat sepi karena hati sudah sore, Maya berjalan 
dengan hati riang dan gembira memasuki kawasan 


pasar. Ia segera.menghampiri kios buah Reno seperti 


biasa. 


z 
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"Assalamualaikum!" ucap Maya keras. 


Jupri, Paijo, dan Trisno sampai tersentak 
mendengarnya. 
"Astaga, Mbak Maya...bikin kaget aja." Paijo 


mengusap dadanya. 


Maya meringis tanpa merasa bersalah. Ia 
menoleh ke sana ke mari."Pergi ke Kenya sama neng 
Maya..." 

"Cakep!" 

"Om dudanya mana ya?" Sambung Maya lagi. 

Jupri terkekeh."Wah, nyariin Bos Reno 
nih...lagi pergi, Mbak." 

"Ya...kok pergi, sih..jadi enggak seru kan." 
Maya mendengus sebal. 


"Lah...biasanya dicuekin, dijutekin, Mbak. 


Sekarang enggak ada dicariin," sahut Pajjo. 
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"Itu sih namanya...kalau dekat benci, jauh 


rindu," sahut Trisno juga. 


"Ih enggak dong, Maya kan jadi ...enggak bisa 
gangguin." Maya segera melihat buah-buah yang 


tersedia."Loh, enggak ada melon, Bang?" 
"Habis, Mbak...tadi ada yang ngeborong." 


"Ya..." Maya terlihat kecewa."Ya udah...kayak 
biasa deh, Bang...yang ada aja." 


"Siap, Mbak Maya." Jupri dengan sigap 
melayani Maya. Ia sudah hapal apa yang dibeli 
gadis itu setiap harinya. 


"Om duda kapan pulangnya, Bang?"tanya 
Maya. 


"Katanya sih kalau enggak sore ya nanti 


malam, Mbak." 
"Memangnya Om Duda kemana, Bang?" 


"Wah, kurang tahu kemana pastinya, Mbak." 
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"Mbak Maya, rindu ya?" goda Trisno. 

"Ih enggak ah...apaan sih." Maya tidak mau 
mengakui. Ia tidak rindu, hanya saja merasa 


kehilangan saat lelaki itu tidak ada di sini. 


"Mbak Maya enggak mau ngaku. Enggak apa- 
apa loh, Mbak. Kita sangat mendukung hubungan 
Mbak Maya sama bos Reno,"kata Jupri. 


"Jangan menduga-duga seperti itu. Dosa tahu, 
Bang." Maya mencomot buah jeruk, dikupas, lalu 


dimakannya dengan santai. 


"Permisi...yuhuuu!" Juleha datang dengan ceria 


dan dandanan nyentriknya. 
"Hai, Mpok Leha," sapa Maya sok ramah. 


Juleha menatap Maya, menatap gadis itu dari 
atas sampai ke bawah. Lalu ia mendengus."Kamu 
cewek yang kemarin kan? Yang ngata-ngatain make 


up saya luntur dan bulu mata saya sengklek?" 
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"Dua juta rupiah!" teriak Maya sambil 


menyalami tangan Juleha. 


Juleha langsung menepis tangan Maya."Jangan 


pegang-pegang. Tangan kamu kotor." 


"Busyet, gitu amat dah." Maya pun memberi 
isyarat pada Jupri agar mempercepat gerakannya. 
Maya ingin segera pergi dari sini. 

"Mas Reno kemana ya,Jup?"tanya Juleha 


dengan suara lembut. 
"Lagi pergi ke luar kota, Mpok." 


Juleha mengernyitkan keningnya."Kok aku 
enggak tahu, ya. Terus...hadiah kemarin udah 


diterima sama Mas Reno?" 


Jupri mengangguk."Sudah, Mbak. Katanya 
terima kasih." Tangan Jupri dengan cekatan 
menyiapkan semua pesanan Maya."Ini, Mbak 


Maya." 
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Maya mengangguk."Makasih, Bang. Ini 


uangnya. Eh, jeruknya..." 


"Bonus buat Mbak, Gampanglah nanti tinggal 


laporan sama Bos." Jupri terkekeh. 
"Mpok, permisi ya...saya duluan." 


"Iya,"jawab Juleha dengan ketus. Ia 
menangkap sesuatu yang berbeda saat Reno 
memandang Maya. Sepertinya ini adalah kabar 


tidak baik untuknya. 


Setibanya di rumah, Maya terkejut melihat ada 
keramaian di sana. Ia segera berlari menyeruak 
kerumunan di sana. Ada seorang wanita tampak 
sedang memarahi Emak. Tak berapa lama 


kemudian, wanita itu mendorong Emak. 


"Emak, ada apa ini?" Maya langsung 


menolong Emak yang jatuh di lantai. 
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Emak menunduk sedih."Emak enggak apa- 
apa, Maya." 

"Enggak apa-apa tapi kok didorong begini." 
Maya menatap Ibu Meli yang tadi sudah mendorong 
ibunya."Ibu, kenapa dorong Emak 


Maya...memangnya salah apa?" 
"Emak kamu ini godain suami saya. 


"katanya dengan keras. Para tetangga yang 
berkerumun pun berbisik-bisik dan memandang 


penuh kebencian pada Maya dan Emak. 
"Enggak bener, Maya," kata Emak. 


"Mana ada maling ngaku, memang ya janda- 
janda di kampung ini enggak ada yang 
beres...semuanya penggoda suami orang," ucap Ibu 
Meli keras membuat Maya mengangkat tangan dan 


ingin menampar pipi wanita itu. 
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Emak langsung menahan tangan 


Maya."Jangan, Maya...sudah...sudah." 


"Awas ya, Maya...kalau sampai saya lihat 
Emak kamu godain suami saya...saya bakalan 
manggil warga buat bakar rumah kamu," kata Ibu 
Meli lagi. Kemudian ia pergi dari sana dengan wajah 


penuh amarah. 


Maya menarik napas panjang, ia menatap 
Emak dengan sedih. Wanita paruh baya itu 
terduduk lemas. Maya menjadi iba, ia segera 


mengambilkan segelas air putih. 
"Minum, Mak." 


Emak mengangguk, ia meneguk sampai habis 
setengahnya."Emak enggak godain suaminya Bu 


Meli, Maya." 


Maya mengangguk dan mengusap lengan 
Emak."Maya tahu, Mak. Maya percaya sama Emak. 
Emak bukan wanita seperti itu." 
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"Suaminya Bu Meli tadi belanja ke sini, 
terus...dia bercandain Emak. Kita juga enggak 
berdua kok...ada pembeli yang lain juga. Tapi, tiba- 
tiba Ibu Meli datang dan langsung ngelabrak Emak." 


"Maaf, ya, Mak...Maya kelamaan belanja. 
Jadinya begini deh." Maya merasa bersalah sudah 
meninggalkan Emak sendirian di rumah. Tapi, mau 
bagaimana lagi. Ia harus belanja ke pasar. 
Seandainya ia tahu ini akan terjadi, lebih baik ia di 
rumah saja. 

"Enggak apa-apa..memang begini nasib 
menjadi janda. Selalu salah di mata orang. Seringnya 
disebut sebagai perusak rumah tangga orang. Kan 


bukan keinginan kita ya jadi janda." 


Maya tertegun mendengar kalimat Emak yang 
terakhir. Air matanya perlahan mengalir, ia jadi 
teringat dengan almarhum Bapak. Seandainya tidak 


pergi secepat itu, mereka pasti tidak akan 
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disepelekan orang seperti ini. Status janda seperti 


sebuah kesalahan terbesar di mata orang - orang. 
"Sabar ya, Mak." 


"Emak udah biasa diperlakukan seperti ini, 


Maya." Emak tersenyum dengan ikhlas. 


"Sering?" Maya menatap Emak tak 
percaya."Jadi, selama ini Emak sering diperlakukan 
seperti ini sama warga sekampung? Emak enggak 
pernah cerita sama Maya." Teryata menyandang 


status janda itu tidak mudah dan sesakit ini. 


"Maya...akan ada saja orang yang enggak suka 
sama kita. Sebaik apa pun, akan ada orang yang 
mengomentari hidup kita. Tapi, sebaiknya kita tidak 
fokus pada apa yang dikatakan orang. Fokus saja 
sama apa yang ada di depan kita. Emak ikhlas, 
Maya ...ini sudah jalan hidup yang harus emak 
lewati. Emak enggak mau kasih tahu 


karena...supaya kamu enggak khawatir." 
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Maya memeluk Emak."Maafin Maya, Mak. 
Maya janji akan bahagiakan Emak...akan selalu ada 


buat Emak." 


"Iya, Maya." Keduanya menangis dengan haru. 
Pelukan itu adalah pelukan saling menguatkan agar 


terus bertahan di antara hidup yang sulit ini. 


Di dalam hati, Maya merasa bersalah pada 
Reno. Selama ini ia mengejek lelaki itu Duda, tanpa 
pernah ia tahu betapa tidak enaknya menyandang 
status tersebut. Mungkin, ini adalah teguran dari 


yang Maha Kuasa agar ia lebih menjaga lisannya. 





ANA ag Ka Aa 
S9 pE SE => Z = = 
IE PAS LA = = D == 
>> =”. 4 < - j- £ 
Ega pae S A 









|| 4 


“Kucing kurus mandi di papan, 
H Papannya putus jatuh ke jalan, 

Eh, Om Duda mulai perhatian, 
i Ada apakah gerangan? 





Ke Jakarta membeli tinta, Y 
Tinta dijual ke pasar raya, 
Om Duda sudah menyatakan cinta, 
Lalu apa ya jawaban Maya? 
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urung berkicauan di ranting-ranting 

D ohon yang ada di sebelah kamar Maya. 
Gadis itu terbangun dan langsung menatap ke arah 
luar jendela yang sudah dibuka Emak sejak lima 
belas menit yang lalu. Semalaman ia menangisi 
peristiwa yang sudah terjadi sore kemarin. Hatinya 
terasa disayat-sayat pisau yang tajam. Ingin sekali ia 
menjadi hati dan pikiran Emak agar ia saja yang 
merasakan sakit. Bukan Emak. 

“Maya!” suara Emak melengking dari depan. 
Sepertinya Emak sudah terlihat bersemangat pagi 
ini. 

Maya tersentak.” Iya, Mak!” 


“Ada kiriman nih buat kamu,"kata Emak lagi. 


Masih dengan keadaaan muka bantal, rambut 
acak-acakan, Maya keluar dari kamar. ” Kiriman apa, 


Mak? 
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Emak menunjuk ke arah meja ruang tamu.” Itu 


tuh.” 


Maya meraih bungkusan itu dan melihat 
isinya.” Bubur ayam?” 

Emak tertawa.” Kamu pesan bubur ayam ya 
buat menghibur hati kita yang sedang gundah 
gulana ini?" 

“Enggak kok. Siapa tahu salah kirim, Mak...” 
Maya menggaruk kepalanya kebingungan. 


Emak menggeleng.”Tadi, Juned bilang, itu 
pesenannya mbak Maya. Ya kamu dong.” Juned 


adalah anak penjual bubur ayam di dekat pasar. 
“Emak enggak nanya dari siapa?” 


“Emak pikir kamu memang pesen sama Juned. 
Ya enggak Emak tanya. Ya udah dimakan. Jatah 


Emak udah emak makan...lapar. Syukuri aja, rejeki." 
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Maya mengangguk dan menguap.”Iya deh, 
mak, nanti Maya tanya aja sama Juned deh siapa 
yang kirim ini.” Maya pergi ke kamar mandi untuk 
mencuci muka lalu sarapan. 
"Maya, pergi ke pasar ya,"kata Emak. 


"Emak jualan?"tanya Maya dengan ragu. 


"Iyalah...kalau enggak jualan, darimana lagi 
penghasilan Emak," katanya dengan senyum kecut 


yang tersemat di bibirnya. 
"Tapi, Mak..kemaren kan habis ada masalah." 


"Enggak usah dipikirkan/Maya. Sudah biasa 
begitu. Tetangga juga habis itu bakalan bersikap 
biasa aja kok. Emak lupa, banyak buah buat rujak 


habis. Kamu beliin ya...tapi mandi dulu." 


Maya mengangguk."Iya, Mak. Maya mandi 
dulu deh." Ia segera mandi dan bergegas 


berpakaian. 
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“Mak, Maya ke pasar.” Maya memakai 


sendalnya. 


Emak melihat ke arah langit.” Tapi, mendung, 


Maya. Kamu mau jualan es?” 


“Ya semoga aja hujannya cuma sebentar terus 
setelah itu panas terik, kan masih pagi juga.” Maya 
tetap optimis. 

“Bawa payung, Maya,” pesan Emak. 


“Iya, Mak,” jawab Maya sambil melenggang 
pergi. 

Emak  menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Begitu melihat payung masih tergantung di dinding 
warung. Iya, mak tapi...enggak dibawa 
payungnya.” Ia ingin berteriak memanggil tapi 
gadis itu sudah terlanjur menghilang di perempatan 


jalan. 
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Maya menyusuri jalanan pasar. Tujuan 
utamanya ke kios buah yang terlihat sepi.”Permisi..,, 
Mas, om,” Maya melihat ke sana ke mari, tidak ada 


siapa pun di kios. Ia menunggu dengan sabar. 


Reno baru saja keluar dari toilet umum yang 
ada di pasar dan menghampiri seorang gadis yang 
sedang menunggu. Setelah dekat, ia baru tahu kalau 


gadis itu adalah Maya. 


“Eh, maya...belanjanya pagi. Katanya kemarin 


udah belanja." 


"Naik sepeda makan ongol-ongol, eh Om duda 


udah nongol," sapa Maya. 


Reno tersenyum."Iya, kemarin kamu nyariin 


saya ya?" 


"Kata siapa?" Wajah Maya langsung merona, 


malu karena sudah ketahuan mencari duda itu. 


"Kata Jupri." Reno tersenyum penuh arti. 
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"Om, ini beli buah untuk rujaknya Emak. Tapi, 


Maya lupa enggak bawa catatan. Lupa juga nanya 


sama Emak yang dibeli apa aja." 


"Saya tahu kok." Reno pun segera menimbang 
buah-buahan yang biasanya dibeli oleh Emak Maya. 
Maya pun menunggu dengan sabar sambil 
memerhatikan pria itu. Lalu hujan rintik-rintik 


mulai turun. 
"Masuk, Maya...di situ kena hujan.” 


Maya menatap langit yang terlihat sangat 
gelap. Awalnya ia tidak mengindahkan perkataan 
Reno, ia tetap berdiri di sana. Namun, hujan 
semakin deras. Cipratan air mulai mengenai 


kakinya. 


Reno tertawa.”Tuh kan, basah. Makanya sini 


masuk.” 


“Iya, Om.” Maya masuk ke dalam kios buah 
Reno dan duduk di bangku kayu panjang yang 
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tampaknya begitu nyaman.” Deras banget lagi, lupa 
bawa payung.” 
“Ya udah, tunggu di sini aja dulu. Enggak 


perlu takut kan rame di pasar.” 


Maya tersenyum.” Iya, Om. Abang-abang yang 


lain pada kemana, Om?” 


“Saya suruh antar buah ke pasar-pasar 
kabupaten sebelah,” jawab Reno sambi terus 
menyiapkan semua pesanan Maya. 

“Memang banyak yang ambil di Om ya? 
Kan...kiosnya enggak terlalu gede, Om.” 

“Saya tanam buah-buahan di kebun sendiri. 
Tapi, enggak semua. Hanya buah-buahan lokal aja. 
Terus...kalau yang masih sekitaran sini ya ambilnya 


di saya,” jelas Reno. 


“Oh...gitu, hebat dong Om ya. Ngerti masalah 


tanam menanam gitu.” 
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“Ya kan saya memang dulunya kuliah jurusan 
pertanian, Maya, terus malah tertarik ke perkebunan 
begini. Tanam  buah-buahan...dan akhirnya 


dikembangkan deh.” 

Maya menganga tak pecaya.”Jadi, Om ini 
sarjana juga? Wah...wah...wah.” 

Reno menoleh ke arah Maya.”Enggak 
nyangka, ya? Kalau penjual buah di pasar ini adalah 


insinyur pertanian.” 


“Kita sama dong, om,saya sarjana penjual es 
buah dan om insinyur yang jadi penjual buah.” 


Maya tertawa. 


“Sarjana itu bukan harus selalu bekerja 
kantoran. Kerja di kantor orang, memakai seragam 
keren, sepatu kinclong, di ruangan ber-AC. Enggak 
selalu, Maya. Justru seharusnya seorang sarjana itu 
memikirkan bagaimana menciptakan lapangan kerja 
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Serta...memiliki sikap dan sifat yang dapat menjadi 
panutan bagi generasi-generasi muda di bawahnya. 


Baru deh itu Sarjana yang betul-betul “sarjana'." 


Maya bertepuk tangan dengan keras. "Super 
sekali! Om Duda Reno Teduh.” 


“Udah cocok jadi calon suami kamu belum?” 


“Co....cok! Eh...kok malah nanya udah cocok 


belum jadi calon suami Maya.” Maya meringis. 


Reno tersenyum, ia mencuci tangannya lalu 
duduk di sebelah Maya.”Iya jadi calon suami 


kamu.” 


“Maksudnya, Om?” Maya menggeser 


tubuhnya perlahan, sedikit menjauh dari Reno. 
“Saya suka sama kamu, May.” 
14 Apa?” 


Mereka berdua terdiam beberapa detik dengan 


backsound suara hujan yang deras. 


aa 
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“Om udah bisa bercanda ya. Biasanya 
lempeng-lempeng aja.” Maya tertawa garing. 
“Serius, May.” 


“Gombal ah, Om Duren...baru juga berapa hari 
kita ketemu. Masa udah langsung suka. Sama Anak 


baru gede lagi.” 


“Kamu udah dewasa tahu.” Reno mengusap 


puncak kepala Maya dengan lembut. 


Jantung Maya berdegup kencang mendapat 
perlakuan seperti itu. Ia justru merasa suasana ini 
agak menyeramkan. Ia tidak ingin dicintai oleh Reno 


yang seorang duda. 


“Ta...tapi, om kan udah tahu kalau Maya 
enggak bisa menjalin hubungan sama Duda. Maaf, 


Om s 


Reno tersenyum kecut.” Iya, enggak apa-apa, 


Maya. Namanya juga perasaan...harus saya 
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ungkapkan. Terserah bagaimana kamu 
menanggapinya.” 
“Maaf ya, Om.” 


Reno mengangguk dengan hati yang sedikit 
terluka. [Mengungkapkan perasaan memang 
beresiko ditolak. Apa lagi dengan statusnya sebagai 
duda. Tiba-tiba Jupri datang dengan payung besar. 
Reno mendesah lega, setidaknya suasana tidak akan 
setegang tadi. Ia tidak tahu lagi harus berkata apa 


setelah mendapat penolakan dari Maya. 
“Kamu kok udah nyampe duluan, Jup?” 


“Iya, Bos, soalnya tadi kan saya enggak ikut di 


mobil Saya naik motor.” 
Reno mengangguk. 


Maya berdiri dan menyerahkan uang pada 
Reno, 'ini uangnya, Om, Maya mau pulang aja. 


Kayaknya hujannya juga bakalan lama banget.” 





144 | Duren Super 
“Loh, Mbak...masih hujan deras kok pulang. 


Kan lumayan jauh kalau jalan kaki. Nanti di jalan 


basah loh.” Jupri mengingatkan. 


“Enggak apa-apa, nanti sampai rumah saya 


mandi.” 
Reno menggeleng.”Saya antar aja, May.” 


“Memangnya ada jas hujan, Om?” tanya 


Maya. 


Gerakan Reno terhenti. Ia baru ingat kalau jas 
hujannya ada di rumah. Yang ada hanyalah payung 
yang dipakai oleh Jupri tadi.” Ada payun, May. 
Kamu payungin kita berdua dari belakang. Nanti 


saya bawa motornya pelan-pelan.” 


Maya mengangguk dengan ragu. Ia ingin 
menolak tapi tidak bisa. Jika ia memaksakan pulang 
jalan kaki di tengah hujan deras, ia pasti dikatain 


gila oleh tetangga. Tapi, kalau ia menunggu hujan 
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menolak cinta Reno. Jadi, sebaiknya ia pulang dan 
menerima tawaran Reno. “Iya, Om, maaf 


merepotkan.” 


Maya naik ke atas sepeda motor dan 
memayungi Reno dan juga dirinya. Sepeda motor 
berjalan perlahan agar air tidak terlalu keras 


menciprati mereka. 


“Om...Om, saya turun di sini aja.” Maya 
menghentikan Reno di perempatan jalan yang hanya 


beberapa meter jaraknya dari rumah. 


“Loh kenapa? Sedikit lagi nih nanggung,” kata 


Reno sedikit keras karena hujan begitu deras. 
“Enggak apa-apa, Om, makasih ya. Maaf 
merepotkan.” 
“Tapi, May...” belum sempat Reno 


melanjutkan ucapannya, Maya sudah berjalan cepat 


ke arah rumahnya dengan membawa payung. 
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Reno terguyur air hujan yang begitu deras dan 
dingin. Lelaki itu hanya tersenyum, menatap Maya 
di kejauhan. “Enggak apa-apa, May, aku kehujanan. 
Yang penting kamu enggak kehujanan.” Reno 
memutarbalikkan motornya dan melaju pulang ke 
rumah. Ia harus ganti baju dan kembali lagi ke 
pasar. 

“Maya! Kok hujan-hujan pulang?” tannya 
Emak. 

“Iya, Mak...bosen nungguin. Lagian enggak 
jauh ini,” kata Maya memberi alasan yang terlihat 
logis. 

“Itu payung siapa? Kamu disuruh bawa 


payung sendiri enggak dibawa.” 


“Payung?” Maya mulai tersadar ia membawa 


payung milik Reno.” Astaga, Om Duren!” 


Maya kembali ke jalan dan melihat ke arah 
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berlari ke perempatan dengan membawa 
payungnya. Ia mencari Reno, mungkin saja pria itu 
berteduh. Tapi, Reno tidak ada. Artinya ia sudah 


pulang dalam keadaan hujan-hujanan. 


“Ya ampun kok aku bisa lupa sih, ini kan 
payungnya Om Duren. Kok aku malah minta 
diturunin di perempatan...harusnya kalau di rumah, 
kan...payungnya bisa dipakai Om Duren lagi.” Maya 
terlihat panik sendiri di tengah hujan deras. Maya 
segera kembali ke rumahnya. 

“Maya, ngapain hujan-hujanan?” tanya Emak 
heran. 

Maya menggeleng lemah.”Enggak apa-apa, 
mak. Ada yang jatuh.” 


“Ya udah kamu mandi aja lagi sana. Kamu 
udah kena cipratan air hujan, nanti kamu demam,” 


kata Emak. 
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“Iya, mak.” Maya masuk ke dalam rumah 


dengan perasaan bersalah pada Reno. 


Sementara itu Reno melajukan sepeda 
motornya dengan kencang sampai ke rumah. Ia 
mengigil kedinginan. Ia segera mandi dengan air 
hangat dan memilih tidur sejenak karena kepalanya 
terasa berat. Ia akan kembali ke pasar setelah 


kondisinya membaik. 


kak 
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Pagi-pagi makan kolak, 
Kolak disisain untuk makan siang, 


Meskipun cinta ditolak, 


Om Duda tetap berjuang. 
h ge Lari-lari di atas bukit, 
4. MEA ng .  Pulangnya jalan kehujanan, 





.Eh...Om Duda sakit, 


— Maya mulai perhatian. 
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ore ini, Maya bergegas menuju pasar. 
S Hari ini cuaca panas. Dagangannya 
begitu laris hingga persedaan buahnya habis. 
Dengan semangat yang menggebu-gebu, ia berjalan 


ke pasar dan langsung menuju kios buah Reno. 


“kok tutup?” Maya menatap kios Reno dengan 
kaget. 

“Neng Maya!” tiba-tiba pundaknya ditepuk 
dari belakang. 

“Eh, Bang Paijo...syukurlah, Kirain kiosnya 
tutup.” Maya mengelus dadanya. 

“Memang tutup, Mbak Maya. Saya ke sini 
karena nganterin isteri belanja.” 

"Kenapa tutup, Bang? Saya mau belanja nih 
soalnya udah pada habis. Kan Maya enggak pernah 
stok banyak." Maya menggaruk-garuk kepalanya. 


"Kata Jupri, Bos Reno sakit, Mbak," balas Paijo. 
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Jantung Maya seakan digunakan saat 


mendengar ucapan Paijo. Sakit apa, Bang?” 


“Katanya Jupri, si Bos demam, Mbak. Kemaren 


kehujanan.” 


Raut wajah Maya langsung berubah. Ia jadi 
merasa bersalah. Reno sakit karena kehujanan. Dan 


sudah pasti itu ketika mengantarkannya kemarin. 


“Mbak, kalau mau beli buah...ke rumahnya 
aja. Di sana ada Jupri sama isterinya yang bisa 
ngelayani pembeli kalau di rumah,” saran Paijo. 

Maya berpikir sejenak. Ia tidak mungkin 
mencari buah ke kabupaten. Lagi pula ia belinya 
hanya sedikit, tidak mungkin menempuh perjalanan 


sejauh itu.” Rumahnya dimana, Bang?” 


“Di jalan mangga, Mbak...nomor delapan 
belas. Kalau enggak nemu tanya aja sama warga di 


sana. Tanya rumahnya juragan buah Reno,” jelas 
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“Jalan mangga....” Maya berusaha mengingat- 
ingat dimana Jalan Mangga.”Oh ... daerah 


rumahnya Pak lurah kan ya?” 
“Bener, Mbak.” 


“Ya udah, Maya ke sana deh, Bang Paijo. 


Terima kasih.” 
“Sama-sama, mbak.” 


Maya segera ke pangkalan ojek. Pergi ke 
rumah Reno membutuhkan kendaraan, ia tidak 
mungkin jalan kaki ke sana akrena jaraknya 
lumayan jauh. Maya tiba di rumah besar itu. Terlihat 


sepi. Ia pun memanggil-manggil orang di dalam. 
“Permisi! Assalamualaikum, Bang Jupri!” 


Reno mengerjapkan matannya berkali-kali saat 
mendengar ada yang berteriak di depan rumah. Ia 
menggerutu karena Jupri yang biasa menjaga rumah 


tidak kunjung muncul juga. Mau tidak mau Reno 
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bangkit dengan kepala nyut-nyutan. Ia membuka 


pintu dan terkejut melihat Maya. 
“Maya?” ucapnya dengan suara serak. 


“Eh, om..maaf ngeganggu saya sih 
manggilnya Mas Jupri. Tapi, enggak muncul juga.” 
Maya mengusap tengkuknya. Ia merasa tidak enak, 
tetapi tidak tahu harus bicara apa. Wajah lelaki itu 
terlihat pucat dan lemas. Jelas sekali bahwa pria itu 


sedang sakit. 
“Mau beli buah ya, May?” 
Maya mengangguk pelan 


Reno melihat ke sebelah dimana biasanya 
Jupri tinggal. Di sana juga ada gudang buah-buahan. 
Tetapi, lelaki itu tidak ada beserta isteri dan 
anaknya.” Kayaknya Jupri pergi, Maya. Sebentar 


ya...kamu masuk aja dulu. Saya enggak bisa jualin. 


Dikunci tuh." 
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“Iya, Om, enggak apa-apa. Maya tunggu aja. 
Enggak buru-buru juga kok.” Maya mengikuti Reno 


ke ruang tamu dan duduk dengan tegang. 

“Mau minum apa, May?” 

“Enggak usah, Om, Om kan lagi sakit" Maya 
tersenyum tidak enak. 


Reno tersenyum.”Iya, May, maaf ya saya lagi 
kurang enak badan, Jadi, kalau agak kurang 


nanggepin harap maklum.” 

“Udah, om, istirahat aja di kamar. Maya 
tunggu Mas Jupri di depan aja.” Maya bangkit dan 
hendak keluar. 

Reno menarik tangan Maya.”Jangan, May, di 
sini aja temeni saya.” 

Mendadak bulu kuduk Maya berdiri.” Jangan, 


Om, enggak baik. Nanti menimbulkan fitnah.” 
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Reno melepaskan tangan Maya perlahan.”Oh, 


maaf...ya udah silahkan nunggu aja kalau gitu.” 
“Om, maafin Maya ya?” 
“Soal apa, May?” 


“Kemaren...payungnya Maya bawa jadinya 
Om kehujanan. Terus...Om jadi sakit deh.” 


“Nah itu tahu,” balas Reno datar. 

“Ya...Maya kan udah minta maaf, Om.” 

“Enggak diterima. Udah terlanjur sakit. Kamu 
tahu kan kalau saya sakit itu enggak ada yang 
ngurusin. Mana saya harus cari duit juga lagi.” Reno 
pura-pura kesal. Ada sedikit rasa bahagia juga kalau 
ternyata sakitnya itu justru membuat ia dikunjungi 


Maya. 


Maya menyatukan kedua telapak tangannya. 


"Maaf, Om, maaf....” 


“Enggak mau!” 
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“Ya jadi gimana dong!” Maya mulai kesal 
dengan sikap duda yang tidak mau memaafkannya 
itu. 

Reno terdiam, ia membiarkan Maya bertaya- 


tanya. Lagi pula saat ini kepalanya sedang pusing. 


“Sebagai tanda permintaan maaf, bagaimana 


kalau...Maya masakin. Om udah makan belum?” 


Reno melirik ke arah Maya.” Boleh juga rayuan 


kamu, maya.” 


“Maya enggak genit, suka ngerayu Om-Om. 


Ini sebagai permintaan maaf.” 
“Ya terserahlah,” balas Reno. 
“Dimana dapurnya, Om?” 


Reno menyandarkan kepalanya di sofa sambil 
memejamkan mata.“ Cari aja yang ada kompornya, 


May, itu pasti dapur.” 
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“Ya iyalah, Om, terus yang ada Wcnya itu 


pasti kamar mandi, kan, om....” 
“Pinter!” 


“Masa Maya harus menerka-nerka dimana 
dapurnya, sih, Om...nanti kalau Maya nyasar ke 


kamar gimana?” 


“Ya udah saya ikut juga masuk ke dalam 


kamar. Kita tidur deh,"balas Reno cepat. 


Maya melemparkan bantal ke arah Reno. Ia 
sudah lupa kalau Reno itu adalah pria dengan usia 
hampir mencapai empat puluh tahun. ”Mesumnya 


Om Duren ini.” 


“Ya udah kamu cari aja dapurya. Sekalian 


belajar...nanti kan jadi rumah kamu juga.” 


Maya terkekeh.” Ngerinya halusinasi Om. Ya 


udah Maya cari dapurnya. Om tunggu aja di sini 





158 | Duren Super 


Maya mencari dapur di rumah besar itu. 
Akhirnya ketemu. Ia membuka kulkas dan melihat 
banyak sayuran di dalam sana. Ia memasak yang ia 
bisa saja. Sup sayur dan ikan gurame goreng. 
Setengah jam kemudian, Maya kembali ke ruang 


tamu. Reno tertidur di sofa. 

“Om...Om,” panggil Maya. 

Reno membuka kepalanya dengan berat.” Iya, 
May?” 

“Udah selesai masak, Om, ayo makan.” 

Reno mengusap wajahnya, ia mengangguk 
dan bangkit dari duduknya. "Kamu masak apa, 
May?” 

“Masak yang Maya bisa aja, Om. Maaf kalau 


enggak enak.” Maya cengengesan. 


Reno melihat makanan sudah tersaji di meja 


makan.” Saya makan ya. Kamu enggak makan?” 
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Maya menggeleng.”Udah kenyang pas 
nyicipin, Om.” 

Reno tertawa. Ia mulai makan masakan gadis 
itu dengan lahap. 


“Om lagi lapar atau memang rakus?” 


“Saya belum makan dari pagi, Maya,” jelas 


Reno. 

Maya mengangguk-angguk.”Kasihan banget 
sih. Nasib jadi duda begitu, ya, om.” 

“Makanya...memang kamu enggak kasihan 
sama saya, sendiri terus.” 

“Kan bisa beli makan, Om, atau minta masakin 
sama isterinya Jupri.” 


“Saya enggak cocok sama masakannya,"kata 
Reno berbohong. Padahal setiap hari ia makan 


masakan Ratna. 


“Terus biasanya gimana dong, Om?” 
A 


= 
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“Saya masak sendiri.” Jawaban ini setengah 
jujur, setengah bohong. Karena terkadang ia juga 


masak sendiri. Yaitu masak mi rebus dan masak air. 


Maya terdiam, ia tampak berpikir keras.”Tapi, 


kemarin Om beli nasi di warung emak.” 


“Ya sesekali nyoba masakan calon mertua,” 


jawab Reno lagi. Kali ini wajah Maya merona 


“Om, itu di depan ada suara motor...Bang 


Jupri kali ya.” Maya melongok ke arah luar. 


“Lihat aja sana. Kasih aja catatannya sama 
dia." Reno terus makan dengan lahap karena ia 
memang sedang kelaparan. 

Maya keluar menghampiri Jupri yang baru 
sampai dengan isterinya.” Bang Jupri!” 

Jupri menoleh.”Eh, Mbak Maya. Kok tiba-tiba 


nongol aja di sini.” 
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Maya tersenyum malu.Iya...tadi habis nemuin 
Om Duda. Maya mau beli buah, udah ditungguin 


dari tadi.” Maya menyerahkan catatan seperti biasa. 


“Oh siap, Mbak. Tunggu aja di dalam.” Jupri 


mengambil catatan dan masuk ke dalam gudang 


Maya kembali ke dalam rumah. Reno tampak 
sedang sikat gigi di wastafel dapur. Ia sudah selesai 


makan. 

“Om, Maya pamit ya...Bang Juprinya udah 
datang tuh." 

Reno menyeka mulutnya yang basah setelah 


kumur-kumur.”Iya, May.”Diraihnya tisu di atas 


meja dan mengeringkan mulutnya. 


“Cepat sembuh ya, Om.” Maya melangkah 
hendak kembali keluar. 


Reno menarik tangan Maya dengan cepat dan 


mendorong tubuh gadis itu ke dinding. Ia 
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mengurung tubuh gadis itu. Maya tercengang, 
tubuhnya langsung membatu. Ia bertatapan dengan 
Reno. Aroma mint dari embusan napas Reno 
tercium, ia mulai terhipnotis sampai matanya 
terpejam dengan sendirinya. Reno menempelkan 
bibir ke bibirnya. Terasa panas karena lelaki itu 


sedang demam. 


Lidah Reno melesak ke dalam mulut Maya, 
memaksa gadis itu membalas ciumannya. Maya 
terbawa suasana dan membalas ciuman duda itu. 
Keduanya hanyut dalam lumatan-lumatan lembut 
itu. Mata Maya terbuka, ia tersadar dan mendorong 
tubuh Reno. Reno mengatur napasnya, ia tetap 
mengurung tubuh Maya meski tadinya sempat 


terdorong sedikit 


“Om... jangan sentuh Maya.” Maya mengusap 


bibirnya. 
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“Tapi, tadi...kamu membalas ciuman saya, 
May!” 

“Saya...” 

“Mbak Maya, ini buahnya, mbak!” Suara Jupri 
terdengar jelas di ruang tamu. 


Secara otomatis Reno menjauh dari Maya. Ia 


segera menemui Jupri di ruang tamu. 

“Udah, jup?” 

“Udah, Bos. Nih, mbak!” 

Maya mengangguk dan menyerahkan uang 
pada Jupri. Ia segera pergi dari sana tanpa berkata 
apa-apa lagi. 

“Maya, kamu naik apa?” 

Maya tidak menjawab pertanyaan Reno. Ia 
terus berjalan cepat meninggalkan rumah Reno. 


Sepanjang jalan pikirannya berkecamuk. Ia 


memegang, bibirnya sendiri. 
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“Aku ciuman sama duda?” Maya menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Ia harus melupakan kejadian 


tadi dan menganggapnya tak pernah terjadi. 
“Mbak Maya!” 


Maya menoleh ke sumber suara. Ternyata itu 
adalah Juned, tetangga Maya yang merupakan 


penjual bubur ayam. 
“Eh, juned, darimana?” 


“Habis nganterin pesanan, Mbak. Mbak 


sendiri darimana dan mau kemana?” 
“Dari beli buah terus mau pulang ke rumah.” 


“Ya udah ayuk sama saya, saya juga mau 


pulang.” 
Maya naik ke boncengan.” Makasih loh, Jun.” 


“Siap...belanja buahnya di Mas Reno ya, 
Mbak?” 


“Iya. Soalnya yang di pasar kagak buka, Jun.” 
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“Mbak deket banget sama Mas Reno ya...” 
“Hah? Enggak kok!” 


“Oh, kirain...soalnya sampe dianterin bubur 
ayam segala.” Juned terkekeh sambil terus 


melajukan sepeda motornya. 


“Oh iya, Jun, yang kasih bubur ayam waktu 
itu siapa ya?” tanya Maya. Ia baru teringat dengan 
hal itu. 

“Mas Reno, Mbak.” 

"Masa sih...dalam rangka apaan?"selidik Maya. 

Juned mengangkat kedua bahunya."Kurang 
tahu, Mbak. Tanya ke Mas Reno aja. Soalnya saya 
hanya mengantar pesanan." 

Mendengar hal itu, jantung maya langsung 


berdegup kencang. 
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MI aya duduk termenung di salah satu 


bangku warung. Emak sedang 
melayani pembeli yang kemungkinan akan menjadi 
pembeli terakhir malam ini. Dagangan Emak sudah 
habis sebelum pukul tujuh malam. Gadis itu teringat 
dengan kejadian di rumah Reno sore tadi. Ia 
memegang bibir yang tadi dicium oleh Reno. 


Tubuhnya terasa merinding dan geli. 


"Maya, dagangan udah habis," kata Emak yang 
kemudian duduk di hadapan Maya. 


"Iya, Mak. Alhamdulillah udah habis jam 
segini," balas Maya. 


"Kamu baik-baik aja, May?" Emak menatap 
wajah Maya yang terlihat lesu dan lelah. Anak 


bungsunya itu terlihat tak bersemangat. 


"Baik-baik aja kok, Mak." Maya tersenyum 


tipis. Lalu terdengar suara mobil berhenti di depan 


rumah. f 
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"Siapa itu, May?" tanya Emak heran. 

Maya menggeleng."Enggak tahu, Mak." Ia 
terus menatap sebuah sedan hitam itu. Seorang pria 
dengan pakaian rapi keluar dari sana. Maya 
langsung menganga setelah menyadari bahwa yang 


datang adalah Reno. 
"Eh, Reno!" teriak Emak. 
Reno tersenyum." Assalamualaikum, Bu." 
"Waalaikumsalam..." 


Maya menatap Reno dengan aneh. Selama ini 
ia hanya melihat Reno mengenakan kaus oblong 
serta celana jeans dan terkadang ada handuk kecil di 
pundaknya. Setiap hari berjibaku dengan buah- 
buahan dan kotornya pasar. Namun, malam ini 
lelaki itu terlihat sangat berbeda. Ia sampai meneguk 


salivanya. 


"Reno!" panggil Emak. 
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"Iya, Bu?" 
"Beli mukena, nyasar ke jember. Mau kemana, 


kok rapi bener?" tanya Emak dengan ceria. 


Reno tersenyum penuh arti. Ia melirik ke arah 
Maya yang hanya bisa terdiam."Pergi ke Cikini beli 
bakwan." 

"Cakep!" Emak mengacungkan jempolnya ke 


arah Reno. 


"Kalau boleh, nih. Reno mau ajak kalian jalan- 


jalan," sambung Reno. 


"Yang bener, Reno? Maksudnya kalian 


itu...kami berdua?" tanya Emak memastikan 


"Iya...saya mau ajak Maya sama Ibu jalan-jalan. 
Mungkin...makan malam." Reno kembali melirik ke 
arah Maya, ingin tahu bagaimana ekspresi gadis 


tersebut. 
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Emak langsung merapat ke arah Reno."Mau 


ajak Emak atau Maya nih? Maya aja kan?" 


"Sama Ibu juga. Enggak baik kalau cuma 


berduaan, Bu." 


Emak | mengacungkan jempolnya."Bagus 


„anak muda." 


"Jadi, mau kan, Bu?"tanya Reno. Hatinya mulai 
risau karena takut ditolak. Sebenarnya ia ingin sekali 
berduaan dengan Maya. Tapi, sebaiknya ia 
membawa Emak serta dalam perjalanan kali ini. 
Karena Restu Emak Maya akan membantunya 


mendapatkan hati Maya. 


"Emak setuju dong. Tapi, emak boleh mandi 


dulu kan ya? Soalnya baru selesai dagang." 
"Iya silahkan, Bu. Saya tunggu." 
"Maya, ayo mandi." 


"Tapi, Mak..." Maya terlihat ragu. 
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"Eh, enggak boleh menolak kebaikan hati 
orang, Maya. Lagi pula...kan kita perginya bertiga. 
Eh, emak mandi duluan ya. Kamu rapikan dan 
tutup warung. Jangan lama-lama. Reno...emak 
mandi ya." Emak langsung melesat masuk ke dalam 


rumah untuk bersiap diri. 


Maya meneguk salivanya dan berdiri secara 
perlahan, merapikan barang-barang dagangan dan 
menyimpannya ke tempat semula. Reno duduk di 


salah satu bangku, menatap Maya. 
"Pelan-pelan, Maya." 


Maya menoleh, ia tersenyum tipis."Iya, Om. 


Kita mau kemana, Om?" 


"Mau ajak makan malam aja kok," jawab Reno. 
Kemudian ponselnya berbunyi, beberapa chatting 


dari kedua temannya masuk. 


Maya selesai berberes."Maya tinggal dulu ya, 


" 
Om. m 
ad a — ; 
pan D RA. EX 5S a= EES 
5 FK 4 £ = E TAS X ra: P ba 
= 5 EA a ~z f 
ga AS SA rara 





172 | Duren Super 
"Iya, Maya. Saya tunggu ya." 
Maya mengangguk pelan. Ia segera masuk ke 


dalam dan mencari Emak. 
"Mak." 


"Kenapa?" Emak baru saja keluar dari kamar 


mandi. Wanita paruh baya itu mandi dengan cepat. 


"Maya enggak usah ikut ya. Emak aja sama 


Om Reno," kata Maya tak bersemangat. 


"Ya enggak bisa. Jangan begitu, Maya...dia 
udah datang terus udah pakaian rapi gitu. Artinya 
dia seserius itu mau ajak kita keluar. Jangan bikin 
orang kecewa ya. Udah mandi sana cepetan. Emak 
mau dandan." Emak terkekeh dan masuk ke kamar 


dengan riang. 


Maya menarik napas panjang, lalu 
mengeluarkannya perlahan. Jantungnya berdegup 


semakin kencang. Sebenarnya ini menjadi momen 
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yang tidak ia harapkan. Ia juga heran pada Reno, 
kenapa lelaki itu justru datang ke rumahnya malam 
ini padahal siang tadi ia masih sakit dan ditolak 
cintanya. Maya menggeleng, berusaha 


menenangkan diri. Ia pun segera mandi. 


Reno sibuk chatting dengan Randy dan Rion 
sampai-sampai ia tidak sadar Maya dan Emak sudah 


ada di hadapannya. 
"Reno!" panggil Emak. 


Reno mendongak."Eh, iya...maaf, Bu. Sudah 


selesai?" 
Emak mengangguk ."Udah...maaf ya lama." 


"Enggak apa-apa, Mak. Kita pergi sekarang?" 


Reno menatap emak dan Maya bergantian. 


"Udah, Om." 
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Reno mengangguk."Ayo." Ia segera 
membukakan pintu mobil untuk Emak Maya di 


bagian depan."Emak duduk di depan aja." 


"Terus Maya gimana? Enggak sebaiknya Reno 


duduk berdampingan sama Maya?" Emak meringis. 


"Duduk berdampingan sama  Maya...di 
pelaminan aja," ucap Reno pelan tetapi masih bisa 
didengar Maya. Gadis itu lantas membuang 


pandangannya. 


"Mantep!" balas Emak yang kemudian masuk 


ke bangku depan. 


Reno menutup pintu mobil, lalu membuka 


pintu bagian belakang."Masuk, Maya." 


Maya hendak masuk, namun tak sengaja 
matanya menangkap wajah Reno yang entah kenapa 
jadi terlihat lebih tampan dari biasanya. Bahkan 


tatapan lelaki itu juga berbeda, lebih bersinar dan 
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"Liya, Om." 

Reno menutup pintu mobil, lalu ia berputar 
masuk ke dalam kemudi. Ia melakukan mobilnya ke 
sebuah restoran yang ada di pusat kota kecil ini. 
Maya hanya bisa terdiam di bangkunya. Sesekali ia 
menangkap tatapan Reno dari kaca. Jika sudah 
seperti itu, ia akan langsung membuang pandangan 


karena malu. 


Mobil memasuki halaman sebuah restoran 


yang cukup terkenal. 
"Ayo kita turun." Reno turun dari mobil. 


Emak memandang restoran di hadapannya 
dengan takjub."Wah, ini restoran gede banget, 


Reno...ibu jadi enggak percaya diri masuk sini." 
Reno tersenyum. "Jangan gitu, Ibu." 
"Om," panggil Maya. 


Reno menoleh ke belakang."Iya, Maya?" 
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"Ini terlalu mewah, makan di tempat yang 


biasa-biasa aja, Om." 


Reno mengusap puncak kepala Maya."Enggak 


apa-apa. Ini spesial untuk kamu..." 
"Untuk saya?" Maya menunjuk dirinya sendiri. 


Senyuman Reno terlihat misterius, ia segera 
memeluk pundak Emak dan membawanya masuk 


ke dalam."Maya...ayo!" 


Perasaan Maya mulai tidak enak. Ia 
melangkah perlahan mengikuti Reno dan Emak dari 


belakang. 


Seorang pramusaji menyambut kedatangan 
mereka dengan hangat. Setelah bicara pada Reno, ia 
pun membawa mereka ke sebuah meja dan 
memberikan tiga buku menu. Maya mengusap 
dadanya pelan, lalu membuka buku menu dengan 
tangan gemetaran. Perlahan terdengar suara musik 
a entah dari mapa, 
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"Enggak terlalu ramai ya, Ren, emak suka 


tempatnya,"bisik Emak. 


"Iya, Bu, memang enggak terlalu ramai. 


Silahkan dipilih menunya." 
"Mahal-mahal," balas Emak lagi. 


"Enggak apa-apa, Bu. Dipilih aja...terserah Ibu 


sukanya yang mana." 

"Oke deh." Emak mengangguk-angguk, lalu 
menyebutkan makanan yang ia inginkan pada 
pramusaji. 

"Maya?" panggil Reno. 

Maya tersentak."Eh iya, Om..." 


"Kenapa malah enggak semangat gitu? Sakit 


perutnya?"tanya Reno. 


Maya menggeleng."Enggak kok, Om. Maya 
baik-baik aja." 


"Ya udah, dipilih mau makan apa." 
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"Iya, Om." Maya melihat buku menu, sesekali 
ia melirik Reno yang tengah menuntun Emak dalam 


memilih menu makanan. 


Mereka telah selesai memesan makanan dan 
tinggal menunggu makanan mereka datang. Di 
depan mereka ada beberapa alat musik yang 


biasanya dipakai untuk acara tertentu. 
"Maya, saya mau nyanyi," kata Reno tiba-tiba. 


Maya terkekeh."Nyanyi apa, Om? Bisa 
nyanyi?" 

"Dikit...lumayan sambil nunggu makanan 
datang, kan." Reno berdiri, ia lantas berjalan ke 
depan. Lalu seorang pria ikut bergabung dengan 
Reno. Perlahan musik mengalun, dan orang-orang 


di sana bertepuk tangan. 


Maya melihat ke sekeliling dengan bingung. Ia 


cukup heran dengan rasa percaya diri Reno yang 


Ag tinggi, bernyanyi di depan, orang Tag paper itu. 
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Reno mulai menatap Maya dengan begitu 


dalam. 


I found a love for me.Darling just dive right in 


And follow my lead 


Well I found a girl beautiful and sweet. I never 


knew you were the someone waiting for me 
Cause we were just kids when we fell in love. 


"Bahasa linggis deh, emak kan enggak ngerti. 
Coba lagu dangdut pasti asoy dah," komentar 
Emak."Tapi, suaranya bagus juga ya, May." 

Maya terdiam, menatap Reno. Tubuhnya 
membatu seketika dan tidak lagi mendengar ucapan 


Emak. 
Reno tersenyum ke arah Maya. 
Not knowing what it was. 


Iwill not give you up this time. 
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But darling, just kiss me slow, your heart is all I 
own. 

And in your eyes you're holding mine. Baby, Tm 


dancing in the dark with you between my arms. 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song. 


When you said you looked a mess, I whispered 


underneath my breath. 
But you heard it, darling, you look perfect tonight. 


Semua orang yang ada di sana bertepuk 
tangan dengan cukup meriah karena suara lelaki itu 
memang bagus. Reno melemparkan senyuman 
kepada semua tamu sebagai ucapan terima kasih. Ia 
lantas turun dari panggung, dan berdiri di depan 


meja mereka tadi. Reno mulai menyanyi lagi. 


Well I found a woman, stronger than anyone I 


know. 


She shares my dreams, I hope that someday TIl 


share her home. 
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I found a love, to carry more than just my secrets. 
To carry love, to carry children of our own. 

We are still kids, but we're so in love. 

Fighting against all odds. 

I know we'll be alright this time. 

Darling, just hold my hand. 

Reno menatap Maya lebih dekat lagi. 

Be my girl, VI be your man. 

I see my future in your eyes. 


Baby, Tm dancing in the dark, with you between 


my arms. 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song. 
When I saw you in that dress, looking so beautiful. 


I don't deserve this, darling, you look perfect 


tonight. 
aan... SEE 
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Jantung Maya berdebar tidak karuan. Namun, 
hatinya tetap menolak meski sisi lainnya 
mengatakan bahwa ia mulai luluh pada duda itu. 
Maya menggelengkan kepala, membuang 
pandangannya menghindari tatapan Reno. Reno 
meraih dagu Maya agar wanita itu menatapnya. 

Baby, Tm dancing in the dark, with you between 


my arms. 
Barefoot on the grass, listening to our favorite song. 
I have faith in what 1 see. 
Now I know I have met an angel in person. 
And she looks perfect. 


I don't deserve this. You look perfect tonight (Ed 
Sheeran-Perfect) 


Reno kembali ke panggung, lalu 
berkata."Terima kasih atas tepuk tangannya. Mohon 


maaf sudah mengganggu kenyamanan kalian semua 
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dan selamat makan." Reno pun turun dan kembali 


ke meja. 


"Reno! Bagus banget suaranya!" Emak 


bertepuk tangan dan menepuk-nepuk pundak Reno. 
"Terima kasih, Bu." 
"Arti lagu tadi apa, sih?" Tanya Emak. 


Reno menoleh ke arah Maya yang hanya bisa 
tertunduk."Nanti setelah makan ...Reno kasih tahu. 


Berhubung makanan udah datang...kita makan dulu 


ya." 
"Oke sip. Emak lapar." 
"Maya...ayo makan." Reno tersenyum penuh 
arti. 
Maya meringis."Iya, Om." 
"Jangan kaget gitu," ucap Reno pelan agar 


tidak didengar Emak. 
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Maya menghentikan gerakannya."Maksud 


Om?" 


"Kamu ngerti kan maksud semua ini, kenapa 
kamu kaget banget? Atau...kamu malah benci sama 


saya?" 


Maya menggeleng."Enggak nyangka ...kan 
saya udah nolak. Tapi, Om masih terus coba lagi dan 
lagi. Heran juga kan tadi siang Om sakit. Sekarang 


udah sehat." 


"Sakitnya udah aku pindahin ke kamu, pakai 
ciuman tadi siang," bisik Reno dengan kerlingan 


mata yang nakal. 


Wajah Maya merona seketika. Entah sejak 
kapan ia jadi mati kutu di depan Reno. Sepertinya 
sekarang semuanya menjadi terbalik. Ia pun hanya 


bisa meratapi nasibnya di dalam hati. 


"Ya sudah makan aja...nanti keburu dingin." 


Reno pun fokus dengan r makan perlawanan, 
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Setelah selesai, dan perut juga sudah mulai 
nyaman. Reno memastikan tidak ada sisa-sisa 
makanan yang menempel di giginya. Kemudian ia 


menatap Emak dan Maya bergantian. 
"Kalian suka makanannya?" 


"Suka banget, tapi...jangan sering-sering ntar 


bangkrut."Emak terkekeh. 


Reno tersenyum."Syukurlah kalau suka." Ia 
pun berdehem sebentar, wajahnya mulai terlihat 
serius. "Ibu, saya ajak Ibu dan Maya ke sini...bukan 


tanpa tujuan..." 


Maya menatap Reno dengan serius, 
jantungnya kembali berdegup kencang. Ia mulai 
berpikir kalau Reno akan melamarnya lagi. Pria itu 


masih belum menyerah. 


"Oh ya? Memangnya ada apa ini? Kok 


kayaknya serius banget."Emak mengubah posisi 


duduknya." 
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"Ibu, saya...suka sama anak Ibu, Maya." Reno 


menoleh ke arah Maya yang terlihat begitu tegang. 


Emak menoleh ke arah Maya."Suka? 


Maksudnya...naksir begitu?" 


Reno mengangguk dengan yakin."Iya. 
Kehadiran Maya sudah membuat hati saya yakin 
untuk mengakhiri masa sendiri saya. Oleh karena 
itu, jika diizinkan...saya ingin melamar Maya untuk 
jadi isteri saya." 

Maya menahan napasnya saat mendengar 
ucapan Reno. Ini lebih mengejutkan lagi, ia pikir 
Reno akan memintanya menjadi pacar seperti 
kemarin. Tapi, nyatanya lelaki itu malah 


melamarnya di depan Emak langsung. 


Emak terdiam beberapa saat,raut wajahnya 
berubah dan sulit diartikan. Ia menatap Maya dan 


Reno bergantian."Diterima!" 


"Emak,"protes Maya. _ 
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"Eh kenapa?"tanya Emak kaget. 

"Kok main terima-terima aja sih, Mak...kan 
Maya enggak jawab apa-apa," kaya Maya sambil 
melirik Reno. 

"Kan Reno nanyanya sama Emak, boleh 
enggak lamar kamu...ya emak jawabnya boleh. Nah, 
kalau nanyanya ke kamu ya...kamu yang jawab. 
Tapi, kenapa emak jawab diterima...karena Emak 


setuju kalian menikah!" jawab Emak bersemangat. 


"Alhamdulillah." Reno tersenyum lega. Ia 
memandang ke arah Maya da memberikan tatapan 


kemenangan. 


Maya menggeleng."Enggak bisa gitu, Mak." 


Suasana pun berubah menjadi tidak enak. 


"Loh kenapa?" 
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"Maya enggak bisa, Mak, nikah sama Om 


Reno." Suara Maya bergetar, ia segera berdiri dan 
meninggalkan tempat. 

"Loh, Maya!" Emak langsung panik. 

"Bu, jangan dikejar,"cegah Reno. 

"Tapi, nanti dia kenapa-kenapa." 

"Ini duduk di sini aja, biar Reno yang kejar 
Maya ya..." Reno memberi kode ke arah kedua 
temannya yang duduk di meja lain. 

Randy dan Rion datang mendekat."Kenapa, 
Ren?" 

"Aku mau kejar Maya dulu, kalian temeni 
Ibunya Maya ya." 

"Oke." 

Reno segera keluar mencari Maya. Gadis itu 


tampak duduk di bebatuan dekat parkiran. Reno 


hanya bisa tersenyum, ia tahu bahwa ini cukup 
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mengejutkan untuk gadis seusianya. Tetapi, ia juga 
tidak bisa berbohong bahwa ia begitu menginginkan 
Maya. Ia ingin segera mengakhiri masa sendiri 


dengan menikah dengan gadis pujaan hatinya. 


Reno duduk di sebelah Maya, keduanya saling 


diam beberapa menit. 


"Saya cinta sama kamu, Maya." Kalimat 
pertama itu keluar dari mulut Reno. Lalu suasana 


menjadi hening. Bibir Maya terkunci. 


"Memangnya kenapa dengan status saya yang 


duda, May?" 


Maya meneguk salivanya. Ia mencoba 
bertanya pada dirinya sendiri. Kenapa ia tidak ingin 
dengan seorang duda."Enggak tahu, Om." 

"Kamu malu seandainya punya laki-laki bekas 


wanita lain? Tapi, kami kan berpisah secara sah. Ada 


akta cerainya juga kok. Pekerjaan...Alhamdulillah ada, 


s— May. Woloupun cuman, sapenjual buah. Tapi, 
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kan...halal. Saya akan bertanggung jawab sama 
kamu dan Emak,"kata Reno berhati-hati sekali, takut 


menyinggung perasaan Maya. 


Maya berusaha mencari jawaban atas 
pertanyaannya sendiri dan juga pertanyaan Reno. 
Tapi, ia tidak menemukan jawaban apa pun. Tidak 
ada alasan yang pasti, kenapa ia tidak ingin bersama 


duda. 


"Saya duda tanpa anak, mantan isteri saya juga 
udah menikah dan berbahagia sama suaminya yang 
sekarang. Saya single...lalu apa yang bikin kamu 
enggak mau sama saya?" Reno menatap Maya 


dengan serius. 


"Om...Maya...masih kecil, masa disuruh 


nikah," ucap Maya sambil sedikit mewek. 
Reno tertawa."Masih kecil?" 


Maya mengangguk."Baru aja Maya selesai 


kuliah dan kerja. Terus, skarang nikah. Maya 
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enggak punya bekal apa pun buat dibawa ke dalam 
rumah tangga. Lagi pula Om kan udah pernah 
menikah ...pastinya sudah berpengalaman dalam 
berumah tangga. Takutnya nanti Maya enggak 
becus masak, enggak becus beresin rumah dan 
sebagainya...terus Om malah kecewa dan ninggalin 


Maya." 
"Jadi, itu alasannya?" 
"Salah satunya sih, Om..." 
"Salah duanya?" 


"Biasanya yang duda itu udah tua. Pokoknya 
di dalam pikiran Maya, yang namanya duda itu ya 
tua." Maya menutup wajah dengan tangannya. 

"Saya masih muda, Maya. Lihat enggak kalah 


kan sama yang usia 20-an?" Reno masih terus 
y 


berusaha meyakinkan. 
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Maya terdiam, ia menjadi merinding sendiri 
membayangkan banyak hal. Termasuk bagaimana 
seandainya mereka berdua melakukan malam 


pertama. Wajahnya pun langsung terasa panas. 


Reno meraih tangan Maya."Maya...Kuil kayu 
dari miami, Will you Marry me? (Pantun karya : 
Yoon11)" 


Maya menatap Reno dengan intens, matanya 
mengerjap berkali-kali untuk memastikan ia tidak 


sedang bermimpi."Om..." 


Reno tersenyum, ia menarik Maya agar 


bangkit dari sana."Ayo kita ke dalam." 


Maya mengangguk, ia mengikuti Reno dan 
membiarkan lelaki itu masih menggenggam 


tangannya. 


Rion wmenyenggol lengan Randy, dan 


menunjuk Reno dengan bibirnya. 
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"Wah, kayaknya berita bagus, Mak." 


Emak menoleh."Wah, mereka kelihatan serasi 


banget deh." 
"Halo semuanya..." 
"Jadi bagaimana?" tanya Emak tak sabar. 


Reno mengangkat kedua bahunya."Maya 


belum jawab sih, Bu." 
"Ya..." Emak langsung lemas. 


"Tenang, Mak...tenang. Reno akan tetap 
menjadi menantu Emak," kata Rion memberi 


semangat. 


Maya menarik napas panjang, menatap semua 


orang yang ada di sana satu persatu."Om..." 


Suasana mendadak hening. Jantung Reno 
berdegup kencang, tapi ia sudah bersiap menerima 
penolakan lagi dan disertai rasa malu pada emak, 


Rion, dan Randy. 
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"Pergi ke pasar membeli baskom, Maya terima 


lamaran Om," sambung Maya. 


"Alhamdulillah!" Semua yang ada di meja itu 


bersyukur. Emak langsung memeluk Maya. 


"Selamat, Bro!" Randy dan Rion menjabat 


tangan Reno. 


Wajah Reno merona, ia tidak menyangka 
kalau gadis itu akan menerima lamarannya. Di 
dalam hati ia tidak berhenti bersyukur. Ingin sekali 
ia memeluk gadis itu saat ini. Tapi, ia harus bersabar 


menunggu sampai waktu itu tiba. 


Malam kian menjelang, mereka semua harus 
kembali pulang. Kali ini,Rion ikut serta di dalam 
mobil. Rion mengambil alih kemudi, lalu di 
sebelahnya ada Emak. Di belakang ada Reno dan 
Maya. Posisi duduk itu sudah ditentukan oleh Emak 


sendiri. 
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Sepanjang jalan, Emak dan Rion banyak 
bicara. Sementara Reno dan Maya hanya diam 
mendengarkan. Ia terkadang terlihat gelisah atau 
tidak nyaman dengan posisi seperti ini. Sesekali 
Reno menggenggam tangan Maya, mengusapnya 
perlahan seolah ingin mengatakan bahwa semuanya 
akan baik-baik saja, tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan. 

Maya hanya bisa tersenyum tipis jika 
mendapat perlakuan seperti itu dari Reno, lelaki 
yang baru saja ia terima lamarannya. Di perjalanan 
ia terus memikirkan apakah menerima lamaran 


Reno adalah pilihan yang tepat atau tidak. 
"Kenapa, sayang?"tanya Reno. 


Maya tersentak, lalu menoleh ke arah Reno 
dengan perlahan. Jantungnya berdegup kencang 
mendengar panggilan sayang dari sang calon 


suami."I...iya?" 
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"Kamu kenapa?"tanya Reno dengan tatapan 
lembut. Hati Maya sampai hampir mencair 


dibuatnya. 


Maya menggeleng dengan 'cengo' seperti orang 
bego, atau mungkin sekarang ia benar-benar terlihat 
seperti orang yang bego. Dalam hitungan jam saja 
lelaki itu mampu membuat hatinya 


berubah."Enggak kenapa-kenapa, Om." 
"Jangan-jangan Kamu nyesel ya?" goda Reno. 


Maya menggeleng, lalu membuang 


pandangannya ke arah luar jendela. 
"Maya...,"panggil Reno. 


Maya menoleh ke arah Reno lagi. Sementara 
Emak dan Rion masih asyik bercerita tanpa 
memedulikan dua insan manusia di belakang 


mereka."Iya, Om?" 
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"Lusa...aku bawa orangtuaku ke rumah, 


ya...sekalian lamaran resminya,"ucap Reno perlahan. 


"Loh...kok secepat itu, Om?" Maya kaget, 
panik, khawatir dan jantungnya berdebar semakin 


kencang. 


"Memangnya kenapa? Kalau sudah begini 
ya...lebih baik dipercepat kan?" 


Maya meneguk salivanya."Kan...Maya belum 


diskusi sama Emak, Om." 


"Kenapa nyebut-nyebut nama Emak?" Emak 


menoleh ke belakang. 


"Masa lusa mau lamaran resmi, Mak? Enggak 
kecepatan banget itu?" Maya berusaha mencari 
pembelaan. Semoga saja emak  sepemikiran 


dengannya. 
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Wajah Emak langsung terlihat ceria. Ia 
memandang Reno dan Maya bergantian."Ikan sepat, 
ikan batik. Semakin cepat, semakin baik." 

"Cakep, Mak,"sambung Rion. 


Reno tertawa kecil."See? Emak setuju aja kan?" 


"Oke...oke, Maya pasti kalah kalau Om udah 
ngelibatin Emak dalam masalah kita berdua." Maya 


memasang ekspresi datar. 


Reno mencubit pipi Maya dengan 


gemas."Untung belum halal...kalau udah... " 


"Kenapa kalau udah?" Maya membulatkan 


matanya. 


"Aku gigit sampe berdarah." Reno tertawa 
lepas tanpa takut didengar Emak atau pun Rion 


karena keduanya sangat sibuk bicara dengan suara 


keras pula. 
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Wajah Maya langsung berubah merah seperti 
kepiting rebus. Lantas ia membayangkan Reno 
benar-benar menggigitnya. Lalu mengigit bagian 


mana, pikiran Maya pun mulai bekerja. 


"Kita sampai...tapi kok gelap ya,"kata Rion 


sambil menepikan mobil. 


"Wah, apa listrik lagi mati ya. Kok 


tumben,"kata Emak. 


"Tapi, tetangga yang lain masih nyala kok, 


Bu,"kata Reno. 


"Ya udah ayo, Mak...saya bantu cek." Rion 


keluar dari mobil diikuti oleh Emak. 


Maya membuka pintu mobil, lalu tiba-tiba 
tubuhnya ditarik kebelakang, dan jatuh ke dalam 
pelukan Reno. Mereka bertatapan sebentar. Reno 


melumat bibir Maya dengan lembut. 
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Rion terkejut melihat Reno dan Maya 
berciuman di dalam mobil."Gila ini Reno enggak 
sadar lampunya masih nyala." Sebagai teman yang 
baik, akhirnya ia pun mengalihkan Emak supaya 
tidak melihat ke arah mobil. Ia mencoba menyalakan 


listrik yang mungkin saja sedang tidak atau korslet. 


Reno melepaskan ciumannya sebelum ia 
berbuat lebih jauh lagi. Lagi pula ini ada di dalam 


mobil dan ada di depan rumah Maya. 


"Ayo keluar," kata Reno sambil mengusap 
bibir Maya yang basah. Wajah gadis itu sudah 


benar-benar merona. 


Maya mengikuti Reno memasuki rumah. Lalu 
Reno ikut bergabung dengan Rion yang sedang 


berusaha mencari kerusakan listriknya. 


"Gila lu, lampunya nyala...maen nyosor aja," 


bisik Rion. 
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Reno menoleh ke arah mobil, lalu terkekeh. 


"Astaga...enggak sadar." 


"Sabar, Bro...sabar...hati-hati dalam berbuat 
sesuatu, takutnya ada yang ngelihat kan berabe," kata 


Rion. 
"Semoga enggak ada yang lihat." 
"Ada." 
"Siapa?" 
"Aku!" Rion tertawa geli. 
"Bodo amat kalau kau sih." 
"Nah, udah nyala,"kata Rion. 


"Wah, syukurlah...makasih, ya ,Rion...cakep 
bener dah. Semoga segera dapat jodoh ya,"kaya 
Emak. 


"Aaminn, Mak." 


"Ya udah, Bu...kami pulang, ya. Sudah 


malam,"pamit Reno. 
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Emak mengangguk."Terima kasih, ya sudah 


ajak kita makan malam." 


"Lusa Reno datang ya, Bu...sama keluarga." 


Reno mengingatkan. 
Emak mengangguk."Iya, Reno." 
"Ya udah kami pamit, Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam,"jawab Emak dan Maya. 
Mereka berdua berdiri menunggu Rion dan Reno 
masuk ke dalam mobil dan menghilang di 


perempatan. 


Emak memeluk Maya dengan erat."Kamu 


dilamar, Maya..." 


Maya tersenyum melihat kebahagiaan Emak. 
Semoga saja ini juga akan menjadi kebahagiaan 
untuknya. Menjalin hubungan dengan Reno, tidak 
pernah ada di dalam pikirannya. Bahkan 


perkenalannya saja masih begitu singkat. Namun, 
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entahlah kenapa ia memutuskan untuk menerima 


Reno. "Kita masuk ya, Mak. Udah malam." 


Emak mengangguk."Nanti hubungi Kakak 


kamu ya. Bilang kalau lusa kamu dilamar." 


"Iya, Mak." Mereka berdua masuk ke dalam 


rumah dan segera tidur. 
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LOG 


Pergi ke pasar beli delima, 





Lamaran Om duren diterima. 


(Pantun karya : MonikaRanil) 







lapar bertengger di geladak, 
rebahan di dalam bandara, 
ek Maya tidak bisa menolak, 
ati Reno bahagia tiada tara. 


(Pantun karya : ChiChua7) 
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gagi ini, Maya bangun pagi dengan wajah 

z yang merona. Karena ketika ia membuka 

mata, ia justru teringat sang duda yang menciumnya 
semalam. Hatinya tidak karuan, pikirannya pun 
kacau balau. Pria yang sejak awal ia tolak mati- 
matian, ternyata kini mampu membuatnya 


gemetaran. 


Maya segera bangun, dan keluar kamar. 
Tampak Emak sedang membongkar-bongkar lemari. 
Barang berserakan dimana-mana, rumah ini 
mendadak seperti kapal pecah."Emak ngapain?" 

"Beres-beres dong. Besok kan lamaran 


kamu...rumah kita harus rapi dan bersih,"kata Emak. 
Maya tersenyum tipis."Emak enggak jualan?" 


Emak menggeleng."Khusus hari ini dan besok, 


Emak libur jualan. Biar fokus." 


"Kakak datang enggak, Mak?" 
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Gerakan Emak terhenti, lalu raut wajahnya 


berubah."Emak telpon enggak diangkat-angkat." 


Maya mengusap punggung Emak."Ya udah, 
Mak. Mudah-mudahan Kakak telpon balik ya. Atau 


nanti Maya telpon sendiri aja untuk ngabarin ini." 


"Iya, May. Kamu mandi sana...terus sarapan. 


Emak udah masak tuh. Habis itu ke pasar." 

"Ngapain ke pasar, Mak?" 

"Belanja buat besok, kita kan juga harus 
siapkan makanan untuk menyambut Reno dan 
keluarganya, May." 

"Ya jangan Maya dong, Mak." 

"Terus siapa? Emak punyanya cuma Maya di 
sini." 

Maya menggaruk kepalanya."Terus nanti yang 


bantu kita masak siapa?" 
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"Pakde kamu bakalan datang, sebagai wali 
kamu," kata Emak lagi. “Semua juga datang 
keluarga-keluarga kita yang lain. Yang bantu masak 


ya tetangga.” 


Maya tersenyum kecut. Ia sudah tidak 
memiliki Ayah lagi, sehingga Pakde sebagai Kakak 
laki-laki almarhum Ayahnya lah yang akan menjadi 
wali,menyambut Reno dan keluarganya."Terus siapa 


lagi yang datang, Mak?" 


"Paklek, bulek kamu juga datang sore ini nanti. 


Makanya...kamu belanja habis ini,"kata Emak lagi. 


Maya mengangguk,"Ya udah Maya mandi 
deh, Mak." Ia segera mandi dan sarapan, lalu bersiap 
-siap pergi ke pasar. 

"Mak, Maya mau pergi ke pasar. Apa yang 


mau dibeli?" 


Emak menunjuk ke atas meja."Itu udah emak 


tulis semuanya, duitnya; iura di situ." 
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Maya menoleh ke arah meja dan membaca 
ulang catatannya."Wah, ada beli buah juga? Emak 
aja yang beli ya, Mak." 

"Loh, kenapa? Kan biasanya juga kamu beli di 
situ, Maya...dan itu calon suami kamu loh." Emak 
melayangkan tatapan mengejek pada Maya. Emak 
tahu, anak perawannya langsung berubah menjadi 


kalem dan pemalu sejak menjadi calon isteri Reno. 
"Maya malu, Mak." 


"Ih jangan pakai malu. Nanti kamu bakalan 
jadi isterinya. Tiap hari kamu bakalan tidur sama 
dia. Udah pergi Sono, nanti keburu siang." 

"Iya deh, Mak, iya." Maya mengalah. Ia segera 
pergi ke pasar dengan hati yang tak karuan. 

Maya...Maya...kaulah gadis pujaan.... 


Terdengar suara alunan lagu dangdut yang 


dipopulerkan oleh Muchsin Alatas di dalam kios 
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Reno. Jupri, Paijo, dan Trisno bergoyang seiring 
dengan alunan lagunya. 

"Tumben dah si Bos nyalain dangdut," kata 


Trisno. 


"Biasanya lagu yang bahasa Inggris gitu kan 


ya." Paijo pun mengiyakan kata Trisno. 


"Bos lagi seneng, soalnya lamarannya diterima 
sama Mbak Maya," bisik Jupri. 
Paijo dan Trisno pun mengangguk- 


angguk."Oh... Pantes lagunya lagu Maya." 


"Permisi." Suara itu membuat semua menatap 
ke arah sumber suara. Maya datang membawa 
beberapa kantong plastik yang lumayan besar. 


Sepertinya cukup banyak dan terlihat berat. 
Jantung Reno berdegup kencang."Eh, Maya..." 


Maya tersenyum."Halo, Om." 
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"Pagi-pagi pergi ke sawah, tidak lupa memetik 
pepaya. Kedatangan kamu ini ...mau beli buah, atau 


kangen sama saya." goda Reno. 
"Cakep, Bos!"teriak Paijo. 


Maya tertunduk malu."Mau beli buah untuk 


keperluan besok, Om...disuruh Emak." 


Reno mengangguk-angguk. Besok adalah 
acara lamaran, tentu di rumah Maya akan 
menyiapkan beberapa hal untuk menyambut dirinya 
serta keluarga."Oh begitu...ya udah mau beli apa? 


Ayo duduk sini." 


Maya menggeleng."Di sini aja, Om. Ini 


pesanan Emak." 


Reno tersenyum melihat gelagat Maya. 
Biasanya gadis itu terlihat ceria dan selalu iseng 
padanya. Berbeda dengan hari ini, begitu pemalu. 
Bahkan nada suaranya pun berubah menjadi 


lembut. 
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"Trisno, ambilin nih pesanan Maya." 
"Iya, Bos." Trisno mengambil catatan dari 
tangan Reno. 
Reno mengerutkan keningnya."Lumayan 


banyak nih. Bisa bawanya? 

"Bisa kok, Om." 

"Anterin dong, Bos," goda Jupri. 

Reno terkekeh. Lalu datang beberapa pembeli 
lainnya. Maya harus menyingkir sedikit dan 
memilih duduk. Reno menghampiri gadis itu."Saya 


antar ya? Pasti berat banget, ditambah lagi yang 


sudah kamu bawa itu." 


"Jangan, Om...enggak enak dilihat orang,"tolak 
Maya. 


"Ya kan sekalian biar orang tahu juga...kalau 


kita itu akan segera menikah." 


Maya menggeleng "Jangan..." 
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"Kenapa?" Reno menatap Maya heran. 

"Jangan sampai enggak jadi!" sambung Maya 
lagi. 

Reno tertawa, ia mengusap puncak kepala 
Maya."Iya. Sabar ya...lagi diambilkan." 


Maya tertunduk di sebelah Reno. Sementara 
Reno sesekali menjawab pertanyaan pembeli yang 


menawar harga buah. 


Reno kembali melihat sang calon isteri."Kamu 


suka warna apa, May?" 
"Warna apa aja suka kok, Om"jawab Maya. 


"Oh ya? Enggak ada yang lebih spesifik gitu, 


kamu suka biru, pink atau hijau...atau apa..." 
"Biru tosca,"ucap Maya singkat. 


"Oke...oke. Kamu kenapa jadi pemalu gitu, 


sayang, biasanya malu-maluin,"bisik Reno. 
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Wajah Maya langsung terlihat dari datar."Om, 


udah pernah ditimpuk buah durian belum?" 


Reno tertawa geli."Bercanda, Sayang. Kan 


supaya kamu mau ngomong aja." 
"Kan dari tadi udah ngomong, Om." 
"Ya kayak biasanya gitu...kamu selalu ceria." 


"Ini juga ceria kok, Om, tapi ceritanya hanya di 
dalam hati,"kata Maya membuat Reno semakin 
gemas saja. Andai saat ini mereka hanya berdua, 


tentu ia sudah melumat bibir gadis itu. 


Reno tersenyum, ia mengusap puncak kepala 
Maya lagi dan melihat Trisno sudah selesai. "udah 


selesai?" 


"Udah, nih, Bos." Trisno menyerahkan buah 


pesanan Maya. 
"Berapa, Bang?"tanya Maya. 


"Gratis," kata Reno. 
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Maya terperangah."Kok bisa gratis?" 

"Kan itu buat acara lamaran kan? Acara kita 
berdua...jadi ya kenapa bayar. Nanti juga ini semua 
bakalan jadi milik kamu juga." Reno mengerlingkan 


matanya. 


"Meleleh hatiku, Om!" ucap Maya dalam hati. 
Kakinya terasa tidak bertulang ketika duda itu 
mengerlingkan matanya. Terlihat sangat seksi dan 


menggoda. 


"Ayo aku antar, naik pick up." Reno menaikkan 
semua barang belanjaan Maya ke atas mobil. Maya 
segera naik ke dalam mobil, dan melaju ke arah 


rumah. 


"Kok Reno sama Maya Deket banget," 
komentar salah satu pembeli di sana yang 


memerhatikan gerak-gerik Maya dan Reno tadi. 
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Jupri terkekeh sambil menimbang buah 


jeruk."Ya kan mereka punya hubungan spesial, 


Buk." 

"Spesial gimana?" selidik Ibu yang ada di 
sebelahnya. 

"Mereka mau tunangan besok, Bu, mau 
lamaran." 


"Apa?" Kedua ibu itu berteriak bersamaan. 
Wajah mereka terlihat bingung dan merasa aneh, 
lalu keduanya malah berbisik-bisik. 
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Semua 


Jalan-jalan di kota batu, 
jangan lupa membawa pacar, 
Ayo semua kita bantu, 
agar lamaran berjalan lancar. 
(Pantun karya : MonikaRanil) 
Pergi ke pasar membeli semangka 
Pasarnya ada di balik papan 
Tak masalah tak dapat perjaka 
Yang penting dapat duda tampan 
(Pantun karya : rahayupujiuning) 
Anak kera anak buaya, 
Manis sungguh rasanya buah pepaya, 
Neng Maya patah hatinya, 
Karena mendengar omongan Juleha 


(Pantun karya : Andisikumbang) 
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gagi ini, matahari bersinar dengan cerah. 

z Hari ini akan menjadi hari yang 
menyenangkan bagi Reno dan Maya. Di rumah 
Maya, sudah ramai sekali tetangga datang 
membantu Emak menyiapkan segalanya dalam 
menyambut sang calon besan dan calon menantu. 
Beberapa saudara Maya juga turut hadir untuk 


menerima kabar bahagia ini. 
"Maya!" teriak Emak di depan pintu kamar. 


"Iya, Mak." Maya sedari tadi tidak boleh 
kemana-mana. Gadis itu diharuskan di dalam kamar 
saja. Ia membuka pintu kamar."Kenapa, Mak?" 

"Ini kiriman dari Reno, kamu pakai buat ntar 
sore ya." 


Maya menatap sebuah paper bag bewarna 


hitam dengan tulisan sebuah brand."Apa ini, Mak?" 


"Melon." 
SR 2 An SA 
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"Hah? Melon?" 
Emak terkekeh."Baju buat acara lamaran, 


anakku. Ya udah masuk lagi sana." 


"Maya pengen bantuin, Mak...masa Maya di 
dalam terus. Lagi pula ini kan cuma acara 


lamaran, "kata Maya. 
"Enggak boleh. Masuk aja sana." 


"Iya, Mak." Maya mengalah dan kembali 
menjadi tahanan kamar. Sebenarnya ia hati Maya 
sedang tidak karuan, berkali-kali ia memejamkan 
mata dan meyakinkan dirinya bahwa ia memang 
sudah menerima lamaran Reno. Hatinya begitu 
cepat berubah. Mungkinkah karena Reno 
melamarnya dengan pakaian rapi dan mengendarai 
mobil? Maya menggelengkan kepalanya cepat. Ia 
harus menghilangkan segala kegundahan hatinya 
agar lamaran hari ini berjalan lancar. Semua sudah 


disiapkan, semua keluarga 
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Sementara itu di tempat lain, seorang wanita 
cantik bak model papan atas berlenggak-lenggok di 
tepi jalan menuju tilang sayur yang sedang 
dikerumuni ibu-ibu. 

"Ini berapa, Mang?" 

"Dua ribu!" 


"Ah, mahal bener." 


"Ya ampun, Bu, itu udah yang paling murah," 
balas Tukang sayur dengan wajah mengenaskan. 
Takut harganya ditawar lebih rendah lagi dan ia 
tidak mendapat keuntungan apa-apa. Jika menolak, 


tentulah ia akan kehilangan pelanggan. 


"Ya ampun, Ibu, dua ribu aja pakai ditawar," 
kata Juleha dengan tatapan mengejek. 
"Ya biarin, namanya juga kita kagak punya 


duit." Sang Ibu menatap Juleha dengan kesal. Ingin 
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rasanya ia mengambil terong dan menyumpalkan ke 
mulut Juleha. 
"Kasihan banget enggak punya duit, Bu..." 
Juleha tertawa sambil memilah-milah sayuran. 
"Namanya juga kita orang miskin." 


"Eh, Leha...kamu di rumah tetap aja ya dandan 
menor begitu,"komentar salah satu Ibu yang 


kemarin memergoki Maya dan Reno di pasar. 


"Iya dong, Ibu...wanita itu harus tetap cantik 
dan modis agar...suami betah di rumah," balas 
Juleha dengan gaya bicara yang dibuat semanis 
mungkin seperti Syahrini. 

"Lah, kan kamu udah enggak ada suami." 

Juleha menatap wajah sang ibu satu 
persatu."Tapi, saya kan punya pacar, Bu...Ibu." 

"Hah? Siapa?" 


"Reno,duda ganteng itu." 


nara 
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"Masa sih?enggak salah tuh?" Si Ibu 


menertawakan Juleha. 


Ekspresi Juleha langsung berubah, kesal pada 
sang Ibu."Ya enggak dong. Malahan sebentar lagi 
kita akan menikah. Reno kan cinta banget sama 


saya." 


"eh, Leha..jangan halusinasi deh pacaran sama 
Reno." Si ibu menepuk lengan Juleha. Tetapi, janda 
cantik itu malah menghapus bekas sentuhan sang 


Ibu. 

"Kenapa gitu?" 

"Ya kamu ngayal ya pacaran sama Reno?" 

Juleha pun memberikan tatapan sinis."Wah, 
ibu ini yang halusinasi. Atau jangan-jangan Ibu suka 
ya sama Reno? Makanya kayak enggak percaya 


begitu. Astaga, Ibu... Ingat, Bu..ibu kan sudah 


bersuami. Jangan ngelirik duda ganteng dan keren 


kayak Reno." er a 
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"Bukannya suka sama Reno, suka heran aja 
sama kamu yang suka menebar berita bohong. 
Katanya kamu pacaran sama Reno...terus kok Reno 
mau ngelamar Maya? Wah, kenapa tuh?" Ibu-ibu 


pun mulai berbisik-bisik. 


Juleha langsung panik."Melamar Maya? Maya 
yang mana?" 

"Maya yang anaknya Mak Ijah loh, yang jual 
Es buah." 


Juleha tertawa sambil menutup mulutnya."Ya 
ampun Ibu berita begitu aja dipercaya. Mana 
mungkin Reno sama Maya yang masih ingusan 
begitu." 

"Loh buktinya kemaren mereka jalan bareng 
loh, belanja di pasar bareng terus...habis itu Maya 


dianterin pulang sama Reno." 


"Iya bener, mesra banget lagi kemaren 


kan,"tambah Si ibu yang sunya 
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Juleha menggeleng-gelengkan kepalanya tak 
percaya."Enggak,Bu...enggak mungkin. Reno enggak 
mungkin melamar wanita kayak gitu. Itu tuh bukan 


levelnya Reno." 


"Kalau enggak percaya, ya udah." Si Ibu 
terkekeh. 


"Iya biarin aja deh, paling nanti dia bakalan 


nangis darah." 

Juleha mempercepat gerakannya, 
mengumpulkan sayur yang ia beli. "Dihitung, 
Mang." 

"Semua, Mpok?" 

"Iya dong, semua. Saya kan banyak duit,"kata 
Juleha dengan suara keras agar didengar Ibu-ibu 
dengan jelas, sekaligus pamer dan merendahkan. 

Ibu-ibu yang lainnya hanya saling sikut dan 


tertawa geli. Juleha semakin kesal dan hatinya 





D 
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panas. Ia akan segera membuktikan pada semuanya 
bahwa ia memiliki hubungan dengan Reno. Tidak 
mungkin lelaki itu menolaknya karena selama ini 


sikap Reno padanya begitu baik. 
"Lima puluh ribu, Mpok,"kata Penjual sayur. 


Juleha menyerahkan selembar lima puluh 
ribuan."Nih, makasih, Mang." Ia pun segera 
membuang wajahnya dan pergi kembali ke rumah. 
Pikirannya berkecamuk, ia tidak rela Reno akan 
menikah dengan wanita lain. Sudah lama sekali ia 
menanti-nanti bisa sedekat ini dengan Reno. Dan 
saat ini mungkin adalah waktu yang tepat untuk 
mengungkapkan segala isi hatinya pada duda 


tampan tersebut. 


Sesampai di rumah, Juleha menghempaskan 
belanjaannya ke atas meja. Ia duduk dengan wajah 
kesal dan marah. Ia tidak suka dengan berita ini. 


Maya, isntingnya tentang perempuan yang pernah 


ap. 
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ia lihat di kios Reno adalah benar. Wanita itu 
membahayakan posisinya untuk mendapatkan hati 


Reno. 


Juleha mendesah kasar, ia segera masuk ke 
kamar dan melihat ponselnya. Ia memesan gaun 
paling bagus dari sebuah butik dan akan 


memakainya di hadapan Reno. 


Malam pun sudah tiba, rumah Maya sudah 
ramai oleh keluarga dan juga tetangga. Semua 
berpakaian rapi dan sopan, sudah duduk rapi 
menunggu sang calon besan. Maya juga sudah siap 
dengan kebaya yang dikirimkan Reno, bewarna biru 
tosca. Sang Kakak, Mirna merias sang adik dengan 


begitu cantik dan memesona. 


“Nah, udah selesai, Maya.” Mirna mengakhiri 


gerakannya. 


Maya menatap dirinya di depan cermin 


dengan puas, Kali ini ia pun mengakui bahwa 
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ternyata dirinya bisa cantik juga.”Terima kasih, 


Kak.” 


“Sama-sama. Yuk keluar.” Mirna pun 
menggendong anak perempuanya yang sedari tadi 
bermain di atas tempat tidur Maya. Mereka berdua 


segera keluar dari kamar. 


Sementara itu, Reno juga sudah bersiap 
menuju rumah Maya mengenakan kemeja batik 
bewarna senada dengan Maya. Rambutnya sudah ia 


potong rapi, membuatnya terlihat semakin muda. 


“Ren, udah siap?” Ibu Reno datang 
menghampiri sang anak yang tengah berkaca. 

“Udah, Bu.” 

“Iya, ayo...semuanya udah nunggu di depan.” 
Ibu berjalan sambil dipeluk pundaknya oleh Reno. 


Di luar sana, terdengar suara ricuh. Reno 


mempercepat langkahnya dan melihat ke arah 
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luar.” Ada apa ini, Om?” tanyanya pada Om Pras, 


adik Ibunya. 
“Ini, Ren...ada perempuan marah-marah.” 


“Ya jelas saya marah-marah karena saya 
enggak diizinin masuk, balas Juleha tak terima. Ia 
memakai gaun yang ia pesan tadi. Tampak cantik 
dan begitu menggoda semua mata yang 


menatapnya. 


“Ya kalau enggak kenal, enggak saya izinkan 


masuk,” balas Om Pras lagi. 
“Saya ini pacarnya Reno, Pak.” 


“Hah?” ibu menoleh ke arah Reno yang sedari 
tadi hanya bisa menonton perdebatan Om Pras dan 


Juleha. 
“Kamu...Maya?” tanya Om Pras memastikan. 


“Bukan, saya Juleha.” 
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“Om, Om...udah enggak usah ditanggepin. Dia 


bukan pacar Reno, Om.” Reno mengamit tangan 


Omnya agar meninggalkan Juleha. 


“Reno, kenapa kamu begini sih, enggak 
mengakui saya. Kamu enggak ingat dengan semua 


hal yang kita lakukan?” kata Juleha tiba-tiba. 


Ibu memegang dadanya karena kaget.”Ren, 
kamu ada hubungan dengan perempuan ini? 


Terus...Maya gimana?” 


“Ibu, tenang ya. Ibu sama Om masuk aa ja 
dulu ke mobil. Reno bicara sebentar sama Juleha.” 
Reno mengantarkan Ibu ke dalam mobil, lalu ia 


kembali pada Juleha. 
“Ada apa?” tanya Reno kesal. 
“kamu mau lamar Maya?” 
“Iya!” 


“Kamu diguna-guna!” 
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Reno terkekeh.”Enggak, saya memang cinta 
sama Maya. Udah ah...jangan buang-buang waktu. 


Saya sibuk.” 


“Jadi selama ini kebaikanku kamu anggap apa, 


Ren?” tatap Juleha dengan mata merah. 
Reno mengembuskan napas panjang.” Jupri!” 
Jupri yang menunggu di sebelah mobil pun 
datang tergopoh-gopoh.” Iya, Bos?” 


“Ambil semua yang saya kumpulkan 


semalam. Bawa ke sini,” perintah Reno. 


“Baik, Bos.” Jupri masuk ke dalam rumah dan 
mengambil satu buah kardus besar. Diletakkannya 


di depan Juleha. 


“Ini semua barang yang kamu kirimkan ke 


saya. Tidak pernah saya buka. Saya kembalikan.” 


“Saya enggak mau. Saya maunya kamu, Reno! 


Sudah berapa kali kamu tlak cinta saya. Malah milih 





E ~ c< = f KG 
= se K 
== Kak DR 


230 | Duren Super 


gadis kampung itu.” Juleha tampak kesal dan tidak 


terima. 


“Terserah.” Reno pergi meninggalkan Juleha 
sendirian. la memasuki mobil. Jupri, sebagai 
supirnya malam ini pun masuk ke bangku kemudi. 
Tetapi, Juleha tidak bisa tinggal diam. Ia berjalan 
cepat dan ikut masuk ke dalam mobil bagian tengah. 


1” 


“Ih, apaan sih ini, tante!” omel Danin, 


keponakan Reno yang berusia enam belas tahun. 
“Saya mau ikut,” kata Juleha. 


“Ih enggak boleh, sempit. Sana cari mobil lain 


aja,” balas Danin tak suka. 


Juleha tidak membalas, wanita itu hanya diam 
dan duduk santai di tempatnya. Tidak peduli kalau 


semua menatap dengan begitu menyeramkan. 


“Duh, ganggu aja deh. Leha, keluar ya...kami 


mau pergi,” kata Reno dengan tegas. 
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Juleha menggeleng.”Aku enggak mau, Ren, 
enggak akan kubiarkan kamu tunangan sama 


Maya.” 


Danin menatap Juleha dengan kesal, lalu ia 
membisiki sesuatu pada Ibu Reno, Neneknya. Kedua 


wanita itu pun mengangguk dan terkekeh pelan. 


“Om, tas Danin ketinggalan deh di dalam,” 
kata Danin sambil mengeringkan matanya. 


Reno mengerutkan keningnya bingung.”Tas 


1” 


yang mana? Itu tas kamu 
“Ada satu lagi, om, isinya hape Danin.” Gadis 
itu terus memainkan matanya. 
“Oh, iya deh, Om ambil sebentar ya.” Reno 


keluar saja dari dalam mobil meskipun ia tidak tahu 


maksudnya apa. 


“Nek, Danin pengen es krim deh,” kata Danin 


tiba-tiba. 
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“Es krim apa, sih, Danin, ini kan udah malam. 
Lagian kita mau ke acaranya Om Reno nanti telat,” 
kata, Rina, Mama Danin yang merupakan Kakak 


Reno. 


Danin merengek.”Enggak mau, ah...sekarang 
aja. Yuk Mang Jupri kita beli es krim di depan jalan 


besar sana loh.” 


“Tapi, Bos Reno belum balik, Neng Danin,” 
kata Jupri. 


Danin melotot ke arah Jupri.”Jalan aja, mang.” 
“Siap, Neng.” 


“Iya, acara Om Reno kan enggak penting 


banget. Iya, kan, tante?” kata Danin pada Juleha. 


“Kita tunggu Reno aja,” kata Juleha panik 


karena Reno tidak ada di dalam mobil. 


“Kita pergi beli es krim Danin aja dulu, 


soalnya Danin ini kalau enggak keturutan 
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kemauannya malah nanti kita semua repot. Habis 


itu kita balik lagi buat jemput Reno,”sahut Ibu Reno. 


Juleha mengangguk, kemudian hatinya 
menjadi tenang. Tidak akan mungkin lamaran 
berjalan karena Ibu Reno ada di dalam mobil 
bersamanya. Wanita itu tersenyum puas. Setelah 


lima belas menit, mobil tiba di sebuah supermarket. 
“Ayo turun, Danin,” kata Ibu Reno. 


Danin menggeleng.”Males, Nek, kaki Danin 


sakit.” 


“Ya udah, biar Mama aja yang turun sama 
Tante ya beliinnya.” Rina bergerak turun bersama 


Juleha memasuki supermarket besar itu. 


“Mau belanja apa, Mbak?” tanya Juleha 


dengan ramah. 
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Rina menoleh ke sana kemari, lalu ia 
membuka dompetnya, mengambil sebuah 


catatan.” Ini lumayan banyak deh.” 


“Ya udah saya bantu ambilin ya.” Juleha 
tersenyum puas karena belanjaannya lumayan 
banyak. Itu artinya mereka akan semakin lama ada 
di sini. 

“Oke deh, tolong ya. Eh ini juga di rumah 
udah habis,” kata Rina sambil sibuk mengambil 
sebuah sabun mandi. Padahal ia tidak 
membutuhkan itu. Semua barang dalam catatan itu 
sudah ia beli semalam. Ia mengambil banyak barang 


lalu meletakkan ke troli. 


“Saya ambilkan susu ya, Mbak, sama yang 


lainnya ini sekalian.” 


“Iya, bawa aja catatannya. Mbak mau pilih 


yang ini dulu ya.” 
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“Iya.”Juleha tersenyum manis, lalu ia 
menghilang. 

Rina mengikuti Juleha perlahan, lalu mencari 
pintu keluar dan segera kabur dari sana. Ia masuk 


ke dalam mobil dengan lega. 


“Mang, ayo jalan...cepetan jalan,” teriak Danin 


gemas. 


Jupri segera melajukan mobil yang sedari tadi 
memang sudah ia putar arah. Danin dan semua 


yanga ada di dalam bertepuk tangan. 


“Hubungi Om Reno dulu, untuk standby.” 
Danin terkekeh, ia mebayangkan ekpresi Juleha 


ketika menyadari ia sudah ditipu. 


Reno pun mengembuskan napas lega saat 
mobil yang ditumpangi Ibu sudah terlihat. 
Sebenarnya masih ada satu mobil yang ditumpangi 


Om Pras, tapi sudah penuh. Lagi pula ia harus 
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datang membawa Ibunya dalam lamaran ini. Kaalu 


tidak, tidak akan sah acaranya. 
“Syukurlah.” 


“Om, udah aman...ayo masuk,” kata Danin 


ceria. 
“Kok bisa?” 


“Pokoknya Om tenang aja. Si Tante enggak 


bakalan mengganggu lamaran Om malam ini.” 
“Makasih, Danin, baik banget sih.” 
“Iya dong, Om.” 


“Udah yuk, Mang jalan...kita udah telat banget 


nih,” kata Ibu Reno. 
“Baik, Bu.” 


Tangan Maya mulai basah berkeringat. Entah 
kenapa ia menjadi sangat gugup menunggu Reno 
dan keluarganya datang. Meski katanya ia tidak 


menyukai Reno, kenyataannya sekarang ia khawatir 
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lelaki itu tidak datang ke rumahnya. Sudah pukul 
delapan lewat, tetapi tidak ada tanda-tanda Reno 
datang. Ia mulai kecewa, jangan-jangan lelaki itu 


hanya bercanda melamarnya. 
“Maya, Mana Reno ya?” tanya Emak. 


Wajah Maya sudah terlihat muram, ia 
menggeleng tidak tahu.”Mungkin enggak jadi 
datang, Mak.” 


“Kamu ngomong apa, sih, mana mungkin 
enggak jadi datang,” kata Emak sambil menepuk 
lengan Maya pelan. 


“Maya ke kamar dulu deh, Mak.” Sepertinya 
Maya sudah kecewa karena calon suaminya tidak 


kunjung datang. 


Baru beberapa menit ia duduk, pintu 


kamarnya diketuk.” Maya, Reno datang nih!” 
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Maya tersentak, lalu bibirnya 
menyunggingkan senyuman kebahagiaan. Ia segera 
keluar. Benar saja, Reno dan beberapa anggota 
keluarganya sudah hadir dan kini tengah 


bersalaman dengan keluarga Maya. 


Jantung maya berdegup kencang saat acara 
dimulai. Ia menatap seserahan yang dibawa oleh 
Reno. Tampak begitu indah dengan warna 
kombinasi Biru tosca dan putih. Maya jadi senyum- 
senyum sendiri di tempat duduknya. Ia bahkan 
tidak mendengar apa pembicaraan kedua belah 
pihak. Ia menunduk dan sesekali berkhayal. Reno 
hanya menggelengkan kepalanya, heran melihat 


kelakuan calon isterinya yang aneh. 


Pembicaraan inti dimulai, mereka mulai 
menentukan tanggal pernikahan. Dan Reno 


menyarankan lima hari lagi pernikahan mereka 


dilangsungkan. 
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14 Maya!” 


Maya tersentak.” Eh, iya,mak?” 

“Jadi, bagaimana?” 

“Apanya, mak?” Maya bertanya persis seperti 
ornag bego. 

“Hari pernikahan kamu, di tanggal segitu?” 

Maya mengangguk malu-malu.”Iya, Mak, 


Maya ikut Emak dan Pak De aja. Mana yang terbaik 
aja buat Maya.” 


“Alhamdulillah.” Ucapan syukur terdengar di 
dalam ruangan itu. Semua restu sudah didapat, 
tanggal juga sudah ditentukan. Semuanya berjalan 


dengan lancar sesuai dengan harapan Reno. 


Reno dan Maya bertukar cincin. Rion 
mengabadikan setiap momen lamaran ini dengan 


keahliannya memakai kamera. 
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“Om Duren dan Maya, sini foto pamer cincin,” 


kata Rion. 


Reno mengepalkan tangannya dan 
menunjukkan pada Rion.” Awas manggil Om Duren 
lagi!” 

Rion tertawa.”Iya, Om Duren. Ayo 


siap...satu...dua tiga...” 

“Nanti, kalau saya sudah pulang hapenya 
dipake ya, May,” bisik Maya saat acara makan 
malam bersama. 

“Hape apa, Om?” Maya menatap Reno dengan 
polos. 

“Hadeh, itu di dalam kotak hantaran ada 
smartphone, udah ada kartu internetnya. Kamu pakai 
ya. Biar nanti kita bisa komunikasi.” 

“Wah, om kasih Maya handphone? Makasih, 
Om,” balas Maya. 
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Reno mengedarkan pandangannya ke sisi 
ruangan. Keluarganya dengan keluarga Maya 
terlihat sudah dekat. Tidak ada sesuatu apa pun yag 
menghalangi, kecuali satu hal yaitu Juleha. Reno 
mendesah kasar saat mengingat wanita itu. Hampir 
saja tadi ia batal datang ke sini. Untunglah 
semuanya bisa teratasi. Semoga Juleha tidak 
membuat masalah yang membuat hubungannya 


dengan Maya justru menjadi semakin menjauh. 
“Om,” panggil Maya. 
“Iya?” 
“Dimakan, Om...enak-enak loh masakan 
Emak.” 


Reno tersenyum. Iya, ayo kita makan.” 


Sementara itu, Juleha mengelilingi Super 
market mencari keberadaan Rina. Karena tidak 


kunjung menemukan kakak Reno itu, akhirnya ia 


“meninggalkan trolly lalu wergi ke tempat dimana 
rr gg s= 
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mobil diparkirkan. Wanita itu menggeram, 
mobilnya sudah tidak ada. Ia mulai sadar bahwa ia 
sudah ditipu. Ia segera menghubungi supirnya. Ia 
hanya bisa mengumpat karena sang supir tak 
kunjung mengangkat telponnya. Juleha kesal dan 
memaki-maki Maya. Semua ini terjadi karena Maya, 
begitu pikirnya. 

Waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh 
lewat dua puluh menit. Keluarga dari pihak Reno 


berpamitan pulang. 


“Senengnya, sebentar lagi nikah.” Mirna 


menyenggol lengan Maya. 


Maya terkekeh.” Alhamdulillah ya, sesuatu.” Ia 
pun melambaikan tangan pada semua anggota 
keluarga Reno yang ada di dalam mobil Kaca 


jendela tertutup, dan mobil mereka melaju. 


“Ayo kita masuk lagi” kata Pakde. Semua 


para tetua masuk ke Sanam 3 rumah dan kembali 
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mendiskusikan hasil pembicaraan dengan calon 
besan. Sementara itu, maya dan Mirna duduk di 


bangku warung menikmati udara segar. 


Juleha datang dengan wajah marah. “Dimana 


Reno?” 


“Astaga, ini siapa sih enggak sopan amat!” 
kata Mirna, ia menyipitkan matanya seolah 


mengenal sosok wanita itu. 


“Mpok Leha, isterinya Almarhum Babe 
Hanif,” kata Maya pada Mirna. 


“Wah, sekarang udah kaya..makin cantik dan 


modis ya,” kata Mirna. 


“Enggak usah mengalihkan pembicaraan. 


Mana Reno?” tanyanya lagi. 


“Udah pulang/Mpok,” jawab Maya pelan 
karena ia malas berurusan dengan orang seperti 


Juleha. 
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“Ngapain dia ke sini?” 

Mirna berdehem.”Enak Bener selendang 
mayang, makannya di dalam kamar. Ada 
rombongan keluarga Reno datang, apa lagi kalau 


bukan buat ngelamar (Pantun karya : LeeChul8). 


“Apa?” Mata Juleha langsung membulat dan 


sekarang terlihat menyeramkan. 
“Kenapa, Mpok?” tanay Maya. 


“Kamu enggak tahu ya kalau Reno itu punya 
hubungan sama saya. Sekarang seenaknya aja dia 
ngelamar kamu dan ninggalin saya gitu aja.” Mata 


Juleha berkaca-kaca. 


Mirna melihat ke dalam rumah.” Mpok, pelan- 
pelan. Di dalam ada orangtua...jangan ganggu degan 


suara keras Mpok itu.” 


Juleha menatap maya dengan tajam.” Kamu 


tahu enggak kalau Reno itu sering nginap di rumah 
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saya, kadang kalau ke luar kota dia selalu ngajak 


saya. Kita menginap di hotel.” 


“Di...hotel? berdua?” Wajah Maya langsung 


berubah murung. 
“Iyalah, kita berdua dalam satu kamar!” 
“Jangan ngada-ngada, Mpok,” balas Mirna. 


Juleha tersenyum sinis, lantas ia menunjukkan 
sebuah foto pada Maya. Maya menatap foto itu 


lekat-lekat, perlahan air matanya mengalir. 


“Kenapa, May?” Mirna mulai khawatir. Ia 
segera mengambil ponsel dari tangan Juleha dan 


melihat foto yang dilihat Maya. 
“Maya?” panggil Mirna. 
Maya berlari masuk ke dalam rumah. 


Juleha tersenyum puas.'Sudah tahu kan 


betapa dalam hubunganku dengan Reno.” 


“Dasar perusak hubungan orang,” kata Mirna. 
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“Memang begitulah adanya. Jadi, siapkan saja 
hati kalian untuk mengahdapi kenyataan bahwa 
Reno itu tak sebaik yang kalian kira.” Juleha kini 
mulai lega karena Maya sudah mulai percaya bahwa 


ia dan Reno memiliki hubungan. 
“Udah pergi sana!” usir Mirna. 


Juleha.”Saya juga enggak sudi lama-lama di 
sini.” Wanita itu segera meninggalkan rumah Maya 


dengan hati yang bahagia. 


Maya langsung masuk ke kamar dan 
menguncinya rapat-rapat. Ia tidak peduli Mirna 


memanggil-manggil namanya. 
“Ada apa, Mirna?” tanay Emak. 


Mirna menggeleng.”Enggak, Mak. Ada perlu 


sama Maya.” 
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“Biarlah dia istirahat. Sini bantu Emak diskusi 
untuk acara nikahannya Maya,” ata Emak sambil 


menarik lengan Maya. 


“Iya, Mak.” Hati Mirna sebenarnya tidak enak 
membiarkan sang adik gundah gulana di dalam. 


Tapi, sebaiknya ia bicara pada Maya besok saja. 


Sementara itu, Reno bolak-balik mencoba 
menghubungi nomor yang ia masukkan ke dalam 
ponsel yang ia berikan pada Maya tadi. Tapi, 


sepertinya Maya tidak atau belum mengaktifkannya. 


“Maya...Maya...enggak tahu apa saya kangen, 
malah belum diaktifkan hapenya,” keluh Reno 
sambil terus mencoba menghubungi. Sampai pukul 
satu malam pun, Reno terus mencoba. Akhirnya ia 
mengambil kesimpulan gadis itu tertidur sehingga 


lupa dengan janjinya. 
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Pagi ini rumah Maya sudah mulai sepi karena 
semua meminta izin pulang dan akan datang lagi 
pada hari pernikahan Maya. Emak sedari tadi 
melirik ke arah kamar Maya. Anak gadisnya itu 
sedari tadi belum keluar kamar apdahal sudah 
dipanggil begitu keras saat semua saudara ingin 
pamit pulang. 

Karena penasaran Emak pun memutuskan 
membangunkan Maya lagi. “Maya, kok enggak mau 
keluar sih?” Emak mengernyitkan keningnya 


dengan heran di depan pintu. 


“Kenapa, Mak?” Mirna datang membawa 


gadis kecilnya di dalam gendongan. 


“Maya belum keluar, Mir, takutnya kenapa- 


kenapa. Ini kan sudah hampir siang.” 


“Mungkin kecapean, Mak, dan stres juga. 


Biasalah kalau udah dekat sama hari-H itu kan 
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malah main enggak tenang.” Mirna berusaha 


meyakinkan Emak. 


“Iya, sih. Ya udah sini Aisyah emak gendong. 
Emak duduk di warung ya.” 


“Iya, Mak.” Mirna mengetuk pintu kamar 


Maya saat Emak sudah benar-benar pergi. 

“Maya, buka pintu. Jangan kayak gini nanti 
Emak curiga loh.” 

Mendengar ucapan Mirna, maya pun 


membuka pintu. Mirna terkekeh.” Matanya 


bengkak. Nangis semalaman?” 


Maya mengangguk saja. Tidak bisa menjawab 


apa pun. Hatinya sudah terlanjur hancur. 


“Belum tentu apa kata Mpok Leha itu bener, 


Maya,” kata Mirna berusaha menenangkan. 
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“Tapi buktinya udah ada kok, Kak. Mereka 


memang punya hubungan khusus.” Maya menatap 


wajahnya di cermin, ia terlihat begitu jelek saat ini. 


“Siapa tahu itu cuma masa lalu, Maya. 
Mungkin mereka punya hubungan...tapi itu dulu 


dan Mpok Leha masih punya foto mereka berdua.” 


“Ya tapi...masa fotonya mesraan di tempat 
tidur. Cuma tutupan selimut, pelukan juga. Berarti 
mereka ngapa-gapain dong dulu.” Maya menutup 


wajahnya dengan sedih. 


“Lebih baik kamu tanya langsung sama Reno, 
maya, daripada kamu nangis enggak jelas begini. 
Capek-capek kamu nangis ternyata itu cuma 


bohongan, misalnya. Kan kamu yang rugi.” 


Maya menggaruk-garuk kepalanya yang 
sudah tidak jelas betuknya. Semalam ia tidak 


membersihkan wajah atau pun merapikan rambut 
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kembali. Alhasil pagi ini ia terlihat seperti 
hantu.”Iya, kak.” 


“Mandi sana biar pikiran kamu fresh. Habis itu 
coba hubungi Reno. Jangan makin sedih gini nanti 


Emak curiga!” 


“Iya, kak.” Maya menyambar handuknya dan 
segera pergi mandi. 

Setelah badannya terasa segar sehabis mandi, 
Maya pun bernapas lega. Rasa pusing di kepalanya 
akibat kebanyakan menangis perlahan menghilang. 
Diliriknya kotak-kotak hantaran dari Reno, matanya 
tertuju pada ponsel yang ditata cantik di dalam 


kotak kaca. 


Ia menyalakan ponselnya perlahan, beberapa 
pemberitahuan masuk, ia membukanya. Ternyata di 
dalam sana semua aplikasinya sudah lengkap dan 
sudah didaftarkan pula oleh Reno. Ia membaca 


beberapa pesan di whatsapp dari calon suaminya itu. 
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Maya tersenyum tipis, lalu menutup 
ponselnya kembali. Ia kembali merenung. Tidak 
lama kemudian, ponselnya berbunyi, panggilan dari 


Reno. 
Maya mengangkatnya dengan malas.”Halo.” 


“Akhirnya aktif juga kamu.” Reno bernapas 


lega di seberang sana. 
“Ada apa?” tanya maya dingin. 
“Kok ada apa? Ya saya kangen,” kata Reno. 
“Enggak perlu,” balas Maya datar. 
“Loh kamu kenapa?” Reno mengernyit heran. 
“Om, nikahan kita dibatalkan aja!” 


“Apa!” teriak Reno sampai Jupri, Trisno dan 
Paijo kaget. 
“Udah ya, Om, maya lagi capek.” Maya segera 


memutuskan sambungan telepon. 
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“Loh, Maya...loh ini kenapa?” Reno mulai 
panik. 

“Kenapa, Bos?”tanya Jupri. 

Reno menggelengkan kepalanya, ia segera 


merogoh kantong celana dengan panik. Ia mencari 


kunci sepeda motor. 


“Cari apa, Bos?” Jupri ikut kelabakan seperti 


Reno. 
“Kunci...mana kunci?” 


Jupri menyerahkan kunci, dengan cepat Reno 
menerimanya dan menaiki Motor.” Ealah, Jupri! Ini 


z7 


kunci mobil 
Jupri tergopoh-gopoh mengambil kunci motor 
dan menyerahkannya pada Reno.” Ini, Bos.” 


Reno segera menyalakan sepeda motor, lalu 


melajukan sepeda motornya dengan kencang. 


“Si Bos kenapa ya?” Jupri masih kebingungan. 


. 
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“Sesak boker kali, Jup,” balas Paijo. 


“Boker kan ada Wc tuh, Jo.” 


“Embuhlah, Jup, nanti aja ditanya kalau Bos 


udah balik ke sini lagi,” kata Paijo lagi. 


Reno tiba di rumah Maya dengan hati yang 
tidak karuan. Baru semalam ia melamar Maya, hari 
ini sudah dibatalkan saja. Bagaimana bisa ini semua 
terjadi. 

“Assalamualaikum!” Reno memberi salam 


dengan hati yang gundah gulana. 


Mirna membuka pintu dan langsung menarik 


Reno ke dalam. 
“Kak, Maya....” 


Mirna menempelkan jari telunjuknya ke 
bibir. Tenang, nanti Emak denger. Emak lagi di 


belakang rumah sama Ibu sebelah.” 
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“Maya ada, kak?” Reno menguangi volume 


suaranya. 
“Ada, lagi galau.” 


“Nah, itu, Kak, Maya kenapa ya kok tadi Saya 


telpon malah mau batalin pernikahan kami.” 

“Hah? Masa sih?” Mirna terlihat begitu kaget. 

“Makanya Reno ke sini, kak. Sebenarnya ada 
apa? Apa ada masalah?” 

“Duduk, Ren.” 

“Iya, Kak.” 

“Semalam Juleha datang ke sini, setelah kalian 
pulang,” ucap Mirna pelan. 

Reno membelalakkan matanya.”Serius? Jadi 
gimana, kak? Dia bikin keributan enggak?” 


“Untungnya yang tahu cuma kakak sama 
Maya. Tapi, Maya kayaknya kemakan sama 
omongan Mpok Leha deh.” 
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Reno terlihat lemas.”Memangnya Leha 
ngomong apa, Kak?” 
“Kalian punya hubungan spesial, bahkan dia 


juga nunjukkin foto kalian berdua, Ren.” 


“Foto apa?” Reno berusaha mengingat-ingat 


apakah ia pernah berfoto dengan Juleha atau tidak. 


“Memangnya hubungan kalian seserius itu 


dulu ya, Ren?” tanya Mirna. 


Reno menggeleng tak mengerti.”Saya dan 
Leha enggak pernah ada hubungan spesial, kak, ya 
hanya sebatas tetangga satu kampung kita inilah. 


Memangnya ada apa, Kak?” 

“Mpok Leha nunjukkin foto kalian berduaan 
di dalam selimut, telanjang dada.” 

“Apa!” 

Mirna tersentak kaget mendengar suara Reno. 


"Jangan kenceng-kenceng, Reno....” 
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“Maaf, Kak, saya kaget. Saya enggak pernah 
berbuat seperti itu dengan Leha atau wanita mana 


pun. Reno berani sumpah, kak.” 
“Terus...foto itu gimana?” 


“Mungkin editan, kak. Karena...jujur aja 
semalam ketika kami bersiap menuju ke sini, kami 
sempat dihalangi oleh Leha. Makanya kami 


datangnya lama banget.” 


Mirna manggut-manggut mendengarkan 


cerita calon adik iparnya itu.” Terus?” 


“Ya untungnya kami punya cara agar Leha 
tidak menganggu acara amaran semalam. Mungkin 
dia kesal dan ingin menghancurkan semuanya 
dengan memfitnah saya. Saya enggak pernah 
berbuat begitu sama Leha, Kak.” Reno mengatupkan 


kedua telapak tangannya sebagai permohonan maaf. 


Mirna tersenyum.” IĪya, Reno...kakak percaya 


bi kok. Sejak semalam ua. kakak udah berusaha 


AA 
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meyakinkan Maya supaya enggak percaya sama 
omongan Mpok Leha. Tapi, ya tahu sendiri dia itu 


polos banget. Percaya aja sama cerita begitu.” 
“Iya, kak. Reno mau bicara sama Maya, Kak.” 


Mirna terdiam sejenak, lalu ia bangkit dan 


mengetuk pintu kamar Maya. ” Maya!” 
“Iya, Kak!”jawab Maya. Gadis itu muncul dari 
balik pintu kamarnya. 


Mirna menoleh ke arah Reno yang duduk 


dengan tegang.” Ada Reno tuh. 

Maya menatap Reno dengan kesal.”Mau 
ngapain, sih.” 

“Eh enggak boleh kayak anak kecil, Maya. Kan 
udah mau nikah, bicarakan secara dewasa, ya sudah 


kakak tinggal ya,” kata Mirna.”Ren, kakak tinggal 
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“Iya, kak.” Reno menatap Maya dengan wajah 


sedih. Maya pun mau tak mau menghampiri Reno. 

“Ada apa, Om?” 

“Kamu yang ada apa, Maya?” tanya Reno 
khawatir. 

Maya memanyunkan bibirnya.”Pikir aja 
sendiri, Om.” 

“Saya bukan Mbah Marjan, enggak bisa baca 
pikiran.” 

Maya menahan tawanya.”Mana ada Mbah 
Marjan, sirup kali ah.” 

“Maya...kenapa batalin pernikahan? Kamu 


berubah pikiran?” 


Maya terdiam beberapa saat, lalu menatap 


Reno. “Om nikah aja sama Mpok Leha.” 


“Waduh, saya kan cintanya sama kamu, 


Maya,” ucap Reno lembut. 
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Maya menggelengkan kepalanya.”Maya 


enggak kuat lihat foto Om sama Mpok Leha lagi 
mesraan di tempat tidur. Ternyata..ini yang 
dinamakan sakit tapi tak berdarah.” Maya 


memegang dadanya dengan sedikit drama. 


“Itu pasti foto editan.” Reno menghempaskan 


punggungnya ke sandaran kursi. 
“Darimana Om tahu?” 


“Ya karena saya merasa enggak pernah pergi 
bersama Leha, apa lagi sampai bisa foto bermesraan 
di atas tempat tidur. Memang sih saya duda, tapi 


saya enggak suka tidur dengan sembarang wanita. 
“Enggak percaya.” 


“Benar, Maya, satu-satunya wanita yang 
pernah saya tidurin ya mantan isteri,” balas Reno 


membuat Maya kembali mengetatkan wajahnya. 


“Tuh kan bahas masa lalu.” 
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“Hanya supaya kamu enggak marah.” 
“Tapi, enggak perlu bahas pernah tidurin 
mantan isterilah, Om, hati maya tuh terpotek-potek 


dengernya.” 


Reno menarik napas panjang, berusaha 
menenangkan dirinya sendiri “Ya sudah, Saya minta 
maaf atas semua yang sudah terjadi. Foto itu tidak 
benar, maya, dan pasti editan. Saya tidak pernah 


melakukan itu. Kamu harus percaya ya, sayang.” 
Maya terdiam. 


“Ayolah, sayang, kita kan sudah 
dewasa...harus saling percaya. Apa lagi, kan 
sebentar lagi kita menikah. Akan hidup bersama 
selamanya. Harus saling percaya dan mendukung 


satu sama lain.” 


"Kan Maya udah bilang, Maya ini terlalu kecil 
buat Om. Masih kecil banget ... Masih labil. Masalah 


i kak gini aja udah Dang inap a laman suntuk. | 
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"Itu karena kamu sayang sama saya." 
"Hah?" Maya melirik pada calon suaminya. 


Reno memainkan alis tebalnya."Iya. Kamu 
sedih atas semua kejadian ini. Pasti kamu juga takut 
kehilangan aku, kan? Ya dari situ sudah terbukti 
kamu sayang sama saya, Maya. Jadi, itu wajar. Lagi 
pula masalah ini enggak akan bikin saya 
membatalkan pernikahan kita kok." 

“Pernikahan? Kapan, Om?" 

"Empat hari lagi, sayang, makanya kalau 
orangtua ngomong didengerin. Jangan asyik mikirin 
pantun aja buat balesin saya." Reno menyentil 
hidung Maya. 

Maya membulatkan matanya."Kok enggak 


bilang-bilang dulu sama Maya, Om?" 


Reno  menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Kamu...masih ada pikiran kan, Maya?” 
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"Masih, Om." 
"Pas acara lamaran pikiran kamu kemana? Kok 
bisa enggak didenger...bahkan pas ditanya kamu 


bilang ikutin apa kata Emak aja?" 
"Pikiranku waktu itu kan lagi lelah, Om." 
"lelah kenapa?" 
"Lelah karena mikirin Om duda lah." 


Reno langsung salah tingkah mendengar 
ucapan Maya. Saat ini ia bahkan tidak bisa berkata 
apa-apa lagi. Kalimat yang keluar dari mulut Maya 
sederhana, namun membuatnya mati gaya. Lelaki 


itu mengusap tengkuknya. 


"Jangan dipikirin ya...saya enggak kemana- 


mana. Ada di pasar." 


"Siapa bilang Om enggak kemana-mana? 


Bohong." Maya menyipitkan matanya ke arah Reno. 
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Seolah-olah ia sedang mencurigai calon suaminya 
itu. 
"Eh, serius cuma ke pasar, ke kebun...atau 


antar buah ke super market. Cuma urusan kerjaan 


kok." 


"Om bohong, padahal tiap hari Om ada di 
pikiran Maya." Tiba-tiba Maya malah mewek. 


Reno tertawa geli."Ya ampun, Maya...dulu 
Emak ngidam apa ya sampai kamu jadi begini." 
"Biar begini kan Om sayang sama Maya." 


"Iya...iya, sayang banget. Jadi, jangan sedih 
lagi ya jangan pikirin masalah Juleha. Saya enggak 
sampai hubungan apa pun. Hanya kenal sebagai 


warga satu kampung ini." 


"Tapi, ucapan Mpok Leha itu meyakinkan 
banget bahwa kalian ada hubungan spesial. Maya 


kan yang masih anak di bawah umur enggak ngerti, 
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Om...hati Maya masih rapuh kayak kerupuk. Jadi, 


mudah terpedaya oleh omongan." 


Reno menggeleng."Enggak, Maya. Kamu 
sudah dewasa. Berhenti mengatakan kamu masih 


anak kecil. Wong udah bisa bikin anak kecil kok." 


"Ish." Maya  mendecak sebal kalau 
pembicaraan Reno sudah menyerempet ke arah 


pembicaraan dewasa. 


“Buat apa beli buku, kalau tidak bewarna biru. 
Maya sayang jangan cemburu, Om duda hanya 


untukmu.” (Pantun karya : LasyaBeelgis) 


Maya tertawa.” Udah jago pantun sekarang, 


Om ” 


"Iya, lah. Jadi, empat hari ke depan...kamu 
jangan keluar rumah. Jangan jualan..jangan capek 


dan jangan..." 
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"Jangan apa?" Maya menatap Reno dengan 


curiga. 
"Jangan lupakan aku!" sambung Reno. 


"Jalan-jalan ke Surabaya. Singgah sebentar 
membeli Harpa. Setiap malam Om berlari di pikiran 


Maya, bagaimana Maya bisa lupa." 


Reno mengembuskan napas dengan berat. 


"Sabar..sabar, empat hari lagi...sabar!" 


Maya mengerutkan keningnya."Om, kenapa? 


Ngomong sabar...sabar?" 
"Ngomong sama diri sendiri, Maya." 
"Lah kenapa harus sabar?" 
"Enggak apa-apa, nanti kamu juga ngerti." 
Maya mengangkat kedua bahunya."Iya deh." 
"Saya pulang dulu ya?" 


"Kok udah pulang?" tanya Maya. Ada sedikit 


rasa kecewa dan tidak rela Reno pulang secepat itu. 
Bn an, z E 


ya e 5 AA 
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"Enggak boleh lama-lama. Habis ini kamu 
dipingit ya. Kita jangan ketemu dulu sampai hari-H 
nanti." Reno mengusap puncak kepala Maya. 

"Iya, Om." 

Reno mengecup kening dan pipi 
Maya."Sampai ketemu di hari pernikahan kita." 

"Iya, Om." 

Reno berbalik arah, hendak keluar. Tiba-tiba 
Maya memanggilnya. 

"Om!" 

"Iya?" Reno menoleh ke belakang. 

"Enggak cium bibir? Biasanya bibir yang 
dicium." 

Reno menepuk jidatnya, gadis itu benar-benar 
membuatnya hilang kesabaran dan kesadaran. 


Tentu saja ia ingin mencium gadis itu. Bahkan lebih 


dari itu, tetapi ia harus bersabar sampai hari 
A 
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pernikahan mereka. Pertanyaan Maya barusan 
benar-benar menggoda dirinya untuk 
memperlakukan lebih. Miliknya juga sudah mulai 
meronta-ronta. 

"Cium bibirnya ditunda aja ya, May. Nanti aja 
kalau sudah sah...biar lebih enak," balas Reno yang 
kemudian langsung pergi. Beberapa detik saja ia 
bertahan di sana, mungkin pikirannya akan 
berubah. Ia akan mencium atau bahkan meniduri 


gadis itu. 


“Dah, Om!” Maya melambaikan tangannya. 
Sekarang hatinya sudah lega. Ia harus waspada 
dengan Juleha, karena wanita itu sepertinya 
berbahaya dalam kelangsungan hubungannya 


dengan Reno. 
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SUL 


Beli pepaya dapetnya duren, 
MP3 


KA 








Akhirnya Neng Maya dd uda keren. 
(Pantun karya : rieriec 
Ngk baleno ke pasar Raya, 
wah ditanya Reno nikah sama Maya. 
(Pantun karya : n41d) 
Jalan-jalan ke “ada 
Singgah sebentar beli b ga, 


Alhamdulillah jawaban Maya, 






Duda Reno nikah juga. 
(Pantun karya : elifaliyajade) 
Jalan-jalan ke kuala lumpur, 
Jangan lupa membeli piyama, 
Ciee neng maya enggak bisa tidur, 
Karena teringat malam pertama. 


(Pantun karya : rahayupujiuning) 
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7 ari demi hari dilalui Maya dengan 


berbagai perawatan yang dipandu oleh 
Mirna, sang kakak tercinta. Sebagai wanita lugu, 
Maya hanya bisa nurut, meskipun terkadang ia 
merasa aneh. Namun, katanya semua ini adalah 
demi kebaikannya, menyiapkan diri untuk 


menyambut sang calon suami tercinta. 


Ini adalah hari terakhir Reno dan Maya 
menyandang status sebagai single. Besok mereka 
akan sah menjadi suami isteri, oleh karena itu hari 
ini Reno tidak membuka kiosnya di pasar. Ibu Reno 
dan beberapa anggota keluarga lainnya juga sudah 
ada di sini. 

“Om!” Danin menghampiri Reno yang tengah 


main catur dengan Om Pras di gazebo. 
“Kenapa, Danin?” 


“Pengen cokelat.” 
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Reno mengambil dompetnya lalu meberikan 


uang pada Danin. 


Gadis itu mengerutkan keningnya.” Kok malah 


dikasih uang, Om?” 
“Lah jadi? Uangnya buat beli cokelat.” 
“Danin kan enggak tahu dimana belinya.” 


“Danin ganggu kita main catur aja,” protes 


Om Pras. 


Danin langsung cemberut.”Danin pengen 


cokelat, Kakek.” 


“Sebentar ya,” balas Om Pras. Mereka 
melanjutkan main caturnya. Sementara Danin 


menunggu dengan sabar. 


“Oke selesai, Om kalah!” Danin tertawa 


mengejek. 
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“Ini gara-gara kamu nih ribut melulu minta 
cokelat. Ya udah ayo deh, naik motor aja ya biar 


cepat.” Reno berdiri. 


“Siap, om.” Danin mengacungkan jempolnya. 
Ia segera naik ke boncengan sepeda motor butut 


Reno. 


“Asyik!” Danin bersorak saat Reno berbelok ke 
sebuah super market.”Danin sekalian beli es krim 


ya, Om?” 


“Iya, terserah mau beli apa. Yang penting 
sampai rumah jangan merengek ya.” Reno 
menyerahkan selembar uang seratus ribu. 

“Oke, Om Reno.” Danin mengacungkan 
jempolnya. Tiba-tiba ia menangkap sosok yang 
sepertinya ia kenal menuju ke arh mereka. Ia pun 


menepuk lengan Reno.”Om...Om!” 


“Kenapa?” 
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“Ada tante julid, eh Tante rese, eh Tante jejadian 


deh.” 


“Reno!” Juleha berdiri di hadapan Reno. Sejak 


tadi, ia mengikuti Reno. 


Reno mengembuskan napasnya dengan 


kesal.” Ya ada apa?” 


“Om, Danin masuk duluan deh.” Danin 
melengos pergi dengan santai tanpa merasa bersalah 


waktu itu ia sudah berhasil ngibulin Juleha. 
“Ada apa, Leha?” 


“Saya enggak rela kamu nikah sama Maya, 


” 


Ren. 


“Saya tetap mau menikah sama Maya. 
Dan...lebih baik kamu jangan sering datang pada 


saya, Leha.” 


“Kenapa, Reno? Segitu benci kamu sama 


aku?” 
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“Aku enggak benci, Leha, hanya mulai tidak 
nyaman dengan sikap kamu. Sudah terang-terangan 
saya ini bertunangan dengan Maya, tapi kamu 
masih saja menggoda saya. Dimana hati kamu, 


Leha?” 
“Karena aku cintanya sama kamu, Reno!” 


Danin yang berada di dekat rak cokelat, 
sesekali melirik Reno dan Juleha yang terlihat bicara 
serius. Kalau seandainya Juleha berbuat macam- 


macam, ia langsung bertindak keras. 


“Please, Leha, saya cintanya sama Maya. Jadi, 
jangan coba-coba ganggu pernikahan saya.” Kali ini 


nada suara Reno terdegar dingin. 


“Reno, kamu apa-apaan sih malah menikah 
sama Maya. Memangnya kurang apa aku? 
Oh...karena dia masih gadis? Masih perawan? Saya 


juga masih terasa seperti perawan kok.” 
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Reno menggeleng.”Saya menikahi Maya 
bukan dengan alasan dia masih perawan, Leha, saya 


memang cinta.” 


“Dia itu cuma mau harta kamu aja, Ren, lihat 
kan dia itu orang biasa, Kerjaan sehari-harinya aja 


jualan es,” kata Leha lagi. 


“Untuk apa kamu kasih foto editan itu ke 
Maya? Mungkin Maya bisa kamu bohongin, kamu 
bisa membuatnya marah sama aku. Tapi, itu enggak 
akan membuat aku berpaling darinya. Aku justru 
makin enggak suka lihat kamu.” 

“Ren, maaf...aku memang edit fotonya tapi itu 
hanya demi kamu bisa sama aku. Berarti aku begitu 
memperjuangkan kamu, Ren.” 

Reno mundur satu langkah menjauhi 
Juleha.”Maaf, Leha. Lebih baik kamu cari lelaki 


lain.” 





< 
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Tiba-tiba Juleha terisak.” Reno, please...saya 
cinta sama kamu. Saya juga rela jadi yang kedua, 


Ren. Asalkan kita bisa bersama.” 


“Maaf, saya enggak bisa. Saya enggak cinta 


sama kamu,” kata Reno dengan tegas. 


“Kalau kamu masih enggak mau, saya mau 


bunuh diri,” ancam Juleha. 


Reno mengangkat kedua bahunya. “Silahkan.” 
Reno membalikkan badannya hendak meninggalkan 


Juleha. 


Juleha terdiam, tangisannya terdengar begitu 
pilu. Lalu ia melihat ada mobil melaju kencang dan 
ja pun menabrakkan dirinya sendiri ke mobil 
tersebut. Reno melonjak kaget saat mendengar suara 
decit ban mobil yang diikuti suara benturan keras. Ia 
menoleh ke belakang, beberapa orang termasuk 
yang di dalam super market berlarian menolong 


Juleha. Reno terpaku di tempatnya. Ternyata wanita 
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Laa - TE = OJS É == Ck ng a > 
; X X SAK 2 < ma ae a ==. SL ea X SE 
Ta = - s = 


Pa a SI - - - S 
=z = SA KE TT PA Ms AA 


. ikutan. Ya udah kamu cepetan ka elanjanya. 


a E 
=> 


Adiatamasa | 277 


itu memang ingin bunuh diri. Ia menghampiri 
kerumunan itu dan melihat Juleha sudah terkapar 
tak sadarkan diri. Beberapa orang langsung 


menolongnya dan membawa ke klinik terdekat. 


Danin keluar menghampiri Reno.”Om, bunuh 


diri si Tante?” 
“Iya, Nin.” 
“Terus gimana, Om?” 


Reno berpikir keras, apakah ia harus ikut ke 
rumah sakit atau tidak. Tapi, Juleha begitu atas 
kemauannya sendiri. Ia bahkan sudah menolak 
dengan baik-baik, hanya saja wanita itu tidak terima. 
Akhirnya Reno mundur, ia harus fokus pada 
pernikahannya yang berlangsung besok. Mungkin 
nanti ia akan jenguk Juleha bersama Maya setelah 


mereka sudah berstatus suami isteri nanti. 


“Biarin aja, Nin, nanti malah berabe kalau ikut- 


2 a x : £ = Y KG 
— Ss = - - Sr 
SE Pa 2 LA 





278 | Duren Super 


Danin mengangguk, ia kembali masuk ke 
dalam supermarket dan mengambil barang yang ia 
inginkan.” 

Reno berusaha tenang, ia harap semuanya 
akan baik-baik saja sampai esok, dimana ia dan 


Maya dinyatakan sah sebagai suami isteri. 


Reno berdiri di depan cermin sambil menatap 
figura foto Ayahnya. Sementara itu di sekelilingnya 
ada Rion dan beberapa fotografer yang bertugas 
mengabadikan momen di dalam sana. Jas putih 
sudah dikenakan, waktunya berangkat menuju 


rumah wanita pujaan. 


Ibu tak sanggup lagi menahan air matanya 


melihat anak lelakinya yang selama tujuh tahun 
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menduda sudah menemukan wanita pujaan 
hatinya.”Pernikahan kedua kamu yang tidak 
disaksikan Bapak kamu, ya, Ren.” 


Reno memeluk Ibu dengan hangat.” Sudah, Bu, 
ini hari bahagia Reno, kan? Doakan saja ini menjadi 
pernikahan Reno yang terakhir. Maafkan Reno kalau 


selama ini banyak nyusahin Ibu.” 


Ibu menggeleng.” Aaminn. Ibu akan selalu 


mendoakan segala kebaikan untuk kamu.” 


Reno mencium tangan sang Ibu.” Terima kasih, 


Bu. Ayo kita pergi....” 


Reno melangkahkan kakinya keluar rumah, 
semua anggota keluarga berdiri di dekat mobil yang 
berjajar rapi. 

Danin, dengan gaun putih dengan hiasan 
bunga-bunga bewarna tosca menghampiri Reno. 


UH 


“Bagaimana perasaan Om saat ini? Ia 


mengacungkan sebuah nana ke 


Lo 


arah mulut Reno 
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seolah-olah sedang melakukan wawancara. Rion 


pun merekam pembicaraan tersebut. 
“Deg-degan,” jawab Reno. 


“Apakah Om sudah siap dan yakin untuk 


menjadi seorang suami utuk kedua kalinya?” 
“Ya. Harus yakin.” 
“Seyakin apa, Om?” 
“Seyakin cinta Om pada Maya.” 


“Apa persiapan Om untuk melangsungkan 
malam pertama nanti?” 

“Danin!” Rina menggeleng-gelengkan 
kepalanya, lalu menarik anak gadisnya itu.”Kamu 
masih kecil, enggak boleh nanya begitu ke Om 
Reno.” 


“Ayo berangkat!” kata Ibu. 


Semua anggota keluarga masuk ke dalam 


mobil masing-masing, bersiap menuju rumah Maya 


A. ng CD ga TE X KE 
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untuk akad nikah. Setelah akad nikah, mereka akan 


menuju gedung untuk melaksanakan resepsi 


pernikahannya. 


Reno menarik napas panjang, jantungnya 
berdegup kencang. Ia harap semuanya akan baik- 
baik saja karena semalam ia mendengar kabar 
bahwa Juleha mengalami luka yang parah. Ada 
tulangnya yang patah, tetapi tidak tahu bagian 
mana. Di balik musibah, Reno merasa bersyukur, 
wanita itu tidak akan mungkin mengganggu hari 
bahagianya ini. 

Mobil-mobil keluarga Reno pun berhenti di 
depan rumah Maya. Semua anggota keluarga Maya 
berdiri menyambut kedatangan sang besan. Maya 
menarik napas panjang di dalam kamar, jantungnya 


berdebar-debar sejak semalam. 
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“Maya, ayo keluar!” Mirna menyadarkan 
lamunan Maya yang tengah merenung di tepi 


jendela. 


“Iya, Kak.” Maya mengenakan kebaya putih, 
berjalan dengan anggun dan duduk di antara 
belasan puluhan pasang mata yang tengah 
menatapnya. Ia duduk di sebelah Reno. Pria itu 
tersenyum dan cukup kaget melihat perubahan 
wajah Maya. Ia hampir tidak mengenali wanita itu 


karena begitu cantiknya. 
“Kita mulai acaranya!” 


Jantung Maya berdebar semakin kencang. Apa 
lagi saat ini, Reno mulai mengucapkan ijab kabul. 


Beberapa saat lagi, ia akan menjadi isteri Reno. 
s Sah! ” 


Suara keras disertai ucapan syukur 


menggaung di dalam ruangan ini. Tanpa sadar, 


S - 
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ini, ia sudah menjadi seorang isteri dari Aditya Reno 


Pratama. 


Acara dilanjutkan dengan sungkeman dan 
ritual-ritual lainnya. Setelah itu mereka semua 
menuju gedung dimana resepsi pernikahan 


dilangsungkan. 


“Kayak mimpi,” ucap Maya dengan suara 
yang bergetar. Sisa-sisa tangisnya masih ada. Ia 
memandang aula hotel yang sudah diatur untuk 
resepsi pernikahannya kali ini. 

Reno menggenggam jemari Maya. Ini tidak 
mimpi. Kita sudah menikah. Aku adalah suamimu, 
Maya.” 

Maya mengangguk. Terima kasih banyak, 
Om.” 


Reno  terkekeh.'Kenapa harus terima 


kasih...kita saling membutuhkan, bukan? Jadi, jalani 


AS 
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datang bersama-sama. Jangan menyembunyikan 
sesuatu, karena seberat apa pun, semuanya bisa 


dibicarakan.” 
“Iya, Om.” 


Tiba-tiba terdengar suara perut Maya 


berbunyi. 
“Lapar?” 


Maya mengangguk.” Iya, Om, tadi di rumah 
perasaan Maya enggak enak, terus enggak selera 


makan.” 
“Ya udah makan aja yuk, aku ambilin?” 


“Enggak usah, Om, nanti lipstiknya rusak,” 
jawab Maya polos. 


“Kan nanti bisa minta dipakaikan lipstik lagi. 
Udah jangan takut-takut begitu.” Reno menarik 
Maya menuju meja khusus yang memang 


disediakan untuk mereka berdua makan. Tamu 
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undangan belum banyak yang datang sehingga 


mereka masih bisa bersantai. 


“Hei, senangnya dalam hati...yang sudah 
enggak duda.” Randy dan Rion datang sambil 


menyenandungkan sebuah lagu. 
“Kampret!” balas Reno. 
“Pergi ke Papua makan Papeda,” ucap Maya. 
“Cakep!” kata Randy dan Rion bersamaan. 


“Eh sekarang Om Dudanya tinggal dua!” 
sambung Maya membuat Randy dan Rion mati 


kutu. 
“Iya juga ya, Ran...kapan kita nyusul?” tanya 
Rion. 


“Aku sih besok, kalau enggak hujan.” Randy 


tertawa. 


“Ya udah, Maya, nanti kalau lempar kembang, 


kasih ke saya ya. Biar cepetan nyusul.” 


AA LI aa KA uan, 
- Pe Da ah, í 
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“Kalau mau nyusul itu, ya cari 
calonnya...bukan malah ngerebutin bunga,” balas 


Reno. 


“Halah, mentang-mentang udah punya isteri, 
ngejekin kita. Sakit, Yon.” Randy memeluk pundak 


Rion. 


“Cepetan nyusul ya kalian berdua!” Tiba-tiba 
ada suara melengking mengagetkan Rion dan 


Randy. 
Emak tersenyum tanpa merasa bersalah. 


“Aduh Emak, kaget saya.” Randy mengelus 
dadanya. 


Emak menatap Randy dan Rion 
bergantian.” Pak Tani pergi ke sawah, tidak lupa 
membeli papan. Reno dan Maya sudah menikah, 


kalau kalian kapan?” 





Adiatamasa | 287 


Randy dan Rion bertukar pandang. Randy 


berdehem. 
“Main layangan dikejar lebah.” 
“Cakep!” 
“Layangan putus nyangkut di sepeda.” 
“Sip!” teriak Maya. 
“Bagaimana kita bisa menikah, pasangan pun 


enggak ada.” Pantun itu berakhir dengan wajah 


mengenaskan dari Randy. 


Emak  menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Jalan-jalan ke Surabaya, singgah ke jogja membeli 
batik. Dari pada kalian mupeng lihat Reno dan 
Maya, lebih baik kita pergi cari cewek cantik.” 


“Cakep, Mak!” Rion bertepuk tangan. 
“Ayo,” ajak Emak dengan semangat. 


Randy dan Rio tertawa.” Kami pergi dulu.” 
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Reno tersenyum geli, makanan di piringnya 


pun sudah habis.” 

“Udah, Om? 

“Udah kenyang, Maya. Kamu kok makan 
dikit?” 

Maya menggeleng, ia ingin sekali makan 
banyak tetapi takut lipstiknya rusak. Ia segera 


mengakhiri makannya. Lalu mereka berdua 


dipanggil untuk berganti pakaian. 


Acara begitu meriah, para tamu undangan 
berdatangan. Ada beberapa yang tidak Maya kenal, 


sepertinya relasi dari Reno atau pun keluarganya. 


“Om,” panggil Maya sambil mengamati tamu 


undangan. 
“Kenapa?” 


“Mpok Leha apa kabarnya?” 
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“Kemarin dia ditabrak mobil, terus sekarang 
enggak bisa ngapa-ngapain, tulangnya ada yang 
patah,” jawab Reno berhati-hati. 


“Hah? Kok bisa, Om?” 


“Dia mau bunuh diri karena cinta bertepuk 


sebelah tangan.” 


“Wah segitunya si Mpok, terus Om enggak 
nengokin?” 

“Nanti kalau saya nengokin terus saya ajak 
kamu, nanti...kalian malah berantem lagi ngerebutin 
saya.” 

“Berarti Om laku keras , ya.Maya terkekeh. 

“Ya iyalah, Saya ini kan ganteng, enggak kalah 
sama yang usianya dua puluhan...tenaga juga masih 


fit banget loh.” Reno mengerlingkan matanya 


menggoda sang isteri. 
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Iya..iya, Om, tapi enggak usah genit gitu.” 


Maya sedikit menjauh karena merasa ngeri. 


“Enggak usah jauh-jauh gitu. Nanti kangen 
loh,” kata Reno. 


Wajah Maya merona, sekarang jantungnya 
berdegup kencang membayangkan apa yang akan 


terjadi setelah acara ini selesai. 


Acara selesai, tamu undangan sudah pulang 
ke rumah masing-masing. Begitu juga dengan 
keluarga Reno dan Maya. Tinggallah Maya dan 
Reno yang memang akan menikmati malam 
pertama mereka sebagai suami isteri di hotel. Ini 
adalah keinginan Reno, ia beralasan supaya lebih 


leluasa saja. 


Mereka berdua pun masuk ke kamar yang 
pengantin mereka. Maya langsung masuk ke kamar 
mandi dan membuka semua pakaiannya karena 


sejak di rumah tadi ia merasa kepanasan dan tidak 
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nyaman dengan apa yang ia pakai sejak pagi tadi. Ia 
segera menghapus make upnya dengan asal, yang 


penting wajahnya terasa nyaman. 


Reno mengejar Maya sampai ke kamar mandi. 
Maya menoleh dan berteriak karena ia hanya 


memakai pakaian dalam saja. 
“Maya, udah malam jangan teriak.” 


“Om, sana keluar...masuk enggak permisi 
dulu, sih.” Maya menutupi bagian sensitifnya 
dengan tanga. Lalu diliriknya ada sebuah handuk, ia 


segera meraihnya dan menutupi tubuhnya. 


Reno hanya bisa terkekeh.” Kenapa ditutupin? 


Kan aku suami kamu.” 
Maya merengut.” Udah deh, Om keluar.” 


“Wajah kamu kenapa itu? Kata Kak Rina itu 
enggak bisa dihilangkan pakai air. Tadi itu dibawain 


pembersih bekas make up sama kakak.” 
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“Oh iya? Mana, Om?” 

“Ada di tas kecil aku, bersihkan dulu pakai itu 
baru mandi. Biar saya mandi duluan,”kata Reno 
yang memang ia juga sudah merasa lelah hari ini, 


ingin berendam dan merilekskan badan. 


Maya mengalah, ia segera keluar dari sana, 
mencari tas yang dimaksud dengan Reno. Setelah 
menemukan pembersih bekas make up, ia segera 


membersihkannya. 


Suara pintu kamar mandi dibuka terdengar. 
Maya menoleh ke arah kamar mandi secara spontan. 
Jantungnya berdegup kencang saat melihat Reno 
tengah bertelanjang dada dengan handuk yang 
melingkar di pinggulnya. Rambut Reno yang basah, 
wajahnya yang sudah terlihat segar, dan handuk 


yang rasanya hampir melorot membuat Maya ingin 


berteriak. 
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Reno tersenyum penuh arti melihat sang isteri 
mematung di tempat karena memerhatikan 
dirinya.”Suka ya?” 

“Eh...” Maya tersadar, ia mengalihkan 


pandangannya. "Maya...mau mandi, Om.” 


Reno menatap sang isteri dengan intens 
sampai masuk ke dalam kamar 
mandi.”Maya...Maya, masih belum mau mengakui 


kalau kamu cinta sama saya.” 


Di dalam kamar mandi, Maya tampak sibuk 
mengatur napas dan detak jantungnya. Ini adalah 
malam dimana ia sudah sah menjadi isteri Reno. Ia 
mulai panik karena gugup harus tidur dengan lelaki 
asing untuk pertama kalinya. Setelah lama berdiam 
diri, Maya memutuskan untuk mulai mandi meski 


pikirannya masih saja berkecamuk. 


Reno duduk di atas tempat tidur dengan 


ponsel di tangannya. Lalu terdengar suara pintu 
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terbuka, ia melirik ke arah Maya yang sudah selesai 
mandi.”Pakaian kamu di situ.” Maya mengangguk, 
tangannya begetar saat meraih tas. Ia kembali ke 


dalam kamar mandi dan berpakaian. 
“Om!” Kepala Maya muncul dari balik pintu. 
“Iya?” 
“Ini tasnya enggak salah kan?” 
Reno mengerutkan keningnya.”Enggak salah 


lah, kan Saya terima langsung dari Ibu kamu. 


Memangnya ada apa?” 


Maya menunjukkan beberapa gaun malam 
seksi yang ia temukan di dalam tas pada Reno. 


“Masa Maya pakai ini tidurnya.” 


Reno bangkit dan melihat apa yang 
ditunjukkan Maya, setelah itu ia menahan tawa. 
Mertuanya itu memang luar biasa, tahu kebutuhan 


sang menantu. Malam pengantin baru memang 
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harus memakai gaun malam yang seksi agar malam- 
malam mereka terlewati dengan begitu panas dan 


romantis. Ia bahkan tidak sempat memikirkan hal 


ini. 
“Itu enggak salah kok.” 
“Enggak salah gimana, Om?” protes Maya. 
“Memangnya enggak ada baju yang lain?” 
tanya Reno. 


Maya menggeleng.” Ada sih, tapi itu kan baju 
buat dipakai keluar. Kalau buat tidur ya malah 
enggak nyaman dan aneh.” 

“Ya udah pakai itu aja, enggak apa-apa kan?” 
tatap Reno mesra. 

Maya meneguk salivanya, sekujur tubuhnya 
langsung merinding membayangkan sesuatu.” T...iya, 


Om. Maya pakai dulu.” 
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Reno kembali ke tempat tidur dan kembali 


mengecek sesuatu di ponselnya. 


“Sudah, Om.” Maya berdiri di sebelah tempat 


tidur dengan malu-malu. 


"Ya udah,sini tidur," kata Reno sambil 


menepuk sisi tempat tidur yang kosong. 


Maya menggeleng. Ia masih saja berdiri 
dengan kaku, kepalanya menunduk saja tak berani 


menatap Reno. 


"Maya, enggak boleh melawan suami. Sini, 
tidur udah malam.Ayo naik,” kata Reno dengan 


nada suara yang tegas. 


Maya naik ke atas tempat tidur dengan ragu- 
ragu. Kakinya gemetaran. Perlahan ia menarik 


selimut untuk menutupi tubuhnya. 


"Hari ini kita udah capek banget, kan 


jadi...enggak ada waktu buat menunda waktu 
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istirahat kita. Ya sudah...selamat tidur ya." Reno 
mengecup kening Maya. 

"I...iya, Om...tapi, kita enggak gituan kan, 
Om?" 

Reno tertawa geli."Enggak untuk malam ini. 


Capek banget, May. Enggak tahu kalau besok." 


"Ih, Om..." Wajah Maya merona mendengar 
itu. 

Reno mengusap puncak kepala Maya."Kita 
tidur aja ya. Jangan khawatir.. aku enggak bakalan 
ngapa-ngapain kamu. Ya?" 

Maya mengangguk, ia masuk ke dalam 
selimut dan membaringkan dirinya dengan tenang. 
Lalu tubuhnya membatu saat merasakan pelukan 
Reno dari belakang. Terasa begitu menenangkan. 
Meski tegang, ia berusaha menutup mata dan 


menghilangkan rasa lelah seharian ini. 
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Waktu menunjukkan pukul enam pagi, Reno 
terbangun dan dilihatnya Maya masih terlelap di 
sampingnya. Ia mengecup kening Maya dan 
memeluk tubuh sang isteri dengan erat. Perasaannya 
pun terasa nyaman. Beberapa menit kemudian ia 
memutuskan untuk mandi karena perutnya terasa 


lapar. 


Maya menggeliatkan tubuhnya, lalu melirik ke 


arah sekitar. 


"Selamat pagi, sayang." Reno tersenyum saat 


Maya terbangun. 
Maya tersentak kaget."Om udah bangun?" 


Reno kembali tersenyum."Udah dong. Mandi 


sana...kita sarapan." 
"Om udah mandi?" 
"Udah..." 


"Kok enggak nungguin Maya, sih." 
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"Memangnya mau dimandiin? Atau mandi 
bareng?" Reno mengerlingkan matanya dengan 


genit. 


Maya menggeleng, ia meringis lalu bangkit 
dari tempat tidur. Ia merapikan tempat tidur 
sebentar, lalu pergi ke kamar mandi. Akhirnya ia 


bisa memakai pakaian tertutup pagi ini. 


Mata Maya langsung kalap begitu melihat 
sederetan makanan. Ia mengambil sarapan paginya 


dengan porsi yang besar. 


Reno menoleh kaget.”Lapar atau gimana, 


Maya? Banyak banget kayak porsi makan siang.” 
“Iya,Om.” 
“Awas sakit perut.” 


"Om, nanti boleh nambah enggak?" bisik 
Maya. 


Reno terkekeh."Boleh... lapar banget?" 
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Maya mengangguk, kemaren makannya dikit, 


Om." 

"Kenapa?" 

"Takut make up-nya rusak." Maya memasukkan 
suapan besar ke mulutnya. 

"Panggil Mas," perintah Reno. 

"Enggak biasa, Om." Maya menggeleng keras. 

"Panggil Mas dong, kan udah jadi suami 
isteri." 

"Om itu kan panggilan sayang Maya.”Maya 
memainkan alisnya lalu kembali menyuapkan 


sarapannya ke dalam mulut. 
"Enggak boleh." 
“hok henggak hoyeh? (Kok enggak boleh?)” 


Maya bicara dengan mulut penuh. 


“Ditelan dulu, nanti kesedak.” Reno 


memperingatkan. "Saya kan udah suami kamu, ya 
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enggak boleh dipanggil Om lah. Saya maunya 
dipanggil Mas. Biar lebih spesial.” 


Maya mengunyah makanannya, suasana 


menjadi hening sementara.”Iya, Mas.” 


Reno tersenyum puas dan mengusap puncak 
kepala Maya.”Nah gitu dong, kan Mas makin 


sayang. Ya udah habiskan sarapannya.” 


Maya mengangguk, ia kembali akan dengan 
lahap sampai perutnya kekenyangan dan susah 
jalan. 

“Om, kenyang banget!” Maya mengusap 
perutnya. 

Reno menyentil hidung Maya.”Masih panggil 


Om?” 


“Eh, Mas.” Maya tersenyum polos. 
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“Kita balik ke kamar ya.” Reno menyeka 
mulutnya lalu bangkit. Mereka berdua 
meninggalkan ruang makan dan kembali ke kamar. 

Maya merasa masih kekenyangan, ia segera 
merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur. 

“Jangan tidur kalau habis makan, nanti 
muntah,” kata Reno. 

Maya langsung bangkit, hari ini sudah 
beberapa kali ia mendengarkan kata larangan dari 
suaminya.”Iya, om.” 

“Panggil Om?” Reno mendekat dan 
menyiptkan matanya ke arah wajah isterinya. 

Maya memanyunkan bibirnya."Maya belum 


biasa manggil Mas.” 
“Dibiasain dari sekarang ya.” 


“Iya, Om...eh, Mas! Tuh kan aneh.” Maya 


menepuk bibirnya dengan pelan. 
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"Enggak ada yang aneh, Maya. Yuk!" 
"Kemana?" Maya menatap suaminya heran. 


Reno memeluk tubuh Maya dengan erat."Masa 


enggak tau sih?" 


Maya mengedipkan matanya berkali-kali. 
"A...apanya?" 


"Kita belum malam pertama loh." 


"Waduh! Ini kan masih pagi, Om." Jantung 
Maya berdegup kencang. Pikirannya mulai kemana- 
mana, mungkinkah suaminya itu akan melakukan 
sesuatu padanya di pagi hari seperti ini. 

Reno menenggelamkan wajahnya di lekukan 
leher Maya, lalu mengecupnya pelan."Kamu...punya 


kewajiban melayani suami, Maya." 


Maya tertunduk malu.”Tapi, ini kan Masih 
pagi, Mas...gimana kalau petugas hotel datang. 
Hayo?” 
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“Saya udah bilang supaya tidak mengganggu 
sampai kita sendiri yang keluar kamar,” balas Reno 


membuat Maya kehabisan kata-kata. 


Maya menatap Reno, lalu meringis."I...iya, 
Mas. Tapi, Maya enggak tahu caranya. Jadi, jangan 


dulu ya...nanti Mas kecewa.” 


Reno tersenyum, ia meraih bibir Maya dan 
mengecupnya pelan."Nikmati dan ikuti saja ya." 
“Enggak sakit, kan, Om?” Maya meneguk 


salivanya. Rasa takut pun menghantui pikiran. 


“Sakit sedikit, tapi enak kok,” bisik Reno 
dengan lembut, lantas ia memberikan sedikit 
embusan di telinga Maya. Sekujur tubuh Maya 


langsung berdesir. 


Maya tersenyum, ia pun mengangguk malu- 
malu. Reno mulai mencium bibir Maya dengan 
lembut, beberapa detik kemudian sang isteri 


membalasnya. wi 
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Wajah Maya merona saat tangan Reno 
menangkup buah dadanya. Tubuhnya membatu, 
wajahnya terasa panas dan sekujur tubuhnya seperti 
sedang terkena aliran listrik. Reno melepaskan 
ciumannya dan membawa Maya berbaring di 


tempat tidur. Ia membuka kemeja yang ia pakai. 


“Ini apaan?” Maya menekan-nekan dada Reno 


untuk mengurangi rasa gugupnya. 


Reno menggenggam tangan Maya dan 
mengecupnya. “Ini adalah tempat kamu bersandar.” 


Lalu ia membuka pakaian Maya satu persatu. 


“O...Om, eh, Mas...Maya malu.” Maya 
menutupi dadanya karena saat ini Reno tengah 


membuka kaitan branya. 


Reno menggeleng, napasnya sudah tak teratur 
karena ia sudah tidak tahan mencumbu sang, isteri. 
Ia segera mengenyahkan tangan Maya, menarik bra 


dan mencampakkannya , entah kemana. Reno 
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mengecup dua gundukan kenyal itu, meremasnya 
perlahan. Bibir Reno kembali melumat bibir Maya, 
tangannya terus meremas dada dan memainkan 
puting sang isteri. Maya mulai terlihat gelisah. 
Pahanya bergerak ke sana-kemari karena cairan 
miliknya mulai keluar. Ciuman Reno turun ke area 
leher dan dada, kali ini dengan begitu ganas dan 
begitu menggairahkan. Maya memejamkan 
matanya, ia mulai terbawa suasana dan menikmati 


percintaan ini. 


“Om!” desah Maya saat putingnya terasa 


dingin oleh sentuhan lidah Reno. 


Reno semakin liar, ia membuka bawahan 
Maya, setelah itu membuka celana miliknya sendiri. 
la menunjukkan kejantanannya yang sudah 
mengeras. Maya membuang pandangannya sesaat 


setelah ia melihat milik Reno. 
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“Sayang,” bisik Reno yang kembali menindihi 


tubuh Maya. 
“Liya?” 
“Aku mau masukkin ini.” Reno mengambil 


tangan Maya dan menempelkannya ke miliknya. 


“Om...memangnya muat?” tanya Maya 


dengan ekpresi ngeri. 


“Muat dong,sekarang dimasukkin ya? Mas 
udah enggak tahan,” balas Reno dengan suara yang 


lemah. 
Maya mengangguk. T..iya, Mas.” 


Reno mengecup bibir Maya, lalu mengarahkan 
miliknya pada milik Maya yang tentunya masih 
sangat rapat. Ia sedikit deg-degan karena ini 
pertama kalinya ia melakukan hubungan intim 
setelah sekian lama menduda. Semoga saja tidak 


begitu sakit dan membuat Maya menolaknya. 





= Ke x ER, E CES f KA 
as = Kg PE 
na 2 KS s 


308 | Duren Super 


“Mas!” Maya mendorong tubuh Reno. 
Gerakan Maya terhenti.” Kenapa, sayang?” 


“Memangnya bisa masuk?” Maya mulai 


khawatir. 


Reno melumat bibir Maya, lalu menekan 
miliknya. Ia merasakan perih di punggungnya 
karena Maya mencengkeram dengan begitu keras. 


Maya melepaskan ciuman Reno.”Sakit, Mas.” 


Reno menekannya lebih dalam lagi, ini sangat 
sulit. "Maya, sempit sekali.” Miliknya terasa bekedut 


dan memuntahkan cairan miliknya di dalam sana. 


Lelaki itu mendesah kecewa, ia bahkan belum 
memasuki Maya sampai ke dalam, tetapi ia sudah 
tidak tahan dan sampai pada pelepasan. Ia segera 


menarik miliknya. Maya terlihat meringis kesakitan. 


“Maaf, sayang, sakit ya?” Reno mengusap 


kepala Maya. 
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Maya mengangguk pelan.”Iya, Mas...sakit. 


Tapi, kok cuma sebentar?” 
“Iya, udah keburu keluar, sayang.” 
“Apanya yang keluar?” 
“Calon anak kita.” 


“Hah?” Maya terlihat bingung.”Calon anak 


kita?” 


Reno tertawa geli.”Polosnya...tapi, nanti juga 
kamu yang bakalan lebih mesum dari Mas. Jadi 


gimana rasanya?” 


“Sakit...tapi ada enaknya juga sih.” Maya 


menarik selimut dan menutupi tubuhnya. 


“Ke kamar mandi dulu buat bersihin itu ya.” 


Reno menarik Maya agar bangkit. 


Maya ikut saja dengan Reno, dan saat ia buang 
air kecil rasa perihnya bukan main. Ia hanya bisa 


meringis kesakitan. 
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Reno merapikan pakaian mereka yang 
berebaran di lantai. Lalu ia memakai kaus dan 


celana pendek. 


“Kamu pakai gaun malam itu aja,” perintah 


Reno saat Maya mengambil pakaian. 

“Apa, Mas?” 

“Jangan pakai celana dalam, jangan pakai bra, 
langsung pakai gaun malam aja.” 

“Malu, ah!” maya menggeleng kuat. 

“Enggak boleh melawan suami!” 


Maya mendecak sebal, ia menurut saja apa 
perkataan Reno. Ia memakai salah satu gaun malam 


yang tersedia di dalam tas. 
“Sini!” Reno memanggil Maya. 


Maya duduk di sebelah Reno, tetapi lelaki itu 
malah mengangkat Maya ke pangkuannya. 
”Mas...kok dipangku sih?” 


Ga NE 
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“Biar enak bisa pegang-pegang.” Kini tangan 
Reno mengusap-usap dada Maya. 
“Geli, Om!” 
“Apa?” Reno menatap Maya dengan tajam. 


“Geli, Mas!” 


“Kalau salah lagi, Mas bakalan enggak izinin 


kamu tidur malam ini,” ancam Reno. 


“Memangnya ngapain kalau Maya enggak 
tidur, Mas?” 


“Ya ...Mas tidurin.” 


“Ish, mesumnya!” 


Reno mengecup pipi Maya. Kenapa? Enak 


loh. Mas aja pengen lagi.” 
“Sakit tahu, jangan dulu,” protes Maya. 


“Habis ini enggak sakit, tenang aja.” 
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“Mas, Maya masih ngantuk, nih.”Maya 


menguap lebar. 
“Ya udah kamu tidur aja lagi ya.” 
“Enggak apa-apa, nih?” 
“Iya, enggak apa-apa. Nanti Mas bangunin 


kalau mau makan siang.” 


Maya turun dari pangkuan Reno, ia segera 


naik ke atas tempat tidur dan terlelap. 


Maya menggeliat saat merasakan sesuatu yang 
aneh di dalam dirinya. Miliknya berkedut dan terasa 
gatal. Payudaranya juga terasa geli. Ia membuka 
matanya yang berat, lalu merasakan ia sedang 
dipeluk dari belakang. Beberapa detik kemudian ia 


baru sadar bahwa sekarang Reno tengah meremas 


see 
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dada dan memainkan putingnya. Sekarang, Reno 
juga mencumbu leher dan bagian punggung yang 
sudah tidak terhalang apa pun. Gaun malam Maya 


sudah melorot sampai ke pinggul. 


“Mas...” Maya mengigit bibir bawahnya. Ia 
mulai terbawa suasana. Gairah di dalam tubuhnya 


mulai terbakar. 


Maya membalikkan tubuh ke arah Reno. Sang 
suami langsung melahap dua gundukan kenyal itu 
dengan rakut. Maya menggelinjang hebat, seperti 


ada sesuatu yang ingin meledak di dalam tubuhnya. 


Reno menaiki tubuh Maya, mengarahkan 
miliknya. Ia ingin memasuki Maya lebih dalam lagi 
dan mencapai klimaks. Maya memejamkan mata 
saat milik Reno mulai memenuhi dirinya. Lalu 
gerakan pinggul Reno yang membuatnya meringis 


perlahan membuatnya mendesah. 
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“Mas...” Maya  mengalungkan kedua 
tangannya di leher Reno. Lelaki itu terus 
menggerakkan miliknya. Ia ingin Maya yakin bahwa 
ini akan menjadi sangat nikmat, sehingga sang isteri 


tidak akan menolak jika diajak berhubungan intim. 


Maya mengatur napasnya, sesekali menatap 
wajah sang suami yang kini terlihat begitu tampan 
dan perkasa. Reno mengerang bersamaan dengan 


semburan cairang hangat ke dalam rahim Maya. 


“Ah...akhirnya!” Reno tumbang di sebelah 


Maya, ia tampak mengatur napas. 


Maya menoleh ke arah samping.” Akhirnya 


apa, Mas?” 
“Akhirnya aku bisa menembusnya.” 
“Lah, Maya pikir apaan.” 


“Susah loh menembus keperawanan, berarti 


punyaku jago nih.” 
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Maya tertawa lagi. Apaan sih, Mas, geli 
dengernya.” 

Reno mengusap pipi Maya. Geli, tapi nanti 
kamu pasti pengen lagi.” 

Wajah Maya  merona.”"Mas, katanya 
dibangunin kalau pas makan siang.” 

“Iya, sayang, ini kan udah jam makan siang. 
Kita makan di kamar aja, nanti petugas hotel yang 


antarkan ke sini.” 


“Kok enggak dibangunin gitu loh maksudnya, 
Mas.” 


“Tadi kan dibangunin, dari pada susah-susah 
manggilin kamu, ya...lebih baik ditidurin, eh bangun 


deh.” 
Maya memanyunkan bibirnya.” Ih, curang ah.” 


Reno tertawa, ia bangkit dari tempat 


tidur.” Ayo ke kamar mandi.” 
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Maya mengambi gaun malam yang ia pakai 
tadi, lalu memakainya dan masuk ke kamar mandi 


bersama Reno. 

Reno selesai duluan, ia segera memesan 
makan siang mereka. 

“Sayang, besok pagi kita pulang ya. Soalnya 
ada acara di rumah,” kata Reno saat Maya muncul. 

“Acara apa, Mas?” 


“Acara apa ya...nganterin kamu ke rumahku, 
apa kah itu namanya.” Pandangan Reno terfokus 


pada layar ponselnya. 

“Kok Emak enggak ada ngasih tahu Maya, 
ya.” 

“Ngasih tahu pakai apa? Hape kamu aja 
ditinggal di rumah. Nih, Kak Mirna hubungin Mas.” 


Maya cengengesan.”Iya lupa, Mas.” 
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“Jadi, besok...kamu dianterin ke rumah Mas. 
Mulai besok juga kamu sudah tinggal sama Mas,” 


jelas Reno. 


“Maya tinggal sama Mas? Terus Emak gimana 


dong, Mas?” 
“Emak boleh kok tinggal bareng kita.” 


“Beneran, Mas?” Maya meatap Reno dengan 


haru. 
“Ya iya, dulu kan juga janji Mas begitu.” Reno 
megusap puncak kepala Maya dengan lembut. 


“Makasih, suamiku.” Maya memeluk Reno 


dan memberikan kecupan di pipinya. 
“Iya, habis makan siang kita jalan-jalan yuk?” 
“Kemana, Mas?” 


“Ya pacaran, lah. Kita kan enggak pernah 


pacaran kemaren-kemaren.” 


“Iya, sih, Mas. Maya pengen nonton deh.” 
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“Nonton apa?” tanya Reno. 
“Bernapas dalam kubur.” 


Reno langsung menggelengkan kepalanya. 


"Enggak...enggak.” 
“Loh kenapa?” 
“Enggak apa-apa. Enggak suka.” 
Maya langsung cekikikan.” Takut kan...?” 
“Enggak!” 
“Iya.” 
“Enggak, nonton yang lain aja. Kalau kamu 
mau nonton itu, ya udah enggak usah nonton.” 
“Ihjahat banget sih.” 
“Pokoknya enggak,” kata Reno lagi. 


Maya terus menggoda sang suami yang 
ternyata takut menonton film horor. Akhirnya 


makan siang mereka tiba. Usai makan siang mereka 
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pun berkeliling ke sebuah pusat perbelanjaan yang 


tak jauh dari hotel tersebut. 
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ragi ini, Maya dan Reno pulang dari hotel. 

lz Mereka langsung ke rumah Emak. Dari 
rumah Emaklah, maya akan diantarkan ke rumah 
Maya. Maya bukan lagi tanggung Jawab dari Emak, 
sekarang wanita itu telah menjadi wanita dewasa, 


isteri dari seorang pria bernama Reno. 


Maya memandang lemarinya yang kosong 
karena sudah dipacking ke dalam koper. Rumahnya 
dan Reno memang tidak begitu jauh, tapi entah 


kenapa ia sangat sedih meninggalkan rumah ini. 
“Mak...” Maya memeluk Emak dengan sedih. 


“Maya, kamu sudah bersuami, saatnya kamu 


menempuh hidup yang baru.” 


“Emak jadi, kan tinggal sama Maya dan Mas 


Reno?” 


Emak menggeleng.” Loh kenapa, Mak?” 
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“Karena ...Kakak memutuskan untuk tinggal 


sama Emak lagi.” Mirna muncul. 
“Kakak? Terus gimana sama suami kakak?” 


“Suami kakak dipindah tugas ke sini, 


jadi...kakak bisa gantian urus Emak,” balas Mirna. 


Maya menangis haru, ia memeluk Emak dan 


kakaknya bersamaan. 


Maya pun diantar ke rumah Reno, acara itu 
ditutup dengan makan besama. Acara yang 
sederhana namun kenatl sekali dengan rasa 


kekeluargaan. 


“Ini kamar kita.” Reno membuka pintu 


kamarnya. 
“Iya, Mas. Spreinya lucu.” 
“Pilihan Kak Rina tuh.” 


“Cantik.” 
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“Selamat datang di rumah kita, sayang, 


semoga...selamanya kita bahagia.” 


“Iya, Mas, semoga Mas sabar membimbing 
Maya. Maya masih perlu banyak belajar dalam 


memulai hidup baru ini.” 


“Iya, sayang.” Reno mengecup kening sang 


isteri dengan penuh cinta. 


Malam ini, semua anggota keluarga Reno 
sudah berkumpul di ruang keluarga. Ini kali 
pertama Maya berada di tengah-tengah keluarga 
Reno tanpa Emak. Kak Rina tampak sedang 
menyusun pakaian di dalam koper akrena mereka 


semua akan kembali ke rumah masing-masing. 


Reno dan Maya duduk berdampingan di sofa 
panjang. Danin, sang keponakan pun menghampiri. 


Ia duduk di atas karpet menghadap Reno dan Maya. 


“Danin kok duduk di bawah?” tanya Maya. 
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Danin tersenyum jenaka.”Enggak apa-apa, 


Tante.” 


“Ada sesuatu nih.”Reno mengubah posisi 


duduknya. 


“Iya dong, Om.Tante, Danin punya 


pertanyaan...” 

“Oke, apa itu?” 

“Bagaimana perasaan Tante setelah menikah 
dengan Om Reno?” 

“Biasa aja,” jawab Maya. 

Danin terkekeh. Ya...kasihan banget deh Om.” 

Reno melotot ke arah isterinya.” Jadi, biasa aja? 
Yakin, nih?” 


Maya mendecak sebal, lalu ia berbisik.” Enggak 
mungkin kan Maya bilang, enak banget, pengen 


nambah-nambah terus.” 
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“Dasar! Jangan omongin di sini dong, kan jadi 


pengen,” balas Reno. 


“Ih malah asyik berdua...”  Danin 


memanyunkan bibirnya. 


“Eh Maaf, Danin... Tante merasa bahagia kok.” 


Maya cekikikan. 


“Oke lanjut, kenapa Tante Maya mau sama 


Duda?” 


“Karena tidak ada perjaka yang 
melamar, jawab Maya lagi dan sukses membuat 


Reno melotot. 


“Abaikan mata Om Reno yang mau keluar, 


Tante,” kata Danin lagi. 


“Hmmmdasar, mulai kompak ngerjain Om 
nih?” Reno melipat kedua tangannya dan memasang 


wajah pura-pura kesal. 





326 | Duren Super 


“Baiklah, pertanyaan ketiga untuk Om 
Reno.Pengen punya anak laki-laki atau 


perempuan?” 


“Laki-laki duluan, ntar anak kedua baru 


perempuan,”jawab Reno. 


“Ih, anak perempuan dulu dong, habis itu 


baru laki-laki,” sambung Maya. 


“Bener tuh, om, Danin setuju sama Tante. 
Anak perempuan itu lucu dan menyenangkan. 
Nanti biar kayak Danin, Om! Kita beliin baju-baju 
lucu, terus dibeliin sepatu, bando, pita-pita.” Danin 
mulai berkhayal nantinya ia akan merias sepupunya 
yang masih baby itu dengan bandana yang lucu- 


lucu. 
“Kalian ini kok malah memperdebatkan hal 
kayak gitu, sih, bersyukur aja apa pun nanti yang 


dikasih sama Allah. Laki-laki atau perempuan sama 
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“Iya, Bu,” jawab Maya. 
“Yang penting...,” lanjut Ibu lagi. 


Danin, Reno, dan Maya menatap Ibu dengan 


serius. 


“Dipercepat pembuatannya,” sambung Ibu 
yang kemudian terkekeh. 

“Yah!” ucap Danin Reno, dan Maya 
bersamaan. 

“Nanti kita bikin lagi, ya,” bisik Reno. Wajah 
Maya terasa panas mendengarnya. 

“Tante, kan suka pantun nih, coba deh 
sekarang...ungkapkan perasaan Tante ke Om Reno 


” 
! 


pakai pantun 
“Cakep!” sahut Rina di sofa seberang. 


Maya meringis, ia berpikir terlebih dahulu.” 


Jalan-jalan Ke Jayapura, pulang balik singgah di 
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bandara. Biar pun Mas Reno tak banyak bicara, tapi 


bisa bikin hati bahagia tak terkira.” 


Danin terkekeh.” Cakep, tante! Sekarang...ayo, 


Om, bales!” 


Reno tersenyum, ia menatap sang isteri. Jalan- 
jalan ke pasar minggu, jangan lupa membeli gula. 
Biar pun Maya orangnya lugu, tapi membuat hati 
saya tergila-gila.” (Pantun karya : nagila2016). 

”Bagus...bagus...bagus.” Danin bertepuk 
tangan. 

“Danin! Sana tidur,” perintah Rina. 

“Kenapa, Ma?” 

“Besok kita mau pulang, sayang.” 

“Kok cepet banget, Ma?” 


“Papa udah rindu sama Mama,” balas Rina. 
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“Mama kali yang rindu sama Papa. Cie, Mama 
baper ngelihat Om Reno sam Tante Maya ya,” kata 


Danin. 


“Iya, dong...Mama kan jadi rindu sama Papa, 


makanya besok mau pulang aja.” Rina terkekeh. 


“Ya udah pada tidur aja, udah malam juga. 
Besok harus bangun pagi banget mau pulang.”Ibu 
bangkit dari kursi dan masuk ke kamar. 

“Ayo, Danin.” 

“Iya, Ma, sampai besok, Om, Tante.” Danin 
melambaikan tangannya. 

“Ayo, Mas, Maya juga udah ngantuk banget, 
nih.” Maya berdiri dan berjalan ke kamar. Reno 
mengikuti dari belakang. 

Reno mengunci pintu dan memeluk sang isteri 


dari belakang.”Sayang...” 


14 1ya?” 
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“Aku mau lagi dong.” 
“Mau apa?” Maya membalikkan badan dan 


menatap Reno. 
“Mau dihangatin sama kamu.” 


Maya membalikkan badan menghadap ke 
Reno. Kedua tangannya melingkar di leher sang 
suami.Harusnya aku dong yang dihangatkan 


dengan cairan hangat kamu.” 


“Udah mulai berani menggoda sekarang ya.” 
Tangan Reno menelusup ke dalam baju Maya, 


dengan cepat ia membuka kaitan bra isterinya. 


Maya menarik Reno hingga keduanya jatuh ke 
tempat tidur. Mereka berpagutan mesra. Satu 
persatu pakaian mereka terlepas. Milik Reno sudah 
tegang dan milik Maya sudah basah, siap menerima 


Reno seutuhnya. 
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“Aku mau mengenalkan posisi baru sama 
kamu.” 

“Posisi apa?” Maya menyipitkan matanya. 

“Sana berbalik.” Reno menyuruh Maya 
membelakanginya. Kemudian ia mencumbu leher 
Maya dengan liar, tangannya meremas dada 
isterinya. Setelah itu ia mengangkat satu paha Maya, 
menyanggah dengan kakinya. Setelah itu, ia 
mengarahkan miliknya ke milik Maya. 


Mata Maya terbelalak merasakan sensasi yang 
luar biasa. Miliknya terasa penuh, seakan tidak ada 


ruang untuk bergerak.” Mas...eggak bahaya?” 


“Enggak, sayang,” jawab Reno sambil terus 
mencecap leher Maya. Lalu ia meraih bibir Maya 
dan melumatnya. Bunyi bibir yang beradu terdengar 
menggema di kamar mereka. Bahkan mereka tidak 
ingat bahwa di rumah ini masih ada anggota 


keluarga lainnya. 
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Reno menggerakkan pinggulnya seiring 
dengan lumatan-lumatan yang semakin ganas. Maya 
hanya bisa pasrah dan mengikuti permainan Reno. 


Akhirnya ia merasakan bagaimana rasanya bercinta. 


Pagi ini semua anggota keluarga sangat sibuk 
karena mereka akan menuju bandara untuk kembali 
pulang. Ibu tinggal bersama Rina, sebagai anak 
perempuannya. Sementara itu Ratna menata meja 


makan menyiapkan sarapan pagi untuk semuanya. 


Maya dengan rambut lembabnya sehabis 
keramas keluar kamar dan langsung membantu 
Ratna. Semua sibuk ke sana dan ke mari. Danin, 
berjalan dengan mata yang masih mengantuk. Ia 


duduk di kursi makan dengan tak semangat. 
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“Good Morning, selamat pagi. Baju kuning 
belum mandi.”Reno menarik kursi makan dan 


langsung menggoda Danin. 


“Ih, Om ini...Danin males banget mau 


pulang.” 


“Kamu jadi anaknya Om Reno aja kalau gitu 


ya?” 


“Di rumah tuh sepi banget, kalau di sini tuh 


seru...” 


“Kamu harus sekolah, udah ama banget kamu 
izin nih, nanti ketinggalan pelajaran,” kata Rina 
yang sibuk ke sana kemari mempersiapkan 


semuanya. 


“Pulang ya, belajar yang bener, nanti kalau 
liburan bisa main ke sini.” Reno mengusap puncak 


kepala Danin. 


“Iya deh, Om.” 
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“Danin! Mandi!” teriak Rina. 

Danin tersentak, ia melihat tatapan Rina sudah 
seperti ingin membunuhnya saja. Ia langsung berlari 


sebelum kena semprot lagi. 


” 


“Sayang...” Reno memeluk pinggang Maya 


yang berdiri di sebelahya. 


“Eh, banyak orang ah.” Maya mendorong 


tubuh suaminya. 


Reno hanya tersenyum, lalu ia mulai sarapan 
karena setelah ini ia akan mengantarkan 


keluarganya ke bandara. 


“Mas, sehabis dari bandara gimana kalau kita 


jenguk Mpok Leha?” saran Maya. 


Reno mengangguk.”Oke, boleh sih kalau 


kamunya enggak apa-apa.” 





Adiatamasa | 335 


“Ya enggak bakalan apa-apa, kalau memang 
Mas sama Mpok Leha enggak ada apa-apa,” balas 
Maya. 


“Iya, sayang....” 


Setelah kesibukan mereka berakhir, mereka 
langsung sarapan. Setelah itu mereka semua 
berangkat ke bandara. Sesuai dengan saran Maya 
tadi, sehabis mengantar keluarga ke Bandara, 
mereka akan menjenguk Juleha. Meskipun Juleha 
sudah berniat menghancurkan hubungan Reno dan 
Maya, sepasang suami isteri tersebut sudah 
memaafkannya. Bagaimana pun juga, Juleha adalah 


warga satu Kampung mereka. 


Reno dan Maya tiba di sebuah rumah sakit 
yang katanya merupakan tempat dimana Juleha 
mendapatkan perawatan. Setelah mendapakan 
infomasi tetang di kamar mana Juleha dirawat, 


mereka segera menuju kamar tersebut. 


ai 
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Pintu kamar terbuka lebar, Maya melongok ke 
dalam. Juleha sedang terbaring. Keningya diperban 
karena terdapat luka. Salah satu tangannya dipasang 
pen, mungkin tangannyalah yang patah saat ia 


menabrakkan diri ke mobil yang melaju kencang. 


“Mpok Leha ada di dalam, Mas,” bisik Maya. 


” 


Reno mengangguk.” Permisi... Reno amsuk 


duluan. 


Juleha menoleh, wajahnya langsung terlihat 
bahagia saat melihat lelaki pujaan hatinya datang 
menjenguk.” Reno...” Tapi, Senyumannya langsung 


sirna saat Maya muncul dari balik tubuh Reno. 
“Apa kabar, Mpok?” tanya Maya. 


Melihat cincin melingkar di kedua jari Maya 
dan Reno, hati Juleha langsung terasa perih.” Kalian 


mau pamer kalau kalian udah nikah?” 
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Maya menggeleng. Enggak kok, Mpok, kita 
mau jenguk Mpok karena kita kan tetanggaan satu 
kampung.” 

Juleha membuang pandangannya. Enggak 
perlu. Kamu mau pura-pura baik sama saya. Mau 
nunjukkin ke Reno kalau kamu adalah wanita 
berhati mulia? Menjenguk wanita yang sudah 


berusaha mengambil Reno?” 


Maya menatap Reno, raut wajahnya berubah 


menjadi kesal.” Pulang yuk, Mas.” 


“Masa baru nyampe langsung pulang, kasihan 
kan Leha,” balas Reno pelan. Lalu pandangan Reno 
beralih pada Juleha.” Jadi, apa kata dokter tentang 


sakitnya kamu, Leha?” 


Juleha tersenyum, hatinya menjadi sangat lega 
dengan sikap Reno.“Hanya butuh waktu untuk 


menyembuhkan tanganku yang patah.” 
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Maya mendecak sebal karena mereka mulai 
terlibat pembicaraan yang begitu akrab. Ia menarik- 


arik lengan kaus Reno.”Mas, ayo pulang.” 
“Sebentar, sayang.” 


“Ya udah, Maya duluan, ya, Mpok. Semoga 
cepat sembuh,” kata Maya yang kemudian langsung 


keluar dari kamar rawat Juleha. 


Reno kaget dengan sikap isterinya.” Yah, kok 
pulang duluan, sih. Leha, saya pulang dulu ya.” 


“Ren, temenin saya dulu di sini, saya butuh 


semangat untuk sembuh.” 


“Yang bisa kasih semangat itu hanya diri 
kamu sendiri, Juleha. Saya harus pulang karena saya 
sudah berkeluarga sekarang. Semoga cepat sembuh 
ya. Permisi.”Reno segera mengejar Maya yang 


sudah menghilang entah kemana. 
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Maya menuju parkiran dan hanya bisa 


memanyunkan bibirnya saat Reno datang. 
“Yuk pulang.” Reno masuk ke dalam mobil. 


Sepanjang jalan Maya terdiam, Reno melirik 
sang isteri, ia pun ikut diam sampai mereka tiba di 


rumah. 
“Sayang,” panggil Reno lembut. 
“Kenapa?” balas Maya jutek. 
“Kamu enggak mau makan siang?” 
“Enggak!” 
“Kok begitu jawabnya?” 


“Enak ya mesra-mesraan sama Mpok 
Leha,” kata Maya dengan nada tinggi. Hatinya sudah 


benar-benar terbakar. 


“Eh, mesra-mesraan gimana? Kita kan cuma 
ngobrol,kasihan kan dia sakit enggak ada yang 


nungguin.” 
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“Ya udah, Mas tungguin aja sana!” Maya 


masuk ke kamar dan menguncinya. 


Reno kaget melihat Maya marah-marah. Ia 
mengembuskan napas panjang. Diketuknya pintu 
kamar. 

“Sayang, jangan ngambek begini...kita bisa 
bicarain semuanya kan? Ayo keluar.” 

Tidak ada jawaban dari Maya, sepertinya 
wanita itu memang sedang marah. Reno mencoba 
berkali-kali mengetuk pitu, tetapi isterinya masih 
saja diam. Ia mencoba untuk menenangkan diri 
dengan duduk di teras samping. Ponselnya 


berbunyi. 
“Ya, Yon?” 
“Wah, pengantin baru kok lemes?” 


“Habis berantem!” 
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Terdengar suara tawa Rion dari sana.”Kau 
apain?” 
“Tadi kita jenguk Juleha, ya cemburu aja sih.” 


“Jangan menciptakan api, Ren, wanita itu 
sensitif. Kau harus lebih peka. Apa lagi, Maya kan 
anak perawan, biasa memang begitu.” 

Reno meringis.”Iya, sih, udah lama juga 
enggak ngadepin perempuan. Jadi agak janggal.” 

“Ya udah sabar ajalah.” 

“Thanks.” 

“Oh ya, mau kasih kabar kalau dalam minggu 
ini kita enggak bisa ketemuan, soalnya ya...aku sama 
Randy sibuk.” 

“Oke, aku juga sibuk kok.” Reno terkekeh. 


“Iyalah, sibuk bikin anggota keluarga baru. 
Oke, ya, Ren. Bye.” 
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Rion memutuskan sambungan telepon. 
Kemudian ia pergi ke kamar dan mengetuk pintu 


lagi.” Maya....” 


Maya menenggelamkan wajahnya ke dalam 
bantal sembari menutup telinga. Lalu ia membuka 


pintu dan keluar. 
“Sayang...sayang.” Reno menahan Maya. 
“Apaan sih.” 
“Eh jangan begitu.” 
“Begini enggak boleh, begitu enggak boleh. 


Tapi Mas begini dan begitu boleh. Enggak adil.” 


Maya menepis tangan Reno. 
“Maaf, Sayang.” 


“Jangan ah, males banget sih.” Maya 


sepertinya emosi sekali. 


“Maaf!” Reno memeluk Maya dengan paksa. 


Maya memukul-mukul dada Reno tapi kelamaan 





ne <= 
=> Yk > => KK 
< 2 Š L D 5 $ 3 D Sen Pa < 
SNG ATA DER 


< 
5 


Adiatamasa | 343 


pertahanannya hancur dan kini ia terisak di dalam 


pelukan sang suami. 


“Kamu pikir hati aku enggak sakit 
dipermainkan seperti ini, Mas? Mungkin bagi kamu 
hal kayak gitu biasa. Tapi, enggak denganku. Kalau 
kamu maunya aku ngikutin kemauan kamu terus 
tanpa memikirkan perasaanku, itu namanya egois. 
Jadi, aku dinikahin hanya untuk menuruti semua 
itu? Aku juga punya hati, Mas!” 

“Maaf, sayang.” Hanya itu yang bisa 
diucapkan Reno berkali-kali. 

“Jangan maaf aja, pikirin!” 

“Iya, sayang, maaf.” 


“Mas jahat.” 


“Iya, aku minta maaf, nanti aku perbaiki sifat 
egois aku ya. Jangan ngambek lagilah, aku enggak 


nyaman ada di posisi begini. Kita kan juga baru 
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menikah,sayang, masih butuh penyesuaian. Jadi, 
kalau ada sesuatu yang enggak cocok di hati kamu, 
kamu ngomong. Jangan marah-marah terus. Kalau 
aku salah tolong diingatkan dengan bahasa yag baik. 


Semua adalah komunikasi.” 
Maya mengangguk.” Maaf, Mas.” 


Reno tersenyum, ia mengecup kening 
Maya. Tidak apa-apa, kita sama-sama belajar ya? 
Saling mengingatkan, saling menguatkan, karena 
sekarang kita adalah satu, tak dapat lagi 


terpisahkan. 
“Iya, Mas. Maya sayang sama Mas Reno.” 


Reno tertawa dalam hati mendengar kalimat 
pernyataan sayang untuk pertama kalinya dari 


Maya. Mas juga sayang sama kamu.” 


“Mas, Aku lapar....” 
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“Lagi romantis-romantisnya malah bilang 


lapar.” 


“Maya memang lapar, Mas kan udah jam 


makan siang.” 


“Iya, sayang. Cuci mukanya, kita makan di 


luar aja. Besok kamu mulai masak ya.” 
“Iya, Mas.” 
“Tolong ambilkan dompet Mas di kamar, ya.” 


“Iya, Mas.” Maya masuk ke dalam kamar 


tanpa ia sadari Reno mengikutinya ke dalam kamar. 
“Mas, dimana dompetnya,” teriak Maya. 
“Ada di kantongku, sayang.” 
Maya membalikkan badannya.” Loh, Mas?” 


Reno tersenyum ia memeluk pinggang Maya 


dan merapatkan tubuh mereka.” Aku kangen.” 


“Ka...kangen gimana?” 
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Reno mengecup bibir Maya, setelah itu ia 


membuka pakaian Maya dengan perlahan. 
“Mas, masih siang ini,” protes Maya. 


“Enggak apa-apa...kan udah halal juga, di 
rumah sendiri lagi.” Ciuman Reno kini mendarat di 


lekukan leher Maya, menghisap kulitnya pelan. 


Tubuh Maya menjadi limbung, ia memeluk 
tubuh Reno. Aroma tubuh sang suami membuat 
hasratnya utuk bercinta muncul begitu saja.”Mas, 


mau coba posisi baru lagi ya?” 
“Iya...” 


Maya memejamkan mata menikmati lidah 
Reno yang menjilati permukaan tubuhnya. Reno 
melepaskan semua pakaian, mengangkat sang isteri 
ke atas tempat tidur, lalu mencumbu bagian yang ia 
suka, yaitu dada. Kali ini ia meninggalkan banyak 


bercak kemerahan di sana. 
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Reno memasuki Maya dengan sekali hentakan, 


rasanya masih sama, begitu rapat dan hangat. 
“Mas!” 
“Mendesah saja, sayang, enggak apa-apa. 
Kayaknya desahan kamu seksi.” 
“Mas...ah, apaan sih!” 


Reno melumat bibir Maya sambil terus 
menggerakkan milikinya. Maya benar-benar tidak 
berdaya dibuatnya. Reno menjatuhkan dirinya ke 
samping sembari memegangi pinggang Maya. 
Sekarang posisi Maya berada di atas Reno. Miliknya 


terasa penuh sekali. 
“Gerakkan pinggul kamu, sayang.” 
“Gerakinnya kemana, Mas?” 


“Kemana pun kamu mau, kalau kamu ngerasa 


nikmat, dilanjutin.” 
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Maya menggerakkan pinggulnya memutar, 
tiba-tiba Reno mengerang.”Sakit, Mas?” 

Reno menggeleng.” Lanjutkan, aku suka.” 

Maya mengegrakkan pinggulnya sesuka hati. 
Kelamaan ia merasa miliknya berkedut dan diriya 
menajdi lemas. Reno tersenyum saja, lantas kedua 
tagannay berada di pinggul Maya, ia menaik 
turunkan tubuh isterinya dengan cepat. 

“Mas!” pekik Maya. 

Reno semakin menggerakkannya dengan cepat 
hingga Maya mendesah tak terkontrol. Lalu 
keduanya sama-sama mengerang saat pelepasan. 

“Mas, capek,” kata Maya sambil mengatur 


napas. 
“Kasihan banget, sih.” 


“Kan Maya kelaparan, malah dikuras lagi 


tenaganya.” 
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“Enggak apa-apa, kan...melayani suami itu 


pahala. Habis ini kita makan ya.” 
“Harus mandi dulu dong, Mas...lama.” 


Reno mencium pipi Maya dengan gemas.”Iya, 
sayang, ya udah kita delivery aja ya.” Reno meraih 


ponselnya. 


“Memangnya bisa masuk ke kampung kita, 


Mas, delivery makanan begitu?” 


“Ya bisa, sayang, memangnya kita tinggal di 
pelosok banget apa. Sebentar ya.” Reno tampak 


sibuk menscroll layar ponselnya. 


“Iya, Mas. Kayaknya Maya mau ke kamar 
mandi dulu. Maya memakai pakaiannya kembali 


lalu pergi ke kamar mandi untuk buang air kecil. 


Saat keluar dari kamar mandi ia melihat dapur 
Reno berantakan, ia mulai mengembuskan napas 


panjang. Ia memiliki banyak pekerjaan rumah. Tapi, 
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mau tidak mau ini adalah pilihannya sendiri. Ia 


sudah menikah, harus melaksanakan kewajibannya 


sebagai isteri. 


kak 
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Lego 


Buah kenari, bunga kamboja, 


Semakin hari,/Maya semakin manja. 


Pergi ke sawah digigit lintah, 
Lintah dibakar di atas sepeda, 
Eh Maya muntah-muntah, 


ST PS AA Dn A 
Sepertinya udah tanda-tanda. 
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Ga ayam berkokok membangunkan 
aya dari tidur nyenyaknya. Kepalanya 


terasa sedikit pusing dan badan terasa pegal-pegal. 
Namun, ia harus langsung bangun untuk 
menyiapkan sarapan sang suami dan membereskan 


rumah. 


Maya merasakan perutnya ingin 
memuntahkan isinya. Ia terdiam beberapa saat lalu 
berlari cepat ke watafel. Maya muntah tetapi hanya 
air, rasanya sakit sekali. Ia terus muntah tiada henti 
sampai taka da lagi yang bisa ia keluarkan dari 
perut. Kepalanya terasa berputar-putar. 

“Mas!” panggil Maya. 

Tentu saja Reno tidak dengar, pria itu masih 
terlelap. Maya mulai menggerutu karena Reno tidak 
mendengar. Dengan terhuyung-huyung, Maya 
berjalan ke kamar dan langsung menumbangkan 


dirinya ke atas tempat tidur. 
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Reno tersentak kaget karena ada sesuatu yang 


besar jatuh ke atas tempat tidur.”Sayang, kenapa?” 
“Pusing, mual, muntah,” kata Maya. 


Reno memegang kening Maya.”Kamu kok 
keringat dingin, wajah kamu pucat juga.” 
“Aku tadi muntah, Mas. Sekarang pusing 


banget, susah berdiri.” 


“Mas bikinin teh ya biar agak enakan.” Reno 
bangkit dengan mata yang masih mengantuk, pergi 
ke dapur dan membuatkan teh panas untuk sang 
isteri. 

Maya memegangi kepalanya yang semakin 
sakit saja. Reno pun datang membawa segelas teh 


hangat.” Sayang, ini...diminum biar enak perutnya.” 


Dengan susah payah Maya bangkit dan 
meminumnya sampai habis setengah. Perutnya 


sedikit membaik. 
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“Ya udah tidur lagi, sayang. Kamu masuk 


angin, kan...kemarin disuruh makan susah banget.” 


“Kan kemarin Maya memang enggak nafsu 


makan, Mas,” jawab Maya lemah. 


“Ya sudah, kalau sudah begini...jadikan 


pelajaran harus makan ya biar sedikit.” 


“Iya,Mas. Tapi, Maya mau masak, Mas...nanti 


Mas enggak sarapan.” 


“Kamu kan katanya pusing, susah berdiri. 
Jangan dipaksakan ya. Mas bisa beli di luar aja, yang 
penting kamu sehat lagi.” Reno mengecup kening 


Maya. 
“Bau jigong, Mas.” 
“Semalam sikat gigi kok sebelum tidur.” 


“Tetap aja bau,” protes Maya. 
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“Iya, sayang, ya udah kamu istirahat, Mas mau 
mandi aja sekalian cari sarapan. Kamu harus makan 
ya?” 

Maya mengangguk.”Maaf ya, Mas 
ngerepotin.” 

“Ya enggaklah, kan Mas sayang.” Reno 
mengusap puncak kepala Maya lalu bergegas 
mandi. Setelah itu, ia pergi mencari bubur ayam 


untuk sang isteri. 
“Sayang,” panggil Reno lembut. 


Mata Maya terbuka, lalu mencium aroma 
tubuh sang suami. Ia langsung memeluk pinggang 


Reno. 
“Sayang, sarapan yuk....” 
“Mas beli apa?” 


“Bubur ayam, kan perut kamu enggak enak 


habis muntah, jadi makan yang lembut aja dulu ya.” 
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“Iya, Mas.” Maya bangkit dari tempat tidur. 


“Masih pusing?” 
“Sedikit.” 
“Cuci mukanya dulu sana.” 


Maya melangkah dengan malas, mencuci 
muka di wastafel, lalu ikut bergabung sarapan 
dengan sang suami. Lalu terdengar suara deru 


mesin mobil sedang dipanaskan. 
“Jupri mau pergi ya, Mas?” 
“Iya.” 
“Mau kemana?” 
“Nganterin pesenan buah.” 


Reno menyelesaikan sarapannya, lalu 


mengambil tas dan memakainya. 


“Loh, Mas mau kemana?” 
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“Mau kerja, sayang.” Reno mengecup pipi 


Maya. 
“Ke pasar maksudnya?” 


“Hari ini Mas sama Jupri mau pergi antar 


buah-buahan ke super market.” 
“Mas...ikut,” rengek Maya. 
"Ikut kemana, sayang?” 
“Itu mau kemana?” 


“Nganterin buah ke supermarket- 


supermarket,” jelas Reno dengan sabar. 
“Lama dong?” 
“Sampai sore sih.” 
“Maya mau ikut.” 


“Sayang, kan Mas mau kerja. Kamu di rumah 


aja ya...nanti capek di jalan. Kamu juga lagi sakit.” 
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“Kok Mas yang nganterin sih? Biasanya kan 
Jupri sama yang lain.” 

“Ya karena mau langsung ketemu sama 
Managernya, urusan pembayaran buah-buah ini. 
Kalau Mas enggak datang, ya duitnya enggak bisa 
keluar dong. Urusan begini harus Mas langsung 


yang turun tangan.” 


“Tapi, lama banget sampai sore.” Maya seakan 


tidak rela ditinggal sendiri. 


Reno memeluk Maya cukup lama.” Maaf ya, 
ini demi kebaikan kita, sayang, kan sejak awal kamu 
tahu kalau Mas ini pedagang buah. Jadi, terkadang 
harus pergi jauh untuk memasok buah ke tempat- 
tempat di luar kabupaten. Mas kerja juga buat kita, 
kan? Iya, sayang?” 

Maya mengangguk pasrah.Tapi, hati-hati ya. 
Kabari Maya kalau ada apa-apa.” 


“Iya, pasti! Jadi, Masnergi ya?” 
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Maya mengangguk.” Iya, Mas.” 
Mereka berdua berjalan beriringan keluar dari 
rumah. Tampak buah-buahan sudah naik ke atas 


mobil semuanya. 
“Kita berangkat, Bos?” 


Reno mengangguk, ia melangkahkan kakinya 
ke arah mobil. Reno sudah hampir pergi, tapi 
perasaannya jadi tidak enak meninggalkan sang 
isteri sendirian di rumah dalam keadaan sakit. 


Sementara Ratna sedang pulang kampung. 


“Gimana kalau kamu di rumah Emak? Nanti 


kalau sudah pulang, Mas jemput.” 
“Tapi, Mas antar ya ke rumah Emak?” 


“Pasti dong, ya udah siap-siap kita ke rumah 


Emak ya.” 
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“Iya, Mas.” Maya berganti pakaian, lalu 


setelah itu mengunci rumah dan masuk ke dalam 
mobil pick up. 

Sementara itu, di rumah Emak tampak sedang 
bergoyang sambil membersihkan meja untuk 
berdagang. Lagu dandut terdengar mengalun dari 


ponsel Mirna. 

Maya...Maya...kaulah gadis india. 

“Yah jadi kangen sama Maya, lagi apa dia ya,” 
kata Emak. 

“Lagi masak, Mak,” kata Mirna. 


Emak tertawa kecil.” Anak bungsu Emak udah 
masakin suaminya sekarang, enggak kerasa banget 


ya waktu berlalu.” 


“Kita tetap anak kecil Emak kok.” Mirna 


memeluk Emak. 


“Iya...Eh itu kayak mobilnya Reno, Mir.” 
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Mirna menoleh ke arah jalan.”Eh iya, eh...itu 


Reno sama Maya.” 


“Pucuk dicinta ulam pun tiba, panjang umur 


diomongin nih anak.” 


“Emak!” Maya berlari kecil dan memeluk 


Emak. 


“Eh, kenapa?” Emak bingung melihat anaknya 


memeluk dengan begitu erat. 
“Maya kangen...” 


“Duh, kalau kangen ya main ke sini. Rumah 


kita kan enggak jauh, kepleset kulit pisang nyampe.” 


“Mak, hari ini Reno sama Jupri mau antar 
buah, pulangnya agak sore. Jadi, Reno titip Maya 
dulu, ya, Mak karena Maya enggak enak badan. 


Takut ada apa-apa kalau ditinggal sendirian.” 
“Oh iya, iya...tenang aja. Aman,” balas Emak. 


“Sakit apa, May?” tanya Mirna. 
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“Masuk angin, kak...” 


“Pasti nih males makan,” omel Emak. 
“Nah, betul itu...” Reno membenarkan. 


“Iya, ini memang kebiasaannya males makan 
sampai begini” omel Emak.”Ya udah, Reno, 


berangkat aja nanti kesiangan. Maya aman di sini.” 
“Iya, Mak, makasih ya. Reno pergi dulu.” 
“Hati-hati, Mas,” ucap maya. 


“Iya, sayang.” Reno masuk ke dalam mobil 


dan pergi mengais rezeki. 


“Mak,” kata Maya sambil menyandarkan 


kepalanya di pundak Emak. 
“Kenapa kamu, May?” 
“Lemes...pengen makan rujak.” 


“Pagi-pagi kok makan rujak, May, nanti makin 


sakit perutnya, sahut Mirna. 
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“Wagelaseh!” ucap Emak tiba-tiba. Maya dan 


Mirna tersentak bersamaan. 
“Kenapa, Mak?” 
“Kamu ini lagi hamil, May!” 


“Ah mana mungkin, Mak. Kok cepet banget 


hamilnya?” 
“Kamu terakhir menstruasi kapan?” 
“Sebelum nikah sama Mas Reno.” 


Mirna menjentikkan jemarinya.”Nah, pas. Ya 
kamu hamil. Kan udah ada sebulan usia pernikahan 
kamu.” 

“Masa sih Maya hamil.” Maya memegangi 


perutnya tak percaya. 
“Ya udah kita cek ke bu bidan aja biar jelas.” 


“Nanti aja, mak, Maya lemes, pengen banget 


dibikinin rujak sama Emak.” 
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“Tenang, Emak bakalan bikinin rujak spesial 
untuk kamu, dan calon cucuku. Duduk manis, rujak 


akan datang.” 


Maya duduk bersandar di sebuah kursi yang 
terbuat dari plastik dengan santai. Ia merasa 


nyaman bisa pulang ke rumah Emak. 


Pukul lima sore, Reno menyusul Maya di 
rumah Emak. Setelah itu, ia harus menghitung uang 
yang ia terima hari ini dan memasukkannya ke 
dalam pembukuan. Setelah itu ia mandi dan makan 


malam. 


Saat ini, Reno tengah bersandar di atas tempat 
tidur. Wajahnya terlihat sedang lelah sekali. Maya 


mendekati suaminya dengan perlahan. 


“Mas!” 
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“Iya, sayang? Sini naik ke tempat tidur.” 


Maya mengangguk. “Mas, aku punya hadiah 


untuk kamu.” 


Reno menoleh.”Hadiah apa,sayang? Enggak 
lagi ulang tahun kok.” 


“Ya pengen aja kasih hadiah sama Mas.” Maya 
menyodorkan sebuah kotak kecil bewarna pink 


dengan hiasan pita lucu. 


Reno terseyum senang.”Wah, ada apa ini. 


Terima kasih, sayang.” 
“Dibuka, Mas.” 


Reno membuka tutup kotak tersebut, ia 


langsung terdiam, tubuhnya membatu. 


“Mas?” Maya menyentuh lengan Reno dengan 


pelan. “Kenapa, mas?” 


Tangan Reno bergetar.”I...ini apa, sayang?” 





366 | Duren Super 
Maya menatap Reno bingung.”Aku hamil, 


Mas...ini hasil USG tadi diantar sama Kak Mirna.” 
“Yang bener?”tanya Reno tak percaya. 
“Iya, Mas, benar.” 


“Alhamdulillah!” Reno memeluk Maya 
dengan haru, tanpa ia sadari air matanya menetes. 
Ini adalah momen yang ia tunggu sejak lama. Bisa 
memiliki keturunan. Ia pikir ia tidak subur oleh 
karena itu dulu tidak memiliki anak dari mantan 
isterinya. 

“Kamu kok nangis, Mas.”Maya mengusap air 


mata Reno. 
“Aku terharu, sayang. Aku akan jadi Ayah.” 


“Iya, Mas, jadi ternyata aku malas makan 


belakangan ini karena bawaan kehamilanku ini.” 


Reno menatap wajah isterinya yang pucat, lalu 


merapikan anak rambutnya yang berserakan.” Maaf 
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ya seharusnya kan Mas yang temeni kamu ke 


dokter. Ini jadi ngerepotin kakak sama Emak.” 


“Enggak apa-apa. Kan Mas kerja, lagi pula 
enggak tahu kan kalau ternyata Maya hamil.” Maya 


ikut terharu melihat tanggapan sang suami. 


“Pokoknya, mulai sekarang, kamu enggak 
boleh capek-capek ya...ngerjain kerjaan rumah 
sebisanya aja. Kalau capek langsung istirahat. Kalau 


pengen apa-apa bilang sama Mas.” 
“Iya, Mas, makasih ya.” 
“Iya, sayang.” 
“Mas,” panggil Maya. 
“Iya?” 
“Aku cinta sama Mas.” 


“Mas juga cinta sama Maya.”Reno memeluk 
Maya dengan rasa bahagia yang tak bisa ia 
ungkapkan dengan kata-kata. 
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SELESAI 
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Ada Bu Asih, 


Beli lima keledai, 


Terima kasih, 


Baca sampai selesai. 


Jalan-jalan ke kota Singkawang, 
Pergi ke singkawang sama Neng Anya, 
Kalaulah ada umur yang panjang, 


Boleh lah kita ketemu di cerita selanjutnya. 
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